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Pelopor Reformasi Datang Ke REFORMATA 


PADA hari Rabu 15 Agustus 2003 
lalu, REFORMATA kedatangan 
tamu penting: Prof Dr Wimanjaya 
Kepper Liotohe. Ia adalah 
pengarang buku "Primadosa" 
yang juga pelopor reformasi di 
Indonesia. Tak berlebihan jika 
dikatakan begitu. Sebab, dialah 
orang pertama yang berani 
melawan Soeharto di masa silam. 
Nah, Rabu pagi hingga siang itu, 
Wimanjaya berkesempatan 


Pisahkan Negara dan Agama 

Apabila politik dan agama 
tidak dipisahkan melalui Undang- 
Undang (UU) dan Peraturan Pe¬ 
merintah (PP) pasti kebenaran 
dan keadilan berdasarkan Panca¬ 
sila dan UUD '45 tidak mungkin 
bisa ditegakkan di negara ini. 
Demokrasi Pancasila tidak mung¬ 
kin bisa terwujud di negara ini. 
Pancasila hanya sebatas lambang 
saja. 

Oleh sebab itu para elit politik, 
pemerintah - baik eksekutif, le¬ 
gislatif dan yudikatif - serta se¬ 
mua pihak apabila memang sama 
sekali tidak berkeinginan untuk 
memisahkan politik dengan 
agama melalui UU dan PP saya pikir 
mungkin sebaiknya berhenti saja 
berkomentar "berdasarkan Pan¬ 
casila dan UUD'45" sebab itu selain 
hanya ucapan yang sia-sia tetapi 
mungkin juga bisa dikatakan se¬ 
bagai manipulasi politik atau juga 
pembodohan/kebohongan 
kepada publik. Jadi perbuatan 
tersebut sifatnya sangat tidak 
sopan (tidak baik) bahkan sangat 
jahat, baik di hadapan manusia 
maupun di hadapan Tuhan Yang 
Maha Esa. 

Saat ini sebenarnya semua 
pihak - kalau mau jujur - dalam 
hal kita berbangsa dan bernegara 
ini sudah tidak memiliki landasan 
dan arah tujuan. Keadaan seperti 
ini cepat atau lambat pasti akan 
hancur. Oleh sebab itu, sekali lagi 
penting sekali harus dipisahkan 
politik dengan agama melalui UU 
dan PP supaya negara ini memiliki 
landasan dan tujuan sehingga ke¬ 
mungkinan besar kehancuran bisa 
terhindari. 

Saya juga skeptis dengan ke¬ 
hadiran Mahkamah Konstitusi 
yang telah dibentuk. Sebab bagi 
saya, lembaga apapun yang di¬ 
bentuk di negara ini termasuk 
Mahkamah Konstitusi pasti tidak 
bisa efektif. Kalaupun efektif, pas¬ 
ti tidak bisa maksimal. Keadaannya 
seperti macan ompong atau se¬ 
perti robot atau boneka, sebab 
di negara ini ada pemerintahan/ 
kekuasaan yang sangat berkuasa 


memberikan ceramah 
kepada seluruh kru 
REFORMATA. 

Meski umurnya 
telah senja, ia masih 
tetap bersemangat 
ketika menceritakan 
pengalaman hidup¬ 
nya saat menghadapi teror demi 
teror akibat perlawanannya 
terhadap rezim Orde Baru. 

Di sela-sela ceramahnya, pria 
yang pernah berorasi di Mimbar 
Rakyat di kantor PDI sebelum 
terjadi peristiwa 27 Juli ini, sering 
mengundang canda. Tak pelak 
lagi seluruh kru REFORMATA yang 
saat itu sedang serius men¬ 
dengarkan, tiba-tiba menjadi 
tertawa terpingkal-pingkal. 


dan kuat. Kekuasaan itu tidak ke¬ 
lihatan dan tidak bisa disentuh 
oleh hukum. Kekuasaan itu ter- 
selubung, yaitu kekuasaan aga¬ 
ma. Sebab agama telah dicampur¬ 
adukkan dengan politik dan 
agama telah sangat mendominasi 
di negara ini. 

Jadi sekali lagi, penting sekali 
politik harus dipisahkan dengan 
agama melalui UU dan PP supaya 
semua lembaga pemerintahan 
termaksud Mahkamah Konstitusi 
bisa efektif dan maksimal, bisa 
pasti dan adil berdasarkan Tuhan 
Yang Maha Esa. Ini harus dibuat 
agar Mahkamah Konstitusi kebe¬ 
radaannya tidak hanya sekedar 
seperti macan ompong atau se¬ 
perti robot atau seperti boneka. 

Stefanus P. 

Jl. Bayangkara Gg. 1 No. 25 
P.O BOX 303 Wamena, 
Jayawijaya - Papua 

Adat Batak Dan Firman Tuhan 

Saya salah satu pelanggan 
tabloit REFORMATA. Sebagai 
orang Batak, saya mengusulkan 
agar ditambah rubrik tentang adat 
Batak dan hubungannya dengan 
Alkitab, karena sebagian besar 
orang Batak masih sangat fanatik 
dan melestarikannya serta meng¬ 
atakan tidak berlawanan dengan 
Firman Tuhan. 

Sebagian (dari aliran ter¬ 
tentu) mengatakan bahwa adat 
Batak itu tidak sesuai dengan Fir¬ 
man Tuhan, maka harus dile¬ 
nyapkan yang akhirnya terjadi 
pembakaran "ULOS". Dalam hal 
ini mungkin REFORMATA bisa 
membantu khususnya orang- 
orang Batak agar paham mana 
yang benar karena saya sen- 
diripun sangat yakin bahwa Fir¬ 
man Tuhan ada di atas segala- 
galanya tanpa melupakan bahwa 
adat itu sendiri juga adalah ciptaan 
Tuhan. 

Saya sangat yakin sekarang ini 
banyak orang Batak menjadi bing¬ 
ung (termaksud saya) apa me¬ 
mang adat itu benar-benar tidak 
relevan dengan Firman Tuhan. 


Misalnya saja ia menyebutkan 
kepanjangan NTT itu adalah Nasi, 
Tahu, Tempe — bukan Nusa 
Tenggara Timur sebagaimana 
yang kita ketahui. 

Usai ceramah, Wimanjaya 
kemudian berdialog interaktif 
dengan seluruh wartawan 
REFORMATA, termasuk Pemimpin 
Redaksi Victor Silaen. 

Berbagai macam pertanyaan 
pun dilontarkan oleh para 
wartawan sekedar hanya untuk 
pencerahan saja, mulai kehidupan 
masa kecilnya hingga pengalaman 
pribadinya ketika dikejar-kejar 
oleh aparat keamanan di masa 
Orde Baru 

Salah satu yang pernyataan 
yang menarik adalah ketika diri¬ 


nya sempat "dikerjain" oleh 
seorang guru di Madura karena 
mengadakan Kebaktian Keba- 
ngunan Rohani (KKR) di kota 
garam ini. 

Untuk edisi kali ini, REFOR¬ 
MATA sengaja mengangkat 
masalah menyangkut sikap 
gereja ketika terjadinya peristiwa 
tragedi nasional G-30-S 1965. 

Di samping itu ada ulasan 
tentang peristiwa ledakan bom 
di Hotel Marriott. REFORMATA 
melakukan investigasi langsung 
ke salah satu keluarga korban, 
yakni Johanes Boelan. Ada yang 
menuntut, ada pula yang luput 
dari peristiwa naas itu. Silakan 
disimak saja. 

REDAKSI 


Tapi saya juga mengatakan bah¬ 
wa adat itu tidak semua ber¬ 
lawanan dengan Firman Tuhan 
dan yang mungkin menjadi per¬ 
soalan adalah mana saja yang 
harus dibuang/ditiadakan. 

Saya punya buku tentang 
adat Batak dengan judul: JORBUT 
NI ADAT BATAK karangan Pdt. 
Parhusip. Saya bisa mengirimkan 
ke redaksi REFORMATA, jika di¬ 
perlukan. 

Karena REFORMATA bukan 
hanya milik orang BATAK, maka 
tentang adat dari suku lainpun 
perlu dimuat agar semua orang 
Kristen bisa meletakkan adat pada 
tempatnya tanpa berlawanan 
dengan Firman Tuhan. 

Kiranya REFORMATA mem¬ 
bawa berkat bagi setiap pem¬ 
bacanya. 

Abdul Pasaribu 
RT 09/RW 01 No. 3 
Kel. Tugu, Cimanggis, 

Depok 16952 

— Usul Anda sangat kami 
hargai dan akan kami akomodir 
dalam rubrik-rubrik yang sudah 
ada. - Red. 

Jangan Jadikan Kami "Tu¬ 
kang Sapu" 

Peristiwa pembubaran Festival 
Bandung oleh KAMMI (Kesaksian 
Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia) 
dan komponen muslim lainnya, 
tentu saja menyisakan sekian ba¬ 
nyak pesan yang perlu ditimbah, 
baik oleh umat Kristen maupun 
umat non-Kristen. 

Pertama, peristiwa ini me¬ 
nunjukkan bahwa hubungan 
antar agama di Indonesia sung¬ 
guh berada dalam suasana kritis, 
dan itu dibiarkan berlarut-larut. 
Toleransi atau dialog antar agama 
yang selama ini digelar, ternyata 
hanya dijadikan wacana, belum 
menjadi sikap dan perilaku. 
Tuduhan 'kristenisasi' atau 
sebaliknya 'islamisasi' masih tetap 
kuat mempengaruhi sikap dan 
perilaku beragama. Atas nama 


tuduhan itu, kesempatan dan 
keinginan dari masing-masing 
pihak untuk berbuat baik demi 
kebaikan dan kesejahteraan 
orang lain pun dihalang-halangi. 

Kedua, peristiwa itu meng¬ 
gambarkan ketidaktaatan pada 
hukum yang berlaku. Bukankah 
para penyelenggara telah meng¬ 
antongi izin dari pihak ke¬ 
amanan? Bila akhirnya kegiatan 
itu memunculkan kegerahan 
dalam masyarakat, mengapa bu¬ 
kan pihak keamanan sendiri yang 
menghentikannya? 

Ketiga, peristiwa ini sekali lagi 
memberikan tugas bagi umat 
lokal. Seperti di tempat-tempat 
lain, KKR dan sejenisnya digelar 
dengan segala kemeriahan 'bak 
sebuah pesta. Setelah itu, para 
penyelenggara yang nota bene 
berasal dari kota, kembali ke 
tempatnya dan meninggalkan 
"kotoran-kotoran" sosial seperti 
kecurigaan, meningginya 
kecemburuan antara pemeluk 
agama, dan rusaknya hubungan 
yang harmonis. "Kotoran- 
kotoran" itulah yang terpaksa 
harus dibersihkan oleh para 
pendeta atau ulama atau tokoh- 
tokoh masyarakat lokal. Apalagi, 
biasanya, mereka yang melaku¬ 
kan KKR itu secara terang- 
terangan memprovokasi para 
pendengarnya untuk lebih 
berperilaku eksklusif. 

Jadi melalui kesempatan ini, 
kami menghimbau para penye¬ 
lenggara KKR atau kegiatan ro¬ 
hani lainnya untuk menggelar 
acara itu dengan cara yang 
"ramah" situasi dan kondisi lokal. 
Jangan sampai persaudaraan 
antara pemeluk agama yang 
sudah dengan susah payah 
dibina dirusakkan oleh kegiatan- 
kegiatan semacam itu. Kegiatan 
sebaik apapun, bila salah 
ditanggapi bisa membahayakan. 

Terima kasih. Tuhan 
memberkati. 

Roy Sumaryono 
Padasuka, Bandung 
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Rahmattan lil Alamin 
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J ANGAN sebut para pelaku 
teror itu dengan istilah 
"Jamaah Islamiyah". Kurang- 
lebih begitulah pernyataan 
defensif Wakil Presiden Hamzah 
Haz dan Sekretaris Jenderal 
Majelis Ulama Indonesia Din 
Syamsuddin, sebagai tanggapan 
atas temuan investigatif aparat 
kepolisian sekaitan kasus Bom 
Marriott yang menghebohkan itu. 
Bagaimana tak heboh, soalnya 
akibat serangan teroris Selasa 
siang 5 Agustus 2003 itu, lagi- 
lagi ada orang asing yang jadi 
korbannya. Mirip Bom Bali, tak 
sampai setahun silam, yang mau 
tak mau membuat aparat harus 
bekerja ekstra-keras demi 
mengungkapnya. Kalau tidak, 
alangkah malunya — karena ada 
kepentingan luar negeri di sana. 

Sekaitan dengan imbauan 
agar tak menggunakan istilah 
"Jamaah Islamiyah" itu, kita tentu 
maklum adanya. Betapa tidak. 
Asmar Latin Sani, yang diduga 
kuat sebagai salah seorang pelaku 
lapangan dalam kasus Bom 
Marriott itu, boleh saja beragama 
Islam dan merupakan anggota 
Jamaah Islamiyah, yang 
belakangan diketahui berjejaring 
dengan Hambali, salah satu orang 
kunci dalam organisasi teroris Al- 
Qaeda. Tapi, akibat tindakannya 
yang sungguh biadab itu, ia jelas 
tak pantas disebut islami. Sebab, 
Islam adalah agama yang 
rahmattan lil alamin (artinya 
"rahmat bagi semua insan", atau 
boleh juga diterjemahkan sebagai 
rahmat bagi sekalian alam"). 
Jadi, jikapun Islam dijadikan 
landasan visioner untuk sebuah 
pergerakan yang mengemban 
misi tertentu, ia tetap harus 
diperjuangkan dengan cara-cara 
yang persuasif dan elegan. 
Karena, Islam itu sendiri berarti 
damai. Sehingga, tak bisa tidak, 
ia harus menjadi kekuatan dan 
menimbulkan energi demi men¬ 
dorong terbentuknya komunitas- 
komunitas nir-kekerasan di 
manapun kaum muslimin dan 
muslimat itu berada. 

Sebagai agama rahmatan, 
Islam juga dikenal dengan 
mottonya yang sangat bernilai: 
amar ma'ruf nahi munkar( artinya 
"mengejar kebaikan dan men- 
auhi kebatilan"). Maka, kalau saja 
semua penganutnya sungguh- 
sungguh mengamini dan 
mengamalkannya, di berbagai 
aras dan aspek kehidupan, 
tentulah cita-cita membangun 
masyarakat ideal tak lagi ibarat 
"panggang jauh dari api". Tapi 
pertanyaannya, mengapa di 
Indonesia khususnya, kita 


menemukan begitu banyaknya 
kelompok radikal berbasis Islam 
yang diduga kuat terkait dengan 
jejaring terorisme? 

Maaf, ini bukan sembarang 
omong. Simaklah wawancara 
dengan Lee Kuan Yew di Majalah 
Far Eastern Economic Review 
(FEE R) edisi terakhir di bulan 
Desember 2002. Sebagaimana 
negarawan kelas dunia lainnya, 
pandangan Lee tentang teroris¬ 
me di Asia Tenggara cukup men¬ 
cerahkan. Waktu itu Lee berujar, 
kalaupun jaringan terorisme di 
balik kasus Bom Bali dapat di¬ 
tangkap semuanya, itu hanya 
satu sel dari sekian banyak ke¬ 
lompok radikal yang ada di 
Indonesia. Investigasi yang 
dilakukan melalui internet, 
menurut Lee, menunjukkan 
bahwa di Indonesia ada sekitar 
seratus kelompok atau sel se¬ 
rupa, yang sama radikalnya 
dengan jejaring pengebom Bali. 
(Dan, kita harus mengatakan Lee 
benar tatkala 5 Agustus lalu terjadi 
kasus Bom Marriott. Bahkan, 
sebelum itu pun, bom demi bom 
sudah meledak di Wisma Bha- 
yangkari, di belakang Gedung 
PBB, di Bandara Soekarno-Hatta, 
dan di Gedung Nusantara V DPR). 

Jejaring mereka, ujar Lee lebih 
lanjut, sudah meluas ke Asia 
Tenggara. Di era Orde Baru, 
Soeharto sangat keras mem¬ 
perlakukan kelompok radikal itu. 
Akibatnya, banyak pemimpin dan 
aktivis mereka yang melarikan diri, 
terutama ke Malaysia dan 
Singapura - untuk kemudian, 
sebagian dari mereka, ada yang 
kembali lagi ke Indonesia. Pe¬ 
mimpin Jamaah Islamiyah Singa¬ 
pura, sebagai contoh menurut 
Lee, adalah murid yang diubah 
agamanya oleh Abu Bakar Ba'asyir. 

Menurut Lee, kelompok 
radikal itu punya ilusi: ingin 
membangun sebuah kekhalifahan 
regional Asia Tenggara, meliputi 
setidaknya Indonesia, Malaysia, 
Singapura, dan Filipina Selatan 
(bahkan termasuk Brunei dan 
sebagian Thailand). Tapi, cita-cita 
mendirikan negara yang 
d i n a m a i Z' Daulah Islamiyah 
Raya itu | \ merupakan hal 
yang 
mustahil di¬ 


pura, Brunei, Thailand, juga 
Filipina, bersedia menyerahkan 
kekuasaannya begitu saja kepada 
kelompok Islam pimpinan orang 
Indonesia. Seandainyapun cita- 
cita itu dapat mereka capai, 
mungkin dengan meniru se¬ 
macam kekuasan regional ko¬ 
munisme di Eropa Timur. Namun, 
kekuasaan regional itu tak pernah 
benar-benar kuat. Itu cita-cita 
yang tidak realistis. 

Persoalannya, sungguhpun 
tidak realistis, para pejuang radikal 
itu meyakininya sebagai cita-cita 
yang diilhami Tuhan. Itu se¬ 
babnya, selain sanggup me¬ 
nempuh jalan kekerasan, mereka 
juga rela mengorbankan hidup¬ 
nya untuk mati syahid. Karena, 
mereka berfantasi, nyawa me¬ 
layang lantaran hukuman dunia 
justru mempercepat jalan menuju 
surga. Bukankah keyakinan yang 
aneh itu telah diperlihatkan 
Amrozi begitu terangnya, tatkala 
Pengadilan Negeri Denpasar, Bali, 
memvonisnya mati? Dengan 
wajah ceria dan senyum su- 
mringah, seraya mengacungkan 
kedua jempolnya, Amrozi me¬ 
nerima ganjaran itu. 

Akan halnya Imam Samudra, 
yang selalu nampak tegar itu, 
ketika ditanya bagaimana dengan 
keluarga muslim yang ikut pula 
menjadi korban Bom Bali, dengan 
rileksnya ia menjawab: ''Jika 
keluarga muslim itu ikhlas, insya 
Allah mereka masuk surga." Tak 
ada penyesalan. Tak pula ada rasa 
berdosa. Dingin. Tenang. Beda, 
memang, dengan Amrozi. Tapi, 
hakikatnya setali tiga uang. Sama- 
sama aneh, dalam bersikap dan 
berpikir, jika benar keduanya 
manusia normal. 

Tapi, di situlah soalnya. 
Mereka, sangat mungkin, sudah 
tak lagi normal atau menderita 
semacam penyakit schizoprenia - 
entah sudah berapa lama. Maka, 
tak perlu heran jika mereka tega 
membunuh banyak orang dalam 
waktu sekejap. Apalagi, sambil 
menyebut-nyebut Allahu 
Akbar pula. Aneh 
bukan, membawa- 
bawa Allah di 
dalam 


perbuatan yang justru ber¬ 
tentangan dengan sifat Allah itu 
sendiri? Kira-kira, apa penyebab 
ketidaknormalan itu? Apalagi kalau 
bukan agama; yang disalah- 
tafsirkan dengan kesengajaan, 
yang dimanipulasi demi kepen¬ 
tingan sendiri; dan yang akhirnya 
dikhianati untuk sebuah tujuan 
yang justru kontra-agama. 
Bukankah agama, utamanya 
dalam hal simbol-simbol, atribut- 
atribut, dan sentimen-senti- 
mennya, memang sangat mudah 
diperalat untuk kepentingan 
pribadi atau kelompok sendiri? 

Lalu, bagaimana dengan 
Kristen? Tak usah jumawa, 
dengan berkata hakul-yakin 
bahwa Kristen adalah agama yang 
"baik-baik saja". Sebab, di zaman 
dulu, sejarah justru mencatat 
banyak peristiwa kekerasan yang 
melibatkan "umat pilihan Allah" di 
dalamnya. Kristen sebagai agama 
telah disalahgunakan oleh para 
pengikut Kristus untuk menjajah 
dan menindas suku-suku, bahkan 
juga bangsa-bangsa. Tujuan 
mereka mungkin baik: untuk 
memperadabkan suku-suku dan 
bangsa-bangsa itu. Tapi sayang¬ 
nya, jalan yang mereka tempuh 
justru tak beradab. Bahkan, 
tindakan-tindakan yang nir-adab 
itu kerap disertai pula dengan 
upaya-upaya memerkaya diri 
melalui eksploitasi besar-besaran 
terhadap pelbagai sumber daya 
yang bukan milik sendiri. 

Begitu pula Kristen sebagai 
gereja dan institusi, yang sejak 
berabad-abad lampau telah 


Victor Silaen 

terpecah-belah akibat konflik 
internal yang tak henti-hentinya. 
Entah sudah berapa banyaknya 
sekte dan denominasi yang 
berkembang akibat perpecahan 
itu. Belum lagi jika kita harus 
mengkalkulasi jumlah asosiasi yang 
terbentuk karenanya, yang 
hanya semakin menunjukkan 
bahwa Kristen memang tak 
pernah satu - karena selalu 
berada di dalam keadaan dis¬ 
harmoni terus-menerus. 

Jadi, kita harus bagaimana 
sekarang? Kristen, seperti halnya 
Islam (dan agama-agama lain¬ 
nya), haruslah berupaya dengan 
segenap daya untuk menjadikan 
dirinya agama rahmattan lil alamin 
yang sejati. Untuk itu, kebajikan 
harus dijunjung-tinggi, sedangkan 
kebatilan dijauhi. Tapi, agar tak 
tersesat di jalan perjuangan itu, 
pencerahan akal-budi sangatlah 
perlu dialami terus-menerus. 
Pengetahuan ditambah, penger¬ 
tian diperluas, demi menghasilkan 
pemikiran-pemikiran yang lebih 
baik dari waktu ke waktu. 

Sekaitan itu, inklusivitas perlu 
dikembangkan. Sebab, hanya 
dengan kesediaan membuka 
dirilah niscaya kebersamaan di 
dalam keanekaragaman dapat 
terwujud secara harmoni. Karena, 
di dalamnya, tak mungkin ada 
tempat bagi pemaksaan dan 
keterpaksaan. Sebaliknya, tole¬ 
ransi akan perbedaan diberi ruang 
untuk menjadi suatu kewajaran 
dalam kehidupan sesehari. Itulah 
komunitas nir-kekerasan yang 
niscaya terbentuk, jika agama- 
agama betul-betul rahmatan bagi 
seluruh insan dan sekalian alam. 



gapai. 

Alasannya, sulit 
dibayangkan jika 
orang Malaysia, Singa¬ 



Amrozi. Senyum kemenangan. (Repro Koran Tempo) 


iBang Repot 


Fraksi PDI-P meminta pimpinan MPR 
untuk menyarankan Presiden 
Megawati Soekarnoputri agar 
segera memberhentikan Jaksa 
Agung MA Rachman dari jabatannya 
sebagai Jaksa Agung, karena dinilai 
tidak mampu menjalankan tugas 
penegakan hukum. 


Bang Repot: Seperti biasa, sikap 
kader begini, sikap ketua umum 
begitu. Maka, Jaksa Agung yang tak 
becus itu pun sampai sekarang 
tenang-tenang saja. 

"Sampai saat ini, belum ada tindakan 
jelas dan tegas dari Jaksa Agung 
untuk mengklarifikasi kaburnya 
Samadikun dan terpidana lainnya 
seperti Sjamsul Nursalim. Ini patut 
dipertanyakan dan dipersoalkan," 
kata seorang kader PDI-P. 

Bang Repot: Yang sangat perlu 
dipertanyakan dan dipersoalkan 


dalam hal ini adalah Presiden 
Megawati, selaku pemimpin 
pemerintahan saat ini. Kok, diam-diam 
aja sih, seperti tidak ada masalah di 
dalam penegakan hukum? 


Wakil Presiden Hamzah Haz 
menegaskan pengeboman yang 
terjadi di Hotel JW Marriott tak ada 
kaitannya dengan umat Islam dan 
organisasi Islam tertentu. "Apakah ini 
kekuatan dari luar yang menyusup 
masuk ke Indonesia. Kita minta aparat 
kepolisian menyelidiki sampai tuntas 
untuk mengetahui pelakunya." 


Bang Repot: Sebelum tuntas, 
sebaiknya tidak usah banyak omong. 
Takutnya nanti salah omong, malah 
bikin malu saja. 

Sekretaris Majelis Ulama Indonesia Din 
Syamsuddin mengatakan, tuduhan 
bahwa pelaku peledakan bom di Hotel 
JW Marriott adalah Jemaah Islamiyah 
(JI) adalah lagu klasik yang selalu 
diulang-ulang berbagai pihak. 

Bang Repot: Tidak usah banyak 
omonglah. Tunggu dan lihat saja nanti 
buktinya. 


Presiden Megawati Soekarnoputri 
dalam pidato nota keuangan dan 
APBN dalam pembukaan masa 
persidangan I tahun 2003-2004 di 
gedung DPR, menyerukan kepada 
seluruh lapisan masyarakat untuk 
bersatu-padu dan bersama-sama 
melawan terorisme. 

Bang Repot: Mari bersatu-padu dan 
bersama-sama juga melawan korupsi 
dan koruptor. Sebab, mereka dan 
tindak pidana mereka tak kalah 
jahatnya dibanding teroris. Betul, 
kan, Bu? 
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Luka Itu Belum Sembuh 

Peristiwa penuh rekayasa itu memang telah lama berlalu. Tapi lukanya masih terasa sakit. 
Penyiksaan fisik dan psikologis bukan hanya mendera mereka yang dituduh terlibat, tapi juga bagi 

anak cucunya. Rekayasa itu pun dibuka. 


U SIA mereka sudah lanjut, 
60 tahun. Gurat ketuaan 
nyata di wajah mereka. 
Masing-masing sibuk dengan 
aktivitasnya. Mereka seperti 
enggan bicara. "Ini kantor apa sih 
Pak," REFORMATA berusaha 
memecahkan kebekuan suasana. 
"Kantor organisasi korban '65," 
jawab salah seorang dari mereka. 
Lelaki kurus berkaca-mata itu 
kembali membaca koran. 

"Bapak di sini untuk apa?" 
Raut wajahnya sedikit berubah, 
tapi tetap terkesan dalam sikap 
waspada. "Saya korban '65. Saya 
dituduh terlibat peristiwa '65/' 
katanya. REFORMATA terdiam. 
"Inikah figur yang selama ini 
dimusuhi masyarakat dan peme¬ 
rintah bertahun-tahun?" batinku. 
Ternyata mereka hanya manusia 


tak berdaya. Kesan angker, bak 
hantu sebagaimana dilukiskan 
buku-buku sejarah dan cerita film 
saat menjelang akhir bulan Sep¬ 
tember, ternyata biasa-biasa saja. 

"Mau wawancara tentang apa 
Mas?" tanya salah satu dari 
mereka. Saat itu, REFORMATA 
memang sedang menunggu dr. 
Ribka Tjiptaning Proletariyati un¬ 
tuk sebuah wawancara sekitar 
beban psikologis sebagai anak 
PKI. 

"Peristiwa itu rekayasa Soe¬ 
harto!" kata yang lain. Suaranya 
sedikit bergetar. Sesaat ia ter¬ 
diam. Rupanya menahan amarah 
teramat dalam. "Tidak pernah 
ada keterlibatan PKI pada pe¬ 
ristiwa '65. Semua tahanan po¬ 
litik dan narapidana politik pe¬ 
ristiwa '65, sesungguhnya ber¬ 


sih! Tak satu pun terlibat! Ini 
rekayasa Soeharto!" kata Samsul 
yang saat peristiwa '65 bekerja 
sebagai wartawan di harian rak¬ 
yat milik PKI seolah mencoba 
menyakinkan yang lain. 

Nampak dari mimik serta nada 
suaranya, Samsul teramat tidak 
menyukai Soeharto. Pasalnya, 
akibat peristiwa berdarah '65, hak 
hidupnya teijajah. Ia mengalami 
tahanan penjara cukup lama. 
Sanak keluarga pun menanggung 
akibatnya. Tentu saja selama 
menjalani hukuman tersebut, 
banyak siksaan fisik dialami. Yah, 
dari semua kesak-siannya terlukis, 
bahwa per-lakuan terhadap Tapol 
dan Napol PKI dapat dikatakan tak 
ber-prikemanusiaan. Memang 
sedih mendengarnya. Apalagi, 
sejak itu, mereka selalu dianggap 


sebagai "sampah" dalam kehi¬ 
dupan masyarakat. Kehadiran¬ 
nya selalu dilukiskan bak hantu 
yang menakutkan. 

Perlakuan keji 

Lain lagi pengakuan Lestari. 
Wanita berusia 75 tahun ini me¬ 
ngaku mengalami perlakuan keji 
oleh aparat militer terhadapnya. 
Pukulan, tamparan, cercaan, 
makian, semua dialami. Bahkan 
sang suami, yang juga ditahan 
untuk kasus yang sama, hingga 
meninggal dipenjara pun tak 
dilihatnya. Anaknya dua orang 
hilang hingga sekarang. Dari em¬ 
pat orang, hanya dua yang kini 
bersamanya. Itu pun berkat per¬ 
tolongan sang pembantu rumah 
tangganya yang berinisiatif meng¬ 


ungsikan buah hati Lestari ter¬ 
sebut. 

Sejak itu, hidupnya teramat 
susah. Hak-hak hidupnya seakan 
direnggut paksa. Rezim Soe¬ 
harto, baginya, benar-benar me¬ 
rampas hak merdeka dia serta su¬ 
ami dan anak-anak. Mereka ter- 
cerai-berai. Dalam kenangannya, 
ia juga menceritakan bagaimana 
saudara sepupuhnya, suami-isteri 
mati ditembak tentara. 

Setelah rentang waktu yang 
panjang, sudahkah kenangan 
buruk itu hilang? Yang jelas, pe¬ 
ristiwa itu telah melahirkan luka 
yang dalam di hati sebagian ma¬ 
syarakat kita. Dan luka itu belum 
juga sembuh. 

jes Albert Gosseling 
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Untuk Menolong Sesama Saja Dibatasi” 


KERINDUAN untuk memihak rak¬ 
yat, membuat bapaknya, dan 
belakangan dirinya terperangkap 
dalam stigma PKI. Karena takut 
akan bahaya laten komunis, 
pelayanan sosialnya pun dicurigai. 

Ikuti penuturan anak dari 
pasangan Raden Mas Soeripto 
Tjondro Saputro, yang berdarah 
ningrat Pakubuwono Solo, dan 
Bandoro Raden Ayu Latri Suyati, 
keturunan Kasultanan Kraton 
Yogyakarta yang menulis buku 
Aku Bangga Jadi Anak PKI ini: 

Apakah stigma anak PKI 
membuat Anda diperlaku¬ 
kan diskriminatif? 

Sejak kecil saya merasa di¬ 
perlakukan diskriminatif oleh 
lingkungan. Bahkan secara 
politis. Kita korban Orde Baru 
yang paling terasa diperlakukan 
tak adil. 

Kita, anak-anak korban 65, 
maksudnya anak-anak eks Tapol 
dan Napol G30S/PKI, dicekal 
dalam banyak hal. Tidak ada 
kesempatan untuk menjadi 
anggota TNI-POLRI, juga pega¬ 
wai negeri sipil. Sebab, ke¬ 
terlibatan orang tua di Partai 
Komunis Indonesia. Setelah saya 


jadi dokter pun, susah sekali 
untuk mendapatkan izin praktek. 
Kecurigaan publik pada saya, 
sangat tinggi. Pasalnya, stigma 
anak PKI itu. 

Menurut Anda sendiri, apa 
yang dicurigai masyarakat 
terhadap kehadiran anak- 
anak PKI? 

Mereka, masyarakat umum, 
mengkhawatirkan ancaman laten 
komunis yang mungkin nantinya 
disebarluaskan oleh anak-anak 
komunis, termasuk saya. Yang 
tidak rasionalnya lagi, untuk 
menolong sesama saja, saya di¬ 
anggap bermaksud menyebarkan 
paham komunis. Bahkan, semua 
itu diiklankan. Melalui selebaran- 
selebaran, masyarakat diwanti- 
wanti terhadap kehadiran saya. 

Tidak puas dengan cara itu, 
dipasang juga sepanduk-se- 
panduk peringatan tersebut di 
mesjid atau mushollah. Isinya, 
"jangan berobat, Dr. Cjiptaning 
itu anak PKI membawa visi-misi 
komunis!" Wah, diskriminasi yang 
saya rasakan amat hebat. Kawan- 
kawan dokter yang lulus di 
bawah saya mudah sekali mem¬ 
peroleh izin praktek. Sedangkan 


saya, karena stigma anak PKI, 
begitu sulit. Dalam karier politik 
juga sama. 

Apa yang membuat Anda 
tetap tegar menghadapi 
semua diskriminasi itu? 

Kekuatan saya adalah pesan 
ibu, bahwa yang penting me¬ 
mihak rakyat. Jadi, itulah 
konsekuensi logisnya kalau 
memihak kepentingan rakyat. 
Tapi ada berkat terselubung 
dibalik semua kisah pahit itu. 
Banyak orang jadi ingin kenal 
saya. Hingga kini, popularitas saya 
pun berkat stigma anak PKI. 
Bahkan saya mendapatkan un¬ 
dangan ke Eropa, sampai ber¬ 
bicara tentang HAM di depan 
dewan PBB. 

Jadi maksud Anda PKI me¬ 
rupakan parpol pemerhati 
rakyat? 

Yah, PKI memang peduli 
dengan persoalan rakyat. Pe¬ 
rannya aktif dalam memper¬ 
juangkan kesenjengan sosial. Dan 


itu bisa dibuktikan. Hanya saja 
penguasa Orde Baru takut meng¬ 
ungkapkan semua itu. Yang selalu 
dikumandangkan mereka menge¬ 
nai komunismenya, tidak ber¬ 
tuhan, penghianat bangsa- 
negara. Pokoknya hal-hal negatif 
dan tidak nasionalis. Semua itu 
tidak benar. 

Opini yang berkembang 
dalam masyarakat, bahwa 
anggota PKI itu ateis. Benar 
keluarga Anda juga tak 
percaya Tuhan? 

Aku seorang aktivis gereja. 
Tidak ada tokoh PKI yang ateis. 
Dulu di Jawa Timur tokoh-tokoh¬ 
nya yang mati dibunuh karena 
dicap sebagai anggota partai 
kebanyakan Kiai Haji! Di Banten. 
Semua orang beriman. Jadi tidak 
benar semua itu. 

Tadi Anda mngatakan pernah 
diundang ke Eropa, sampai 
berbicara tentang HAM di 
depan dewan PBB. Di mana 
letak pelanggaran HAM da¬ 
lam peristiwa 1965 ? 


Yah! Karena, meskipun ma¬ 
salah kudeta PKI '65 masih 
merupakan wacana tentang 
siapa dalang sesungguhnya, tapi 
tidak ada bukti pula yang mem¬ 
benarkan keterlibatan PKI 
sebagai organisasi. Penga¬ 
dilannya saja tidak ada. Bahkan 
organisasi masyarakat yang tidak 
berkaitan dengan PKI pun 
dilibas. 

Dalam anggaran dasar dan 
rumah tangga PKI, cuma pe¬ 
muda rakyat yang mempunyai 
hubungan kepartaian. Tapi 
bukti-nya, banyak anggota 
organisasi masyarakat seperti 
Gerwani, BTI, PNI, Murba, 
Parkindo, yang ikut jadi korban. 
Bukan sebatas dicekal secara 
sosial dan politik, tapi lebih dari 
itu, mereka juga mengalami 
pidana kurungan, siksaan fisik, 
dan ada yang dibunuh sebab 
tertuduh terkait dengan PKI 
secara organisasi. 

Semua tidak benar. Hingga 
sekarang, "pembunuhan" ber¬ 
lanjut dalam bentuk diskriminasi 
sosial-politik terhadap keluarga. 
Inilah pelanggaran HAM 
tersebut! 

& Albert Gosseling 
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Di manakah Gereja Saat Pengganyangan PK1? 

Antara 500 ribu sampai 3 juta orang dihukum , bahkan dibunuh tanpa proses peradilan melalui operasi pengganyangan PKL Anak-anak mereka pun 
dirampas hak-haknya. Bagaimana sikap Gereja terhadap pelanggaran HAM terbesar kedua setelah pembunuah NAZI Hitler atas bangsa Yahudi ini? 



' -W 


K EDUA tangannya diikat ke 
depan. Sekujur tubuhnya 
disirami bensin dan api yang 
berasal dari sebatang anak korek 
api pun menjalar ke seluruh 
tubuh lelaki berusia 28 tahun ini. 
Dalam keadaan terbakar, ia masih 
disuruh lari sampai seluruh per¬ 
tahanan dirinya pupus. "Karel, 
sahabat masa kecil saya mati 
dibakar hidup-hidup," ungkap 
Gustaf Dupe mengenang salah 
satu titik dari sebuah gelombang 
besar pengganyangan PKI sekitar 
ihun 1965-1966. "Padahal dia 
nanya simpatisan Partai Komunis 
Indonesia dan bermukim di Timor, 
jauh dari pusat kekuasaan," 
katanya. 

Memang tahun-tahun itu 
merupakan periode waktu yang 
kelam dan pengap. Menurut 
laporan Sekretaris Istana pada 
masa itu, Oey Tjoe Tat, yang 
ditugaskan Bung Karno untuk 
mendata para korban pengga¬ 
nyangan PKI, terdapat lebih dari 
500 ribu anak bangsa dibantai, 
tanpa proses peradilan. Semen¬ 
tara, menurut mantan Komandan 
RPKAD saat itu, Kolonel Sarwo 
Edhi Wibowo - seperti 
dituturkannya kepada Permadi 
SH. - jumlah anggota PKI yang 
dibantai mencapai bilangan 3 juta 
.wa. Angka yang cukup signifikan 
tentunya bila dibandingkan 
dengan jumlah penduduk 
Indonesia saat itu. 

Pelanggaran HAM Terbesar 

"Itu jelas merupakan pelang¬ 
garan HAM terbesar di Indonesia," 
kata Gustaf Dupe. "Saat itu 
orang-orang yang tidak berdosa 
ditangkap, dibantai dan ditahan." 
Bahkan menurut Ketua Umum 
DPP Partai Perjuangan Rakyat ini, 
pembantaian PKI saat itu me¬ 
rupakan tragedi kemanusiaan 
terbesar kedua setelah ke¬ 
kejaman Nazi Hitler yang 
membantai masyarakat Yahudi. 

Bobot pelanggaran HAM itu 
semakin kuat bila kita menyisir 
kenyataan, betapa rezim saat itu 
telah merampas pula dengan 
paksa hak-hak dasar dari anak 
cucu mereka yang dicurigai 
terlibat dalam G-30-S/PKI. 
"Padahal kelahiran mereka sebagai 
anak PKI kan bukan pilihan 
mereka kan?" tandas ketua PGI 


Dr. A.A. Yewangoe. 

Pastor MJ. Notoseputro, 
M.S.F menegaskan hal se¬ 
nada. "Benar. Mereka, bah¬ 
kan yang salah, harus di¬ 
perlakukan secara adil dan 
sesuai dengan hak-hak azasi 
manusia," tegas Sekretaris 
Eksekutif KWI ini. Ia lalu 
mengutip surat Kardinal 
Darmojuwono yang di¬ 
sampaikan kepada 
Presiden Soeharto 
pada hari Rabu 
tanggal 2 April 
tahun 1969 yang 
menyesalkan 
adanya pena¬ 
wanan tanpa 
bukti, tin¬ 
dakan sepi¬ 
hak, main 
hakim sendiri, 
penyiksaan- 
penyiksaan, 

dan sebagainya. 

Akibat negatif yang terpaksa 
ditanggung anak-anak PKI juga 
dijadikan indikasi lain pelanggaran 
HAM ini. "Jika ada 'kesalahan' itu 
selalu personal, tidak bisa di¬ 
bebankan kepada orang lain. 
Maka perlakuan terhadap anak- 
anak PKI itu tidak dapat di¬ 
benarkan," kata Pastor Noto. 

Gereja diam? 

Memang, dalam perspektif 
kini, kita toh harus mengamini 
bahwa pengganyangan PKI tanpa 
proses peradilan itu merupakan 
sebuah pelanggaran HAM ter¬ 
besar dalam sejarah. Pertanyaan 
yang muncul, bila memang itu 
merupakan penistaan terhadap 
harkat dan martabat manusia, 
mengapa suara gereja saat itu 
nyaris tak terdengar? Apakah saat 
itu, gereja - khususnya per¬ 
wakilan mereka di DGI dan MAWI 
- memainkan peran sebagai 'nabi 
bisu? 

Tidak seluruhnya benar, 
tentunya. Menurut Gustaf, kala 
itu sebenarnya sudah banyak 
pendeta yang tampil menggugat 
dengan keras pengganyangan 
itu. Pdt. Eduard Toko misalnya, 
dalam kotbahnya di tahun 1945 
sempat mengatakan, "Sobek 
Alkitab ini kalau saudara katakan 
bahwa PKI itu salah, PKI itu 
pembunuh dan segala macam." 

Dan bilapun mereka bersalah, 
demikian pendeta yang saat itu 
menggembalakan jemaat GPIB 
Petra, Tanjung Priok ini, Alkitab 
mengajar kita untuk mendoakan 
dan mengampuni serta mengasihi 
musuh-musuh kita. "Jadi menurut 
dia, pengganyangan PKI itu 
merupakan tindakan yang tidak 
kristiani," simpul Gustaf. Ia juga 
menyebutkan Pdt. Detan dari 
Kupang yang melayani tahanan 
yang dipenjara dan memberikan 
semangat dan keyakinan kepada 
mereka tentang tingginya harga 
hidup ini dan bahwa Allah dalam 
Kristus itu adalah maha 
pengampun. 

Tapi, masih menurut Gustaf, 
ada juga pendeta lain yang relah 
menjadi kaki tangan penguasa 
waktu itu yang bekerja untuk 
badan intelijen dengan tugas 
untuk menangkap dan mematai 
orang-orang yang dituduh PKI. 



KWI pernah bantu eks-tapol PKI 


"Malah di PGI ada intel-intel PGI. 
Termasuk orang-orang MPH yang 
dengan setia menyerahkan 
dirinya untuk menjadi budak dari 
berhala Orde Baru itu," ujarnya. 
Mengapa demikian? 

"Hakekatnya karena pemimpin 
gereja waktu itu telah me¬ 
ninggalkan kekristenannya, telah 
meninggalkan Tuhan Yesus dan 
menyembah kepada berhala. Dan 
berhala itu adalah penguasa Orde 
Baru," jawab kelahiran NTT yang 
giat melayani para eks Tapol dan 
Napol di penjara ini. Diakuinya 
memang ada juga yang tetap 
konsisten pada kekristenan tapi 
tidak ada peluang bagi mereka 
untuk tampil menyatakan suara 
kenabiannya itu. 

Bahwa kemudian ada aksi dari 
pihak gereja, itu hanya terbatas 
pada pelayanan kemanusiaan. 
Tidak sampai pada pelayanan 
untuk menegur. "Padahal Yesus 
bilang, tegurlah saudaramu bila 
saudaramu berbuat salah," 
tegasnya. Soal pelayanan sosial 
itu sendiri, menurut Gustaf bukan 
terjadi karena dorongan untuk 
melakukan pelayanan kasih ber¬ 
dasarkan kesadaran dan kemauan 
sendiri kepada narapidana politik, 
tapi juga karena tekanan in¬ 
ternasional, termasuk tekanan 
dari gereja-gereja di luar negeri. 
"Karena tekanan itulah maka DGI 
sendiri membuat suatu program 
khusus untuk para tahanan nara 
pidana G-30-S/PKI yaitu dengan 
membentuk satu wadah yang 
namanya BKPHB (Badan Koor¬ 
dinasi Pelayanan Hidup Baru)," 
urainya. Lembaga yang didirikan 
pada tahun 1971 ini bertujuan 
memberikan pelayanan khusus 
untuk memberikan semangat 
hidup kepada mereka yang 
terpenjara sehingga mereka bisa 
datang membawa dirinya pada 
suatu hidup baru. 

Dampingi Tapol 

"Saya tidak yakin bila saat itu 
gereja diam," timpal A.A. 
Yewangoe. Sebab seperti di 
Sumba, NTT, gereja dengan be¬ 
rani mengadakan pelayanan 
kepada orang-orang yang di¬ 
tangkap. "Tapi saat itu memang 
kita berada dalam situasi yang 
tidak mudah. PKI saat itu di¬ 
jadikan momok, siapa yang mem¬ 
bantu PKI dianggap bahwa dia 
PKI juga," ia menjelaskan ke¬ 
gamangan sikap gereja saat itu. 
Tetapi dia tetap yakin bahwa 
gereja sungguh terlibat dalam 
pembelaan dan pendampingan 
terhadap mereka yang diduga 
terlibat PKI. Buktinya, pada saat 
itu banyak orang yang lalu 
menjadi kristen. "Itu adalah suatu 
bukti bahwa pelayanan gereja 
terhadap mereka dinilai oleh 
mereka jauh lebih baik daripada 
oleh golongan lain. Mereka 
merasa diperhatikan oleh gereja," 
kata Yewangoe. 

Bantahan terhadap "kedia¬ 
man" gereja juga ditegaskan 
Pastor M.J. Notoseputro, M.S.F. 
Sejak awal MAWI sudah me¬ 
nyatakan sikapnya, hanya tentu 
saja sifatnya himbauan. Dalam 
Sidangnya di tahun 1966 misalnya 
MAWI menyerukan untuk me¬ 
nyelesaikan masalah yang me¬ 



duki peranan kunci. "Ya, 
alasannya karena mereka yang 
menjadi pelaku utama dan. para 
dalang dari pembantaian, 
pembunuhan dan penangkapan 
serta penculikan itu masih 
ketakutan terhadap kesalahan 
masa lampau mereka," katanya. 
Mereka, kata dia, takut kalau 
nanti ada balas dendam sehingga 
segala upaya untuk merehabilitir 
hak-hak korban Orde Baru, 
khususnya G-30-S/65 ini selalu 
diterpedo. 

Umat Kristen yang notabene 
diajarkan untuk selalu meng¬ 
ampuni - karena itu merupakan 
salah satu pilar ekspresif imannya 
- harus bangkit menyuarakan 
suara kenabian bagi bangsa ini 
yaitu bahwa kita merupakan 
bangsa besar yang sesung¬ 
guhnya atau yang hakikinya terdiri 
dari berbagai bangsa. "Kita harus 
turut aktif ke dalam gerakan 
untuk mengembalikan kebang¬ 
gaan sebagai orang Indonesia. 
Tentu hal-hal yang menyekat- 
nyekatkan kita harus kita 
suarakan untuk dihapus," katanya 
lagi. 

Persoalannya, seringkali umat 
kristen justru berada dalam situasi 
dilematis. Maka, seperti dikatakan 
oleh Romo Noto, menilai sikap 
gereja terhadap suatu yang telah 
lalu harus dibingkai dalam kerang¬ 
ka saat itu, atau kontekstual. 
Gereja bukan monolit (satu dan 
satu-satunya), maka sikap bisa 
berbeda sesuai dengan konteks 
konkrit. Tetapi bisa diandaikan 
bahwa gereja yang telah berpe¬ 
ngalaman berabad-abad tidak 
mengkhianati prinsip-prinsipnya 
sendiri, melainkan mencari jalan, 
bagaimana pada akhirnya prinsip 
itu dapat ditegakkan. "Jadi harus 
dibedakan antara prinsip di satu 
pihak dan upaya implementasinya 
serta ungkapan kontekstual di lain 
pihak," katanya. Memang, kita 
tidak hanya perlu tulus seperti 
merpati, tapi juga harus cerdik 
seperti ular. 

jsS Paul 
Makugoru 


nimpa golongan tertentu ber¬ 
dasarkan kemanusiaan dan 
keadilan. MAWI juga menyerukan 
kepada semua komponen bangsa 
agar menjaga keutuhan dan 
kemurnian doktrin Pancasila. 
Salah satu sila dilanggar, akan 
merugikan yang lain, seperti 
pelenggaran keadilan dan ke¬ 
manusiaan siapapun, akan meng¬ 
goyahkan fondamen Pancasila. 
"Dalam konteks saat itu, per¬ 
nyataan ini tergolong keras," kata 
pastor Noto. 

Secara konkrit, gereja Katolik 
juga telah terlibat sejak dini dalam 
pelayanan korban. Melalui Yaya¬ 
san Sosial Kardinal yang didirikan 
sejak awal Orde Baru misalnya, 
gereja memikirkan rehabilitasi eks 
PKI dan keluarganya, juga mem¬ 
bantu ekonomi keluarga-keluarga 
PKI yang kurang mampu dan 
memberikan bea siswa bagi anak 
mereka. Di Semarang, Yayasan 
Sugiyopranoto didirikan untuk 
merehabilitasi keluarga dan anak- 
anak eks tapol PKI. Juga ada Pro¬ 
yek Sosial Pulau Buru yang 
mendapingi eks tapol PKI dengan 
keluarganya untuk mengelola 
kehidupan mereka melalui per¬ 
kebunan dan usaha-usaha lain¬ 
nya. 


Pelopori rekonsiliasi 

Peristiwanya memang telah 
lama berlalu. Tapi nuansa ke¬ 
lamnya masih tetap terasakan. 
Apalagi ketika MPR menolak 
mencabut Tap MPRS No. XXV/ 
MPRS/1966. "Itu merupakan 
ekspresi ketidakmampuan bangsa 
ini untuk berdamai dengan masa 
lampau," kata Yewangoe. 

Apalagi, keputusan bahwa 
mereka bersalah dan dihukum itu 
diambil tanpa berdasarkan pe¬ 
nelitian yang benar. Bung Karno 
saja, kata Yewangoe, tidak per¬ 
nah diadili sehingga kita tidak 
pernah tahu apakah dia bersalah 
atau tidak. Begitupun dengan 
para korban PKI lainnya. "Kita 
harus memulai sejarah dengan 
sesuatu yang baru. Masa 
depan bangsa ini tidak selalu 
diletakkan pada 

ketakutan-ketakutan 
masa lampau. Tapi masa 
lampau itu harus dibuka. 

Harus ada suatu pencerahan 
sejarah, siapa betul berdiri di 
belakang berbagai peristiwa 
itu. Kalau betul komunis, ayo 
buktikan di muka pengadilan 
Bukan tangkap orang lalu 
dikurung bertahun-tahun 
tanpa ada penelitian 
apapun. Itu yang me¬ 
nurut saya tidak fair," 
kata penulis buku 
Iman, Agama dan 
Maryarakat dalam 
Negara Pancasila 
ini. 

Keengganan 
untuk berda¬ 
mai dengan 
masa lampau 
itu, menurut 
Gustaf Dupe, dise¬ 
babkan karena 
banyak tokoh 
yang dulu terlibat 
dalam pengga¬ 
nyangan PKI 
masih mendu¬ 
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Mereka Menolak Pencabutan 

Tap MPRS Itu 

Betapapun komunisme interrnasional telah punah, tapi 
MPR tetap ‘takut’ akan bahaya tumbuh dan 
berkembangnya faham komunisme itu. Mengapa 
mereka menolaknya? 


AM Fatwa, mantan Tapol: 

"Itu Bahaya Laten!" 

PKI beserta ideologi mereka 
tetap ancaman bangsa. PKI itu 
bahaya laten! Oleh sebab itu, 
tidak boleh dibiarkan ber¬ 
kembang. PKI sudah sangat cacat 
kelakuannya. Sejarah menunjuk¬ 
kan betapa berbahayanya peran 


serta gaya politik partai terlarang 
itu dalam mempertahankan kuasa. 
Pembunuhan para jenderal me¬ 
rupakan klimaks sadismenya. Jadi, 
tidak perlu larangan itu dicabut 
kembali. 

Mengenai wacana dalang pe¬ 
ristiwa 30 September 1965 
bukan PKI, itu sebatas bahan 
perdebatan. Ini tidak serta merta 


menggugurkan kebenaran 
sejarah bangsa mengenai 
kesadisan dan ketidaksetiaannya 
PKI terhadap bangsa dan negara. 

Prof. Dr. Payung Bangun, Se¬ 
jarawan: 

"Mereka Musuh 
Orang Beragama!" 

PKI memang komunis. Sepak 
terjang anggota partai tersebut 
sangat meresahkan masyarakat. 
Anggota PKI bukan hanya 
melakukan propaganda politik 
dengan menyebarkan spanduk 
serta selebaran anti kapitalisme 
- dan militer, termasuk Soeharto 
dianggap adalah antek-anteknya 


- tapi juga menyebarkan rasa 
takut dalam masyarakat. Hal ini 
diulangi terus menerus, seakan 
menjadi inti pendapatnya ten¬ 
tang PKI pada REFORMATA. 

GMKI dan GAMKI, merupakan 
dua organisasi pemuda Kristen 
yang melulu diteror PKI. Oleh 
sebab itu, saat terjadi amuk massa 
saat pemberantasan PKI, mereka 
ikut terlibat membantu kebijakan 
penguasa Orde Baru. Dan hal itu 

- pemberantasan gerakan PKI - 
merupakan gerakan nasional. Kita 
saja di Universitas Sumatera Utara 
saat itu, sering mendapatkan 
teror dari pendukung PKI. 

Gereja sendiri saat itu me¬ 
mang tidak mengarahkan umat 
untuk berpartisipasi meng¬ 
ganyang PKI. Tetapi pernyataan 
bahwa PKI adalah musuh orang 


KEMATIAN SIPIL DAN KEBISUAN GEREJA 


DALAM studi serial yang 
diselenggarakan oleh 
Bhumiksara (di Kampus 
Universitas Katolik Indo¬ 
nesia Atma Jaya, Jakarta) 
beberapa waktu lalu, seo¬ 
rang peserta meminta 
agar istilah "G-30-S/PKI" 
diubah menjadi G-30-S 
saja. 

Alasannya yang terutama adalah 
Gerakan 30 September ter¬ 
sebut belum tentu dilakukan 
oleh lembaga politik yang 
bernama Partai Komunis Indo¬ 
nesia (PKI). Memang benar, 
selama beberapa dekade, yakni 
semenjak rezim Soeharto ber¬ 
kuasa terus-menerus diindo- 
ktrinasikan kepada masyarakat 
segala sesuatu tentang bahaya 
laten PKI, siapa gerangan pelaku 
revolusi gagal September 1965. 
Pelbagai sarana ditegakkan 
untuk menjamin agar indok¬ 
trinasi itu berhasil, misalnya: 
Penataran P4; pengadaan buku- 
buku pelajaran yang jelas-jelas 
menyatakan posisi pemerintah 
Orde Baru. 

Siapa saja digiring oleh 
pemerintah untuk berpendapat 
satu dan sama, yakni: PKI harus 
diganyang; Ideologi (politik) 
komunisme harus dilenyapkan; 
para anggota Partai Komunis 
harus dihabisi; para simpatisan 
Partai tersebut dipreteli hak-hak 
sipil dan politik mereka sebagai 
warga negara; dan kaum ke¬ 
luarganya harus mengenakan 
"stigma" abadi, yakni tidak ber¬ 
sih lingkungan. Mereka semua 
seakan dijerat! Sejumlah profesi 
tidak pernah terbuka bagi 
mereka: seperti misalnya guru, 
wartawan, ABRI, anggota pe¬ 
merintah daerah, dlsb. Pulau 
Buru, sejumlah sungai di Jawa 
Timur dan Jawa Tengah menjadi 
saksi bisu tentang pembantaian 
terhadap manusia terbukti atau 
tidak terbukti sebagai PKI dalam 
pengadilan massal. Pendeknya, 
PKI dan segala antek-anteknya 
dianggap jahat pada dirinya 
sendiri. Titik. Anehnya, "di ha¬ 
dapan tragedi kemanusiaan yang 
melumpuhkan sendi-sendi ma¬ 
syarakat sipil, Gereja Katolik 
Indonesia bisu dan membisu". 
Padahal Gereja Katolik (secara 
universal) mengklaim bahwa 
dirinya adalah pembela ulung 
harkat dan martabat kema¬ 
nusiaan. Apakah klaim itu hanya 
bersifat "lips Service" dan se¬ 
mata-mata menjadi sebuah cara 


melakukan justifikasi di tengah 
ketidakbedayaan? 

Terhadap pertanyaan ter¬ 
sebut kiranya diperlukan sejumlah 
langkah penjernihan. Gereja 
Katolik Indonesia tidak identik 
MAWI (Majelis Agung Waligereja), 
yang sekarang disebut KWI 
(Konferensi Waligereja Indo¬ 
nesia). "Lembaga MAWI" sejauh 
dokumen-dokumennya dapat 
dilacak dalam Spektrum, tidak 
mengeluarkan pernyataan resmi 
tentang pemusnahan manusia 
yang dicap sebagai PKI. Kenyataan 
ini dapat diinterpretasikan sebagai 
sikap setuju MAWI terhadap ca¬ 
ra kerja neo- 
fasisme yang 
membabat habis 
musuh-musuh 
yang dipandang 
berseberangan 
dengannya. 

Tetapi MAWI 
(saat itu) bu¬ 
kanlah Gereja 
Katolik. 

Mengapa? 

Mengingat 
Gereja Katolik 
dalam arti 
sesungguhnya adalah himpunan 
umat yang dibaptis secara sah 
karena orang beriman akan 
peristiwa Yesus Kristus se¬ 
bagaimana diwartakan di dalam 
Injil suci dan dilestarikan serta 
diwartakan dalam tradisi yang 
sehat. Kendati secara resmi para 
pemimpin Gereja Katolik - 
tegasnya para uskup - saat itu 
"membisu", hal tersebut tidak 
perlu berarti bahwa mereka dan 
para pembantu mereka yang 
tersebar di seluruh Indonesia tidak 
menentang pematian "citra Allah" 
sendiri. Arsip KWI menyimpan data 
bagaimana anggota Gereja Katolik 
melakukan karya pastoral (secara 
diam-diam, tanpa publikasi, tanpa 
mengumandangkannya melalui 
pengeras suara, atau selebaran- 
selebaran) di antara para tahanan 
politik (tapol), eks-tapol dan 
keluarga tapol, yang terpaksa 
"menelan getah". Lihat saja 
Laporan yang disusun oleh Pastor 
P. de Blot, SJ di Jogjakarta pada 
5 November 1970, yang dijadikan 
bahan rapat MAWI 1970. 

Laporan tersebut dibuat ber¬ 
dasarkan data dari lapangan. Tidak 
mengada-ada. Data arsip KWI 
menyangkut Gestok (Gerakan 
Satu Oktober), sebuah penafsiran 
terbalik dari Gestapu (Gerakan 
September Tigapuluh) mem¬ 
perlihatkan bahwa anggota 
Gereja Katolik Roma tanpa meng¬ 


atasnamakan Gereja Katolik se¬ 
bagai institusi bergiat, bantu- 
membantu demi menyelamatkan 
kemanusiaan, yang diinjak-injak 
oleh penguasa saat itu. Jika orang 
mengharapkan bahwa MAWI 
mengatakan: Kami, para pe¬ 
mimpin Gereja Katolik Roma di 
Indonesia, dengan ini menya¬ 
takan, "Mengutuk sampai tujuh 
turunan" para pelaku pem¬ 
bunuhan massal, yakni mereka 
yang dipandang memeluk aliran 
politik Komunisme. Kami juga 
sama sekali menentang dan tidak 
mendukung sama sekali rezim 
Jenderal Soeharto (panglima ter¬ 



tinggi Angkatan Bersenjata 
Republik Indonesia), yang 
dengan alasan menegakkan ideo¬ 
logi Pancasila meminta tumbal 
darah dan nyawa orang-orang di¬ 
anggap salah, termasuk di 
dalamnya mereka yang bukan 
dengan sengaja, tidak berdosa, 
dan seterusnya." Pastilah orang 
akan kecewa. Sebab rumusan 
seperti ini tidak akan dike- 
mukakan oleh MAWI, yang pada 
masa Orde Baru cenderung ber¬ 
sikap manis terhadap rezim pe¬ 
merintah. 

Sebuah Interpretasi 

Kenyataan di lapangan mem¬ 
perlihatkan bahwa pemerintah 
tidak banyak berbuat bagi warga 
negara RT yang sedang meng¬ 
alami "kematian sipil". Hal ter¬ 
sebut dapat dilacak dari semua 
karya yang ditulis pada masa Orde 
Baru, yang sudah dilengkapi 
dengan praduga demi peng¬ 
abdian kepada kekuasaan ter¬ 
tentu. Karya-karya yang ber- 
kibalat tertentu seperti Gerakan 
30 September. Pemberontakan 
Partai Komunis Indonesia. Latar 
Belakang, Aksi, dan Penumpasan 
(SekNeg RI: Jakarta 1994); 
Dokumen Terpilih Sekitar 
G.30.S/PKI, Alex Dinuth (Pe¬ 
nyunting Kewaspadaan Nasional 
dan Bahaya Laten Komunis), 
Intermasa: Jakarta 1997; bahkan 


Oleh: Eddy Kristiyanto, OFM 

ada buku yang sangat tendensius 
dengan menjadikan judul bahasa 
Indonesia tidak sesuai dengan 
judul aslinya: Judul asli berbunyi 
Indonesia: Cr isi s and Trans- 
formation 1965-1968, The Com- 
pass Press: Washington, D.C., 
1990. Buku ini diteijemahkan ke 
dalam bahasa Indonesia dengan 
judul aneh Dari Sukarno ke Soe¬ 
harto. G 30 S- PKI dari Kacamata 
Seorang Duta Besar. Pustaka 
Utama Grafiti: Jakarta 1992. Kita 
dapat memanfaatkan studi 
Hermawan Sulistyo, Palu Arit di 
Ladang Tebu. Sejarah Pem¬ 
bantaian Massal yang Terlupakan 
(Jom-bang- 
Kediri 1965- 
1 9 6 6 ), 
Kepustakaan 
Populer 
Gramedia: 
Jakarta, 
2000). Studi 
ini tidak ten¬ 
densius dan 
dapat 
diverifikasi. 

Mengingat 
tiadanya suara 
profetis dari 
pihak lembaga resmi Gereja 
seperti MAWI (saat itu) atas 
kekerasan yang dilakukan pe¬ 
merintah, orang dapat saja 
menafsirkannya sebagai sikap 
MAWI yang mendukung ke¬ 
bijakan politik untuk melenyapkan 
segala sesuatu yang berbau 
komunis. Tetapi cara berpikir ini 
adalah logika formal dan trik-trik 
pegawai pemerintah. Mengapa? 

Akar Rumput Berbicara 

MAWI bukanlah agama Katolik 
Roma. Jangan orang berke¬ 
simpulan secara sangat se¬ 
derhana dengan mengatakan, 
Apa yang disuarakan atau apa 
yang tidak disuarakan oleh MAWI 
tidak lain adalah apa yang di¬ 
suarakan dan apa yang tidak 
disuarakan oleh Gereja Katolik. 
MAWI bukan corong Gereja Ka¬ 
tolik Roma. Tidak benar sama se¬ 
kali jika orang menegaskan 
dengan menguasai MAWI berarti 
menguasai Gereja Katolik Indo¬ 
nesia. Sewaktu pemerintah be¬ 
rkepentingan untuk mengon-trol 
segala-sesuatunya (dan bisa jadi 
ada uskup yang termakan oleh 
jampi-jampi dan santet peme¬ 
rintah Orde Baru), sejumlah 
uskup Indonesia yang bijak mem¬ 
baca gelagat buruk. Dan oleh 
karena MAWI ditungganggi oleh 
kepentingan pemerintah, maka 
"wadah para uskup" ber-ganti jiwa 


beragama memang pernah kita 
dengar dalam suatu ibadah di 
gereja. Tetapi seruan itu ber¬ 
tujuan untuk mengarahkan umat 
agar tidak melibatkan diri me¬ 
mihak PKI. Bukan bertujuan 
membakar emosi umat sehingga 
melakukan tindakan tak manu¬ 
siawi terhadap anggota-anggota 
PKI. 

Sewaktu PKI berkuasa, ba¬ 
nyak kebijakan politisnya mem¬ 
belenggu kebebasan masyarakat 
untuk berekspresi. Perkem¬ 
bangan budaya pun dikontrol, 
tujuannya guna menghindari 
pengaruh budaya barat. Sebab, 
bangsa barat dicap sebagai 
kapitalis. Dan hal ini harus pula 
dipahami dalam rangka perang 
dingin blok barat dengan Rusia. 

Albert Gosseling 



dan raga menjadi Konferensi 
Waligereja Indonesia (KWI). 
Jadi, KWI bukanlah seperti 
majelis-majelis yang lain, yang 
syarat dengan muatan kepen¬ 
tingan politis dan pemerintah. 

Konsekuensi dari penegasan 
tersebut adalah: KWI boleh 
tidak ada, dan hal ini tidak akan 
menentukan kekatolikan Ge¬ 
reja. Sebab KWI "hanya" suatu 
wadah kerja sama antaruskup 
agar pelayanan dapat dilakukan 
dengan baik. Tetapi kalau tokh 
KWI tidak ada, hakikat dan ek¬ 
sistensi Gereja Katolik tidak 
berkurang sedikit pun. 

Cara kerja ilmiah yang bebas 
dari interes kekuasaan politis 
akan mengikuti pola kerja se¬ 
perti misalnya: Bukan apa yang 
dikatakan atau bukan apa yang 
disuarakan oleh KWI (yang di¬ 
pandang sebagai wadah dan 
kumpulan para Jendral dalam 
Gereja Katolik Roma), melainkan 
apa yang diperbuat dan dila¬ 
kukan secara sistematik dan 
efektif oleh para anggota Ge¬ 
reja pada akar rumput. Jika lem¬ 
baga pemerintah tidak sampai 
menangkap gerak dan nurani 
warganya, itu berarti lembaga 
itu hanya mengabdi kepen¬ 
tingannya sendiri, yang cen¬ 
derung korup dan bejat. Sa¬ 
yangnya, pemerintah Orde Baru 
hanya membaca dari sisi, dan ada 
saja uskup-uskup yang kurang 
arif bestari dalam membawakan 
misi kemanusiaan gembalaan 
mereka. 

Tentu saja Gereja Katolik 
sepanjang sejarahnya belajar dari 
peristiwa-peristiwa yang di¬ 
laluinya bersama masyarakat. Ma¬ 
ka segenap sikap baik dari lem¬ 
baga resmi (seperti KWI) mau¬ 
pun tidak resmi, yakni Gereja 
sebagai himpunan Umat Allah, 
perlu dilihat dan diyakini pada 
konteks sejarahnya serta misi 
profetis yang diembannya. Tan¬ 
pa pandangan yang demikian 
lembaga apa pun namanya akan 
tenggelam menjadi pelayan 
bandit-bandit kekuasaan, yang 
haus akan darah dan nyawa. 

Penulis adalah 
sejarawan gereja dan 
dosen STF Driyarkara 
Jakarta. 
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Varia Qereja 


Peran Bapak dalam 
Keluarga 


Dalam sebuah seminar yang 
diselenggarakan oeh Sekolah 
Pelita Harapan Lippo Karawaci 
baru-baru ini, praktisi pendidikan 
Pdt. Dr. Paul Gunadi mene¬ 
kankan betapa besar peran 
bapak sebagai kepala rumah 
tangga dalam perkembangan 
jiwa dan spiritual seorang anak. 

"Meskipun dalam pelaksa¬ 
naannya ibu lebih berperan, 
namun bapak tetap yang 
memberikan arahan. Jadi konsep 
bahwa pendidikan anak tang¬ 
gung jawab ibu, tidak tepat. 
Bapak yang memberikan pagar 
dan ibu yang memberikan ma¬ 
kan serta gizi yang diperlukan 
anak-anak," jelasnya. 

Lebih lanjut ia mengatakan, 
dalam memberikan kasih sayang 
terhadap buah hati haruslah di¬ 
sertai dengan dispilin yang 
tinggi. Agar tidak menjadi salah 
pengertian, si anak harus sedini 
mungkin diberikan pengertian 
mengenai arti hidup disiplin di 
rumah maupun sekolah. 

Menanggapi maraknya mode 
yang kini merisaukan banyak 
orangtua, Paul mengatakan, 
tidak hanya mode, tapi segala 
sesuatu yang membawa peng¬ 
aruh pada iman Kristen itu harus 
disaring. 


Contoh praktis, mode yang 
membuka bagian aurat itu jelas 
harus ditolak. Karena hal-hal 
seperti itu pada akhirnya akan 
lari kepada moral. Kalau tidak 
berkaitan dengan moral, itu tidak 
jadi masalah. Tapi yang berkaitan 
dengan moral, kita harus tegas 
menolaknya. 

Seminar yang digelar se¬ 
banyak tiga kali dalam satu se¬ 
mester ini bertujuan membekali 
orangtua dalam mendidik anak- 
anaknya. 

ms Binsar TH Sirait 



Paul Gunadi. Pendidikan Anak Tidak Hanya 
Tnggung Jawab Guru 


Mission Trip MIKA 

"ROHANI YANG DISEGARKAN" 



Yayasan MIKA. Adakan KKR di Ngabang 


Baru-baru ini, Yayasan Misi Kita 
Bersama (MIKA) kembali meng¬ 
adakan kegiatan Perjalanan Misi 
(mission trip). Kali ini Desa 
Ngabang, Kalimantan Barat, men¬ 
dapat giliran kunjungan dari 
yayasan yang bergerak di bidang 
pendidikan ini. 

Kegiatan yang diadakan 
selama satu minggu ini, di¬ 
pusatkan di Sekolah Kristen 
Makedonia, Ngabang Kalimantan 
Barat. Selain melihat secara lang¬ 
sung kondisi sekolah yang me¬ 
rupakan salah satu sekolah 
unggulan di Kalimantan Barat ini. 

Tim yang berjumlah 24 orang 
ini mengadakan siraman rohani 
dalam bentuk Kebaktian Ke- 
bangunan Rohani bagi masya¬ 
rakat yang tinggal di kawasan PT 
Perkebunan (PTP) III Kalimantan 


hampir 23 tahun. VG yang 
dipimpin oleh Herry Priyonggo ini, 
pernah sukses dalam konser 
bertajuk "Sayap Pujian." 

MIKA ke depan berencana 
mengadakan training bagi guru- 
guru Fisika dan Matematika SMU 
se Kalimantan Barat, bekerjasama 
dengan Pemda Kabupaten 
Landak. Selain itu, juga akan 
diadakan Lomba Cerdas Cermat 
Fisika dan Matematika untuk 
pelajar SMU se Kabupaten Lan¬ 
dak. 

Sebagai pembicara dalam 
seminar dan pelatihan ini, di¬ 
tunjuk Johanes Surya PhD, ahli 
Fisika Indonesia, sedangkan 
untuk pelajaran Matematika akan 
dibawakan oleh seorang ahli 
Matematika berkebangsaan 
Singapura. 

& Yuke Subeno 


GEREJA KATOLIK SANTA ANNA GELAR KONSER AMAL 


Paduan Suara Gita Altissima ST. 
Anna Duren Sawit menggelar 
acara konser amal dengan tajuk 
"Calvary Love," bertempat di 
Gereja Katolik ST. Anna, Duren 
Sawit, Jakarta Timur, pada hari 
Sabtu (23/8) lalu. 

Malam itu, penampilan ke¬ 
lompok paduan suara yang 
berasal dari anggota Mudika 


(muda-mudi Katolik-recf) Gereja 
Katolik ST Anna Duren Sawit itu, 
sempat membuat decak kagum 
ratusan penonton yang rata-rata 
berusia muda ini. 

Selama hampir satu setengah 
jam PS Gita Altissima mem¬ 
bawakan 15 buah judul lagu hasil 
karangan beberapa komponis 


gereja dunia antara lain, Before 
All Time, Grace & Truth, Only 
Jesus dan The Word Became 
Flesh. 

Acara makin meriah, ketika 
saxophonis Didi S.S.S. menam¬ 
pilkan dua buah lagu, yaitu 
Majesty dan Hai Mahluk Semua. 
Sambil membawa sebuah saxo- 


phon di tangannya, ia pun 
berjalan meliuk-liuk kepada 
penonton agar bisa berinteraksi 
langsung dengan mereka. 

Rencananya hasil konser 
Calvary Love akan disumbang ke 
Sanggar Ciliwung milik Romo I. 
Sandyawan Sumardi SJ. 

jes Daniel Siahaan 
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KILASAN 


TEMBANG ABADI. Suatu 
konser lagu-lagu lama rohani 
baru-baru ini digelar oleh 
Gracia Production. Konsepnya 
dapat dikatakan masih banyak 
meniru show lagu-lagu kena¬ 
ngan di salah satu televisi 
swasta. Sedikitnya 50-90 
orang hadir malam itu. Acara 
yang mengambil tempat di 
Gading Sport Club ini dimeri¬ 
ahkan beberapa arti ibukota. 
Seperti, Harvey Malaiholo dan 
Rio Febrian. Selain itu 
didukung juga oleh Herlin 
Pirena serta salah seorang 
personil Yes band. *** AG 

KEADILAN GENDER. Pe¬ 
rempuan melulu dikondisikan 
sebagai yang lemah, sebatas 
pendamping lelaki dalam 
pernikahan, sekaligus peng¬ 
urus rumah tangga. Bahkan 
tak jarang dianggap sebatas 
"hiasan" hidup lelaki. Konse- 
kwensi logisnya, mereka, para 
perempuan, kadang diper¬ 
lakukan diskriminatif dalam 
dunia yang sangat dipe¬ 
ngaruhi paradigma. Inilah yang 
menjadi pokok seminar yang 
diadakan di Hotel Millenium 
Jakarta. ***AG. 

PELANGI SENJA. Di 

depan jemaat Persekutuan 
Pelangi Senja, ahli kesehatan 
dr. Trestiaty Pohe mem¬ 
presentasikan pola hidup 
sehat dalam keluarga. Kegi¬ 
atan tersebut diadakan di 
Hotel Grand Mahakam Blok M 
Jakarta Selatan. ***BTHS 


The Road to Excellence 

EU10S21 


DELAPAN ETOS KERJA PROFESIONAL 


Jansen Sinamo 

WorkEthos Training Center 

PIONIR STUDI DAN 
PENGEMBANGAN 
ETOS KERJA DI INDONESIA 


Studi sosiologi dan manajemen menunjukkan bahwa di tingkat fundamental, 
keberhasilan organisasi ditentukan oleh etos kerja warganya dalam bentuk perilaku 
dan budaya kerja yang khas. Ethos21: Delapan Etos Kerja Profesional hasil 
temuan dan formulasi Jansen “Mr Ethos” Sinamo adalah program untuk 
memperkuat etos kerja unggulan yang merupakan fondasi dari good corporate 
govemance maupun corporate excellence dalam bentuk sehimpunan perilaku 
kerja profesional. Program ini berdampak ganda. Ke dalam, ia membangun karakter 
sang pekerja sebagai manusia produktif, sedangkan ke luar, ia berbuah sebagai 
kompetensi dan kinerja profesional yang dapat diukur dalam besaran-besaran 
kualitas, efektivitas, efisiensi, maupun profitabilitas. 

Ethos21 adalah roh profesionalisme sejati dan akar keberhasilan autentik. Karena 
itu, Ethos21 sangat cocok menjadi program dasar bagi pengembangan SDM, 
human Capital organisasi Anda, untuk meraih keunggulan di era digital global yang 
kini semakin meraja. Program ini ter-sedia dalam tiga kategori: kelas eksekutif, 
jansen “mr ethos” sinamo manajer dan karyawan. 



Hubungi PT SPIRIT MAHARDIKA 

Jl. Pulogebang Permai Blok G-11/12 Jakarta 13950 Tel (021) 480-1514 Fax (021) 480-3128 
Email: visinamo@indosat.net.id Web: www.institutmahardika.com 


Anda dapat memperoleh REFORMATA di Toko 
Buku daerah JABOTABEK: Alpha Omega, Berea, BPK 
Gunung Mulia, Bukit Zion, Galilea, Gunung Agung, Gandum Mas, 
Gramedia, Gloria, Imanuel, Harvest, Kalam Hidup, Kanisius, Kerubim, 
Kharisma, Logos, Manna, Metanoia, Paga, Paramukti, Phileo, Pondok 
Daun, Pemoi, Syalom, Taman Getsemani, Talenta, Wasiat, Yaski, 


FORMULIR 
BERLANGGANAN 

(Perorangan) 

Saya berminat sebagai Pelanggan: 

Nama :. 

Alamat Lengkap :. 


.Kode Pos: 

Telp. : .Faks.: .... 

Jumlah Eksemplar :. 

Mulai Edisi :.s/d.. 



Harga normal : Rp.48.000 Per 12 Edisi 

TARIF BERLANGGANAN .RP.43.000 PER 12 EDISI 
ONGKOS KIRIM :RP. 18.000 PER 12 EDISI 

(JAKARTA) 

:RP. 30.000 PER 12 EDISI 

(TANGERANG, BEKASI, DEPOK, BOGOR) 


TOTAL LANGGANAN : RP. 61.000 PER 12 EDISI (Jakarta) 

:RP. 73. 000 PER 12 EDISI 

(TANGERANG, BEKASI, DEPOK, BOGOR) 

□ PEMBAYARAN 
TUNAI 


□ TRANSFER MELALUI LIPPOBANK JATINEGARA 

NO. ACC. 796-30-07130-4 (bukti transfer harap di faks. 

KE SEKRETARIAT TABLOID REFORMATA) 


Atau daftar langsung ke bagian langganan hubungi: 
Telp. (021) 428.85649. 428.85650 
Fax. (021) 428.83964 
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Seminar Transformasi Mahasiswa 2003. Pembelajaran bagi Mahasiswa 


Jembatani Jurang Perbedaan 


B ERTEMPAT di Wisma Kinasih 
Bogor Jawa Barat, Lembaga 
Pelayanan Mahasiswa Indonesia 
(LPMI) mengadakan kegiatan 
seminar yang bertajuk "Mem¬ 
bangun Jembatan Komunikasi di 
Tengah Pluralisme Bangsa," pada 
tanggal 15 hingga 17 Agustus 
2003 lalu. 

Seminar dengan judul "Trans¬ 
formasi Mahasiswa 2003" ini, 
menghadirkan pembicara antara 
lain Menteri Pertanian Prof. Dr. Ir. 
Bungaran Saragih. M.Ec, Cendi- 
kiawan Muslim Prof. Dr. Nurcholish 
Majid, Ketua Umum PKB Prof. Dr. 
Alwi Sihab, Rohaniawan A.A 
Gymnastiar, Pdt Prof. Dr. K.A.M. 
Jusuf Roni, Pdt Glorius Bawengan 
M.Th dan lain-lain. 

Menurut rencana, seminar 
yang diikuti oleh hampir 500 
mahasiswa wakil dari 22 provinsi 
di Indonesia ini, sedianya akan di¬ 
buka oleh Menteri Koordinator 
Politik dan Keamanan Susilo 
Bambang Yudhoyono, namun 
dikarenakan suatu hal ia pun batal 
hadir. 

Dalam kata sambutannya, 
Menteri Pertanian Prof.Dr.Ir. 
Bungaran Saragih. M.Ec menga¬ 
takan seminar yang sifatnya lintas 
agama ini diharapkan sebagai 
tempat pembelajaran para maha¬ 
siswa untuk bisa saling meng¬ 


Masih katanya, dengan 
digelarnya seminar oleh LPMI ini, 
sekurang-kurangnya dapat men¬ 
jembatani jurang perbedaan 
dalam kehidupan beragama, 
khususnya di kalangan maha¬ 
siswa. Di masa mendatang, 
kegiatan positif seperti ini akan 
lebih baik bila melibatkan lebih 
banyak lagi organisasi-organisasi 
kemahasiswaan yang ada. 

Tambah wawasan berbangsa 

Sementara itu, Ketua Umum 
Partai Kebangkitan Bangsa Prof. 
Dr. Alwi Sihab, menganjurkan agar 
seminar yang melibatkan maha¬ 
siswa berbeda agama ini lebih 
sering diadakan. Hal ini me¬ 
nyangkut penambahan wawasan 
bagi mereka dalam hidup ber¬ 
bangsa dan bernegara. 

"Pertemuan seperti ini harus 
sering dilakukan, karena ini 
merupakan suatu pencerahan. 
Enlightment, membuka pikiran 
mahasiswa baik yang beragama 
Islam maupun yang beragama 
Kristen. Jangan sampai pikiran 
mereka diisi oleh pandangan- 
pandangan yang radikalisme," 
tutur Alwi Sihab 

Pria yang pernah menjabat 
Menteri Luar Negeri di era Gus 
Dur ini mengakui, pertemuan 
seperti Transformasi 2003 ini 



hormati, menghargai dan men¬ 
cintai satu dengan yang lain. 

"Ini merupakan pertemuan 
calon pemimpin bangsa. Dari 
rangkaian ini para mahasiswa 
dapat belajar saling menghormati, 
menghargai dan mencintai satu 
dengan yang lain, sebagai sau¬ 
dara sebangsa dan setanah air" 
jelasnya 

Di sisi lain, Bungaran Saragih 
tidak menampik kemungkinan di 
negara pluralistis seperti Indonesia 
masih terdapat perbedaan dalam 
kehidupan beragama di tengah- 
tengah masyarakat, pasalnya ini 
terjadi karena masih kurangnya 
komunikasi yang terjalin dengan 
baik. 


sifatnya sangat strategis, karena 
dapat menciptakan iklim yang 
menyejukan di antara umat 
beragama. 

"Konflik antar umat beragama 
terjadi karena pemahaman 
masyarakat akan agama sangat 
dangkal. Kemudian dijadikan 
komoditas politik dan kepen¬ 
tingan. Masyarakat diprovokasi 
dengan melakukan tindak 
kekerasan, menyakiti, bahkan 
membunuh saudaranya. Mereka 
berpikir mendapat restu dari 
Tuhan. Tapi justru sebaliknya, ini 
bertentangan dengan apa yang 
Tuhan inginkan," Sambung Alwi. 

& Binsar TH Sirait 


Karena Keinginan Sendiri 


B OLEHKAH kita mengatakan 
Dahwa pencobaan itu 
datangnya dari Allah? Alkitab, 
dalam Surat Yakobus 1: 12-18 
dengan jelas mengatakan bahwa 
pencobaan tidak datang dari 
Allah. Lalu bagaimana kita 
memahami pencobaan yang 
terjadi atas Abraham? 

Pencobaan memiliki dua 
dimensi pengertian yaitu dimensi 
positif dan negatif. Dalam dimensi 
positif, cobaan menguji dan 
memperbaiki sifat seseorang 
sementara yang negatif meng¬ 
goda, menunjukkan kelemahan 
atau menjebak. Yang negatif 
dikerjakan iblis, sedangkan yang 
positif dikerjakan Allah. 

Allah tidak mencobai siapa 
pun dalam pengertian negatif. Ia 
tidak menggoda siapa pun untuk 
menjatuhkan dan menjebaknya. 
Allah hanya mengerjakan hal yang 
positif untuk memperbaiki sifat 
seseorang agar layak menjadi 
anak sulung di antara semua 
ciptaan-Nya. 

Bagaimana Iblis bekerja? Salah 
satunya adalah melalui keinginan 
kita sendiri. Ada tiga cara yang 
ditempuh manusia dalam men¬ 
cobai dirinya sendiri yaitu: berpikir 
melampaui kemampuan (kesom¬ 
bongan intelektual), mengambil 
melebihi kebutuhan (kese¬ 
rakahan), dan mengatakan 
melebihi kebenaran (penipuan). 

Berpikir melampai kemam¬ 
puan 

Yakobus menegaskan bahwa 
seseorang dicobai dan hancur 
oleh keinginannya sendiri. Bagai¬ 
mana hal ini terjadi? Baca Roma 
12, 3: "Janganlah kamu me¬ 
mikirkan hal-hal yang lebih tinggi 
dari pada yang patut kamu 
pikirkan, tapi hendaklah kamu 
berpikir begitu rupa, sehingga 
kamu menguasai diri menurut 
ukuran iman, yang dikaruniakan 
Allah kepada kamu masing- 
masing." 

Disini Rasul Paulus meng¬ 
gambarkan cara pertama kita 
mencobai diri kita sendiri yaitu 
berpikir melampaui apa yang 
boleh dipikirkan. Berpikir melam¬ 
paui kemampuan yang Tuhan 
berikan, berarti mencobai diri 
sendiri yang berakibat kejatuhan. 
Itulah yang sering kita lakukan. 
Kita sering memikirkan sesuatu 
yang sebenarnya tidak bisa kita 
tangkap dalam alam pikiran kita. 
Kita berspekulasi tentang sesuatu 
yang tidak pernah dijelaskan 
Tuhan secara tuntas. 

Tentang hari kiamat misalnya. 
Yesus sendiri mengatakan bahwa 
bahwa tidak ada seorang pun 
tahu tentang kapan hari kiamat 
itu terjadi. Tidak Anak Manusia, 
tidak juga malaikat, kecuali Bapa 
yang di dalam surga. Apakah 
Yesus sungguh tidak mengetahui 
kapan hal itu terjadi? Ia tidak 
mengetahui bukan karena Ia 
tidak tahu; Ia tidak mengetahui 
bukan karena Ia hanyalah se¬ 
orang manusia. Ia Allah yang 
sempurna, tetapi Ia, Allah yang 
membatasi diri-Nya. Ia membatasi 
apa-apa yang penting di dalam 
hidup-Nya. Ia membatasi sifat 
keilahian-Nya yang mutlak pada 
diri-Nya. 

Pada waktu Yesus membatasi 
diri-Nya, Ia mengatakan tidak ada 
yang tahu kecuali Allah Bapa. Tapi 


kenyataannya, manusia mulai 
mengintervensi bahkan melewati 
pemikiran Kristus. Mereka mulai 
menghitung, mencari tahu kapan 
Tuhan Yesus kembali, kapan akhir 
zaman itu, kapan hari akhir itu? 
Mereka mulai mereka-reka 
dengan berbagai argumentasi 
yang sebenarnya tidak pada tem¬ 
patnya. Lalu Yesus seakan-akan 
tampak bodoh, karena Ia meng¬ 
akui bahwa Ia sendiri tidak tahu, 
tapi banyak Pendeta mengatakan 
bahwa mereka tahu. Kalau 
banyak Pendeta tahu dan Yesus 
tidak tahu, berarti Yesus lebih 
bodoh daripada Pendeta atau 
Pendeta itu lebih bodoh, tetapi 
memintar-mintarkan dirinya. 
Pendeta seperti ini sedang 
mencobai dirinya sendiri dengan 
mengatakan hal-hal yang 
sebenarnya sangat mengerikan. 
Dengan memikirkan hal-hal yang 
bukan bagiannya, yang merupa¬ 
kan suatu misteri, kita sebenarnya 
tengah mencobai diri kita. 

Tuhan tidak menyuruh kita 
memikirkan hal ini, tetapi Ia 
mengatakan hal yang jelas untuk 
kita pikirkan yaitu Dia, Yesus 
Kristus itu akan datang ke dalam 
dunia ini seperti pencuri, karena 
itu siap-siap dan berjaga-jagalah. 
Itu saja yang dimintakan-Nya dari 
kita. Begitu sederhana. Kita tidak 
perlu memikirkan kapan saatnya 
tiba. Bila kita hidup dekat dengan 
Allah, hidup bersama Tuhan, 
kapan pun Tuhan datang, tak 
ada masalah. 

Mengambil melebihi kebutu¬ 
han 

Inilah cara kedua kita 
mencobai diri sendiri. Keluaran 16: 
4-5 melukiskan hal ini. Orang 
Israel diberikan manna oleh Allah 
sendiri. Setiap orang diminta 
mengambil untuk kebutuhan 
sehari saja. Tetapi, ada dari antara 
mereka yang serakah dan meng¬ 
inginkan lebih daripada yang 
diberikan oleh Tuhan. Mereka 
berpikir jangan hanya untuk satu 
hari, kalau boleh tiga atau lima 
hari. Mereka ingin memiliki 
deposit, jaminan atau garansi. 
Maka merekapun menginginkan 
dan mengambil lebih daripada 
yang Tuhan tetapkan. Itu 
merupakan suatu kejahatan. 
Orang Israel mulai mencobai 
Tuhan dengan mencobai dirinya 
sendiri. Mereka menginginkan 
lebih dari apa yang sudah Tuhan 
tetapkan bagi mereka. Disitulah 
letak kesalahan dan sumber 
kejatuhan mereka dalam dosa. 

Hiduplah secukupnya. Jangan 
melebihi yang dibutuhkan dan 
telah ditentukan Tuhan bagi 
Anda. Dalam doa Bapa Kami, 
Yesus sendiri mengajarkan kita 
untuk memohon, "Berilah kami 
hari ini makanan kami yang 
secukupnya". Apa arti 'secukup¬ 
nya' disini? Bukankah artinya 
sangat relatif? Biarkanlah Tuhan 
memberikan arti "cukup" ke¬ 
padamu. Biarkan Tuhan yang 
mengatur segala kebutuhanmu. 
Itulah iman yang sungguh- 
sungguh. 

Mengatakan melebihi ke¬ 
benaran 

Cara ketiga mencobai diri 
sendiri adalah dengan menipu 
atau memalsukan kebenaran 
demi kepentingan diri. Dalam 


Kisah Rasul 5: 2-3 kita dapatkan 
petunjuk itu. Sebagai suami-istri, 
Ananias dan Safira sepikir dan 
bersepakat dalam hal yang 
jahat. Mereka sudah 
mengatakan sesuatu melebihi 
kebenaran yang ada. Mereka 
tidak menyerahkan seluruh 
harta benda hasil penjualan 
yang harus diper-sembahkan 
kepada Tuhan. Mereka 
menyimpan sebagian dan 
mereka katakan sudah mem¬ 
berikan semuanya. Rasul Petrus 
menjadi sangat marah. Mereka 
mendapatkan hukuman yang 
sangat mengerikan. 

Tak jarang kita terperangkap 
dalam kecenderungan ini. Untuk 
mendapatkan pujian orang, kita 
rela mengangkangi kebenaran. 
Kita menggeserkan kebenaran 
hanya untuk mengangkat nilai 
diri. Kita telah menipu diri dan 
akan terus terjerumus dalam 
rekayasa dan penipuan yang 
lebih besar lagi. Kita telah 
mencobai diri sendiri yang mem¬ 
buat kita terjerumus ke dalam 
perangkap. Dan si Setan, si 
Maut sudah menanti kita. 

Keinginan, dosa dan maut 

Tidak semua kesalahan 
datangnya dari Iblis. Karena itu, 
bila memang Iblis yang merasuk 
seseorang, Iblis itu memang 
perlu diusir. Tapi kalau yang salah 
adalah akibat perbuatan sendiri, 
tidak ada gunanya mencari 
pertolongan kanan-kiri untuk 
meminta dilepaskan dari ke¬ 
kuatan Iblis. Jangan meng- 
kambinghitamkan Iblis tanpa 
mau mengevaluasi diri. Bila tidak, 
kita sebenarnya telah menghina 
Alkitab. 

Alkitab mengatakan bahwa 
keinginan-keinginan dalam 
mencobai dirilah yang membuat 
kita jatuh ke dalam kesalahan. 
Alkitab memakai istilah "dibuahi" 
yang menunjuk kepada suatu 
tindakan nyata yang disebut 
dosa yaitu tindakan melawan 
keinginan dan ketetapan Allah. 
Tindakan itulah yang akhirnya 
menjauhkan diri kita dari ke¬ 
benaran Allah, menempatkan 
kita sebagai oposan Allah. 
Perwujudan dari dosa yang 
berlarut-larut akan membuah¬ 
kan maut. 

Dosa muncul dari keinginan 
untuk mencobai diri sendiri 
karena didorong oleh naluri 
untuk membenarkan diri, 
menang sendiri, memanjakan 
diri, menggeser kebenaran Allah 
serta meniadakan ketetapan 
Allah. 
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Nilai-nilai Kristiani yang Membentuk Profesionalitas Kerja 


B UKU yang mengilhami, 
menyemangati, dan 
membangkitkan keinginan 
besar di dalam diri untuk menjadi 
seorang pekerja yang profe¬ 
sional. Begitulah, mungkin, kesan 
yang timbul setelah membaca 
buku ini secara tuntas. Isinya 
mudah dicerna, sehingga siapa 
pun dapat memahaminya. 
Karena, bahasa yang diguna¬ 
kannya sederhana. Apalagi 
disertai pula dengan contoh- 
contoh kasus, untuk memperjelas 
konsep-konsep atau pikiran- 
pikiran penting yang diuraikan 
penulisnya dalam buku yang 
terdiri atas dua bagian dan 
sebelas bab ini. 

Buku ini ditulis oleh Jansen 
Hulman Sinamo, sarjana fisika dari 
ITB Bandung, yang selama 
belasan tahun telah berkecim¬ 
pung dalam aktivitas pengem¬ 
bangan sumber daya manusia 
(SDM). Utamanya bagi para 
profesional di perusahaan- 
perusahaan swasta maupun 
negara, Sinamo telah banyak 
memberikan ceramah, seminar, 
dan pelatihan, yang semuanya 
berkaitan dengan upaya-upaya 
pengembangan diri. Selain itu, ia 
juga banyak menulis artikel di 
berbagai media, menyusun 
puluhan modul pelatihan dan 
buku-buku yang membahas 
topik-topik di seputar pengem¬ 
bangan SDM. 

Mengapa kita bekerja? Untuk 
apa kita bekerja? Masih banyak 


pertanyaan sejenis yang 
bisa didaftarkan sekaitan 
dengan hakikat kerja di 
dalam kehidupan manu¬ 
sia. Jawabannya pun 
beraneka-ragam. Sebab, 
manusia tak cuma makh¬ 
luk biologis, sehingga 
kerja hanya untuk men¬ 
cari nafkah. Ia juga 
makhluk psikologis, makh¬ 
luk spiritual, dan makhluk 
sosial. Dengan demikian, 
tujuan kerja menjadi 
kompleks dan berkait de¬ 
ngan upaya memenuhi 
kebutuhan ini dan itu di 
dalam seluruh kehidupan 
yang terus-menerus 
berubah sebagaimana za¬ 
man senantiasa berubah. 

Tapi, ada satu hal yang 
tetap sama: setiap orang 
selalu ingin meraih sukses 
di dalam pekerjaannya. 

Lalu, bagaimana caranya? 

Buku ini secara spesifik 
menggagas tentang 
kerja dan sukses, yang 
dilandasi dengan sebuah 
keyakinan bahwa setiap 
manusia memiliki spirit of 

success. Namun, fakta- _ 

fakta menunjukkan bah¬ 
wa ada banyak orang yang gagal 
di dalam pekerjaannya. Penye¬ 
babnya tentulah banyak. Tapi, 
yang penting, apa solusinya? 
Observasi dan analisis Sinamo 
mengan-tarnya pada sebuah 
jawaban: "Sukses harus dijawab 
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dengan etos kerja yang 
profesional." Dalam buku inilah ia 
memadukan sukses dan etos 
kerja itu dalam sebuah paradigma 
yang holistik, memberdayakan, 
dan praktis. 

Etos kerja itu sendiri, menurut 


Sinamo, ada delapan: 
kerja adalah rahmat; 
kerja adalah amanah; 
kerja adalah panggilan; 
kerja adalah aktualisasi; 
kerja adalah ibadah; kerja 
adalah seni; kerja adalah 
kehormatan; kerja 
adalah pelayanan. 
Dengan lan-dasan etos 
itulah niscaya orang akan 
bekerja dengan tulus 
penuh syukur, bekerja 
benar penuh tanggung- 
jawab, bekerja tuntas 
penuh integritas, bekerja 
keras penuh semangat, 
beker-ja serius penuh 
kecin-taan, bekerja 
kreatif penuh sukacita, 
bekerja tekun penuh 
keung-gulan, dan 
bekerja sem-purna 
penuh keren-dahan hati. 

Semua itu, jika 
diperhatikan secara 
seksama, bukankah pada 
dasarnya cocok dengan 
nilai-nilai kristiani seba¬ 
gaimana diajarkan di 
dalam Alkitab? Maka, 
membaca buku ini, 
bagaikan menemukan 
kembali prinsip-prinsip 
alkitabiah yang diejawan-tahkan 
secara khusus di dalam pekerjaan 
— baik untuk individual, sosial, 
maupun organisasional. Mungkin 
tak terlalu banyak hal yang baru, 
kecuali contoh-contoh kasus 
yang diangkatnya atau pemikiran- 


pemikiran para ahli yang 
diulasnya. Tetapi, secara 
keseluruhan, isi buku ini 
menyegarkan sekaligus 
menguatkan. Apalagi, acuan 
literatur yang digunakan 
penulisnya juga cukup banyak - 
dalam arti, ia tak hanya 
mengemukakan opini-opininya 
sendiri saja. 

Menurut Sinamo, etos kerja 
itu haruslah dipadukan dengan 
delapan roh keberha-silan dalam 
organisasi berkinerja tinggi. 
Sebagai satu kesatuan, mereka 
terdiri dari empat pasang roh 
berikut: roh kebaikan dan 
keterpercayaan; roh integritas 
dan kemajuan; roh cinta dan 
sukacita; roh keunggulan dan 
kesempurna-an. Dihidupi dengan 
roh keberhasilan itulah niscaya 
setiap organisasi memiliki 
kekuatan untuk terus ber¬ 
tumbuh, bertahan di masa sulit, 
beradaptasi di masa perubahan 
bergejolak, kreatif di zaman 
penuh kompetisi, unggul di 
antara yang baik, dan menjadi 
pelita di dalam kegelapan. 

Buku ini, menurut standar 
penerbitan, tergolong baik, 
karena dilengkapi dengan daftar 
pustaka dan indeks. Setiap bab 
juga diawali dengan semacam 
kata-kata mutiara dari orang- 
orang terkenal, sehingga 
menimbulkan ketertarikan untuk 
membacanya lebih jauh. 

jes Victor Silaen 


Harvest Worship Series 


"Bangun, Jangan 
Tertidur" 



Produksi: 

Leonard Jones dan Suzy Wills 


Penyanyi: 

Leonard dan Suzy 
Pengedar resmi di 
Indonesia:' 

Meta music 

K EPINCUT, merupakan 

keadaan seseorang yang 
setengah sadar. Mengapa? 
Karena emosi yang melulu 
membara dalam dirinya. Dan 
biasanya, situasi seperti itu 
hanya kita temukan pada se¬ 
seorang yang sedang kas¬ 
maran. 

Jatuh cinta, memang bisa 
membuat orang setengah gila! 
Resah dan gelish adalah 


perasaan yang meraja dalam diri, 
mengganggu pikiran, juga pe¬ 
rasaan. Tentu dapat kita ba¬ 
yangkan, bahwa siapa pun yang 
mengalami situasi seperti itu selalu 
di warnai harapan-harapan meng¬ 
gapai bahagia. Keinginan dekat 
sang pujaan terus membara 
dalam dirinya. Baginya, tiada yang 
sebaik, seanggun, semanis, dan 
sehebat sang idola. Kekasih hati 
selalu menjadi yang terbaik. 
Bahkan, tidak ada yang mampu 
menandingi. Inilah gambaran 
secara utuh dari alur cerita album 
Awake volume pertama, dari 
Harvest Worship series. 

Yesus, sang idola yang terus 
dipuji dalam album ini. Tidak ada 
kuasa lain sehebat-Nya. Dia-lah 
puncak pengagungan ibadah 
manusia sesungguhnya. Pula, 
hanya untuk-Nya segala kemulia¬ 
an. Oleh sebab itu, semua orang 
diajak untuk mengimani Sang 
Junjungan, Yesus Kristus. Sesuai 
judulnya, maka siapa pun diajak 
bangun! Bangun dari kegemaran 
memimpikan kejahatan. Bangun 
dari tidur panjang, yang selama 
ini diayunan kenyamanan semu 
duniawi. Bangun dari ketidak- 


setiaan melakukan firman Allah. 
Aweka! Sebab Yesus mengutus 
setiap orang sebagai duta Injil- 
Nya. 

Setiap lagu dalam album ini, 
yang berjumlah enam lagu, se¬ 
mua dikemas dengan beragam 
jenis musik. Salah satunya adalah 
reggae, slow pop, slow rock, dan 
banyak lagi. Arranssemen musik¬ 
nya sangat baik. Apalagi olah vokal 
para penyanyinya terbilang 
profesional. Sehingga album ini 
akan memperkaya koleksi lagu- 
lagu gereja. Hasil mixing dari 
album ini tak usah disangsi, baik! 
Walau direkam langsung saat 
ibadah kebangunan - atau kita 
kenal dengan istilah KKR, jadi 
bukan dalam ruangan studio - 
tapi mampu memuaskan selera 
telinga. Itu sebabnya seruan, 
tupuk tangan, teriakan, serta 
pengulangan-pengulangan syair- 
seperti halnya ibadah-ibadah 
gereja pantekosta atau 
karismatik - terdengar jelas. 
Memang album ini sangat menon¬ 
jolkan semangat penyembahan. 
Istilah yang umumnya populer 
dikalangan pentakosta atau 
karismatik. Dengan demikian, para 


pendengar diajak hanyut dalam 
suasana ibadah yang sarat gelora 
emosi spritualitas. Itu sebabnya, 
hentakan stick drum, gesekan 
biola, petikan senar gitar, serta 
pengulang-ulangan syair, diarah¬ 
kan agar mampu membangkitkan 
emosi spritual seseorang dalam 
ibadah. 

Album berbahasa Inggris ini, 
memang dibuat dalam konteks 
keimanan bangsa-bangsa Barat. 
Sebagaimana kita ketahui, sema¬ 
ngat beriman di sana tidak seba¬ 
gaimana kita di Asia. Kebebasan 
memilih menjadi tantangan serius 
bagi gereja-gereja Barat untuk 
meningkatkan hidup spritualitas 
umat. Bila hal itu tak dilakukan, 
maka dapat dipastikan, kekris- 
tenan bangsa-bangsa itu tinggal 
sejarah. Itu sebabnya, judul 
album nampak bermakna per¬ 
ingatan keras. Awake! "Sebab 
kebebasan telah menidurkan 
kehangatan iman pada Yesus!" 
sepertinya itulah pesan dibalik 
judul tadi. 

Kita, orang-orang Kristen di 
Indonesia, dan Asia pada umum¬ 
nya, tidak sama seperti halnya 
mereka di Barat. Konteks hidup 
beriman kita lebih bersifat pietis! 
Bahkan cendrung mengarah ke 
mistik! Tanpa diajak taat serta 
setia, toh memang begitu ke- 
adaanya?! Justru kemampuan 
rasio kadang disepelekan! Ke¬ 
banyakan umat Kristen di Asia 
lebih mengagungkan perasaan. 
Juga emosionalnya bila berbicara 


mengenai Allah. Termasuk 
dalam hidup beriman pada 
Yesus. Beda dengan umat 
Kristen di negara-negara Barat. 
Idealnya, perasaan harus di¬ 
terangi kemampuan berolah- 
nalar. Dan nalar sendiri, menjadi 
pijakan emosi hidup beriman 
kita. Sehingga teladan hidup, 
karya, serta ajaran Yesus benar- 
benar dipahami. Karena dengan 
pemahaman utuh tentang 
Yesus, maka kita memahami arti 
panggilan hidup sebagai murid- 
Nya. Ini yang harus terus 
dikembangkan dalam semangat 
filosofis liturgi gereja di Idonesia 
khususnya. 

Album ini dapat menjadi 
wacana liturgika, bila kita 
kemudian memahami konteks 
keberimanan orang-orang 
Kristen di negara-negara Barat. 
Dengan demikian, maka kita 
dapat mencari bentuk liturgi 
bagi lagu-lagu rohani yang 
memang bercirikan konteks 
tanah air. Sekaligus sebagai 
jawaban masalah sosial, politik 
serta budaya. Sebab. Album ini 
sesungguhnya sarat dengan 
jawaban-jawaban atas 
persoalan hidup beriman 
dengan ruang sosial, politik, dan 
budaya umat Kristen negara- 
negara Barat. Sayangnya, 
banyak gereja yang mengadopsi 
berdasarkan senang atas model 
semata. 

Albert Gosseling 
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Panti Asuhan "Lima Roti dan Dua Ikan" 

Bayi Dalam Kardus itu... 


Merawat anak yatim piatu layaknya seperti anak 
sendiri. Inilah yang menjadi konsep dari Panti Asuhan 
''Lima Roti dan Dua Ikan, di Sentul Bogor. 


N AMANYA Hebron, bayi laki- 
laki berumur satu bulan ini 
begitu lahap meminum 
sebotol susu yang diberikan oleh 
suster Fitria (26). Tangan 
mungilnya tampak begitu erat 
mengenggam salah satu jari 
tangan sang suster yang selalu 
setia menemaninya setiap saat, 
seakan-akan dia tak mau 
dilepaskan. Tak sampai setengah 
jam air susu sebanyak 120 CC ini 
tandas ditelannya. 

Bocah itu, ketika dilahirkan 
ibunya meninggalkan ia begitu 
saja, di sebuah rumah sakit yang 
terletak di Bilangan Tanjung Priok 
Jakarta Utara. Beruntunglah 
seorang wanita menemukan He¬ 
bron yang saat itu terlihat sangat 
kurus dan membawanya ke 
sebuah panti asuhan untuk 
dirawat. 

Beda dengan Benyamin, 
Bocah berusia satu tahun ini, 
ketika masih bayi ditemukan 
seseorang di dalam sebuah kardus 
makanan yang diletakan persis di 
depan sebuah rumah sakit di 
Bogor Jawa Barat. Entah siapa 
orang tuanya yang tega mem¬ 
buang bayi manis berkulit putih 
ini. 

Saat di bawa ke panti kondisi 
Benyamin benar-benar mempri¬ 
hatinkan, wajahnya terlihat lesu 
dan tak bersemangat begitu juga 
badannya yang kelihatan kurus 
serta kulitnya berwarna kelam. 

Setelah tinggal di panti, 
perubahan besar kini dirasakan 
Benyamin, wajahnya yang dulu 
terlihat pucat pasi, sekarang 
tampak lebih segar. Begitu juga 
badannya yang dulunya terkesan 
kurus saat ini semakin tambun. 

Bahkan bila dibandingkan 
dengan teman-temannya, Be¬ 
nyamin lah yang terlihat palingi 
lucu dan menggemaskan. Pipinya 
yang berkulit putih mulus serta 


agak tebal, tak urung membuat 
jari-jemari para suster dan pe¬ 
rawat berebutan hanya untuk 
sekedar menyentuhnya. 

Inilah sekelumit kisah sedih 
dan menyayat hati dari anak- 
anak yang diasuh dalam panti 
asuhan Lima Roti dan Dua Ikan. 

Menampung 30 anak 

Panti asuhan milik pasangan 
suami istri Fenny dan Susie 
Widjaya ini, menampung 
sebanyak 30 anak yatim piatu, 
usianya pun beragam mulai dari 
bayi berumur satu hari hingga 


anak delapan tahun. Terlihat air 
muka yang ceria dari anak-anak 
usia balita ini, mereka begitu aktif 
berlarian kesana kemari sambil 
bermain di dalam sebuah ruangan 
besar se-luas 10 X 12 meter 
persegi. Da-lam ruangan tersebut 
terdapat beberapa peralatan 
permainan seperti ayun-ayunan 
dan mobil-mobilan. 

Susie Widjaya yang lahir di 
Singapura 6 Oktober 1959 ini me¬ 
ngaku, alasan mendirikan sebuah 
panti khusus anak-anak ini, 
karena terdorong oleh jiwa dan 
semangat untuk melayani sesama 


manusia. 

"Saya sebagai ibu rumah 
tangga sama sekali tidak pernah 
bermimpi untuk membuat se¬ 
buah panti asuhan. Ini adalah 
panggilan dari Tuhan, ketika saya 
mengajukan keinginan untuk 
membuat sebuah panti asuhan 
kepada suami, langsung ia me¬ 
nyetujuinya," jelas Susie. 

Ditambahkannya, panti yang 
telah berusia lima tahun ini, 
berawal dari sebuah rumah 
kontrakan yang terletak di jalan 
Pramuka Jakarta Timur. Pada 
awal berdirinya, panti tersebut 
baru merawat sebanyak delapan 
orang anak balita yang sengaja 
ditinggalkan oleh orang tuanya. 

Dikarenakan kontrak rumah di 
jalan Pramuka telah habis, ia pun 
harus hijrah ke sebuah rumah 
milik sang mertua di Jagakarsa 
Jakarta Selatan. Selama di Jaga¬ 
karsa, wanita yang mempunyai 6 
orang anak ini, mengakui mulai 
makin banyak anak-anak balita 
yang diasuh hingga mencapai dua 


puluh orang. 

Setelah sekian lama mencari 
tempat yang cocok, Susie dan 
suaminya akhirnya memutuskan 
untuk membangun sebuah panti 
asuhan lengkap dengan fasilitas¬ 
nya di daerah Sentul Bogor Jawa 
Barat. 

Fasilitas kamar isolasi. 

Panti asuhan yang berada di 
bawah naungan yayasan Lima 
Roti dan Dua ikan ini, menempati 
lahan seluas hampir 1200 meter 
persegi. Lokasinya pun cukup 
menarik yaitu terletak di atas 


sebuah bukit di daerah berhawa 
sejuk Bukit Sentul Bogor Jawa 
Barat. 

Arsiktektur dari rumah ber¬ 
lantai tiga ini, dibuat sedemikian 
rupa agar anak-anak lebih leluasa 
ketika bermain maupun belajar. 
Misalnya saja ruangan yang berada 
dilantai tiga dibiarkan terbuka 
sehingga tidak menganggu ak- 
tifitas anak-anak yang tegolong 
balita ini. 

Sedangkan, di lantai dua ter¬ 
dapat beberapa kamar antara 
lain, kamar tidur yang dikhusus¬ 
kan bagi anak-anak usia dua sam¬ 
pai delapan tahun, kamar makan, 
dan kamar mandi. Menariknya, 
dalam kamar mandi tersebut 
dilengkapi dua buah locker tem¬ 
pat menyimpan pakaian, nama- 
nama mereka pun sebagai pemilik 
locker tertera di depannya. Hal 
ini berguna untuk memudahkan 
para suster mem-berikan pakaian 
kepada anak asuh nya. 

Masih di lantai dua, sebuah 
ruangan berukuran 4x4 meter 
persegi ini, sengaja digunakan 
sebagai ruang belajar dan me¬ 
ngajar. Dengan didampingi oleh 
seorang guru, mereka mulai be¬ 
lajar untuk mengenal angka, 
huruf dan gambar hewan serta 
tumbuhan. 

Di lantai ini juga, sengaja di¬ 
khususkan untuk perawatan bayi 
yang ditinggalkan orang tuanya 
di beberapa rumah sakit. Di 
dalamnya terdapat beberapa 
ruangan, seperti ruangan me¬ 
mandikan bayi dan ruangan tidur. 
Selain itu juga, disediakan ru¬ 
angan isolasi bagi bayi yang se¬ 
dang sakit. 

Sementara di lantai satu ter¬ 
lihat beberapa kamar berjajar rapi. 
Kamar ini digunakan sebagai 
tempat tidur dari para suster dan 
perawat yang sengaja tinggal di 
dalam panti asuhan, selain itu ada 
juga ruangan yang dipakai khusus 
untuk para tamu 

Selama tinggal di panti anak- 
anak yang tersisih dari masyarakat 
ini, mempunyai banyak aktivitas. 
Mereka tidak hanya makan dan 
tidur di dalam panti, namun se¬ 
baliknya pihak panti membuat 
jadwal yang harus dilakukan oleh 
anak-anak ini. 

Dimulai pukul 07.00 pagi, 
anak-anak panti harus sudah 


ibadah, bangun tidur mandi dan 
sarapan, setelah itu mereka harus 
belajar yang diasuh oleh be¬ 
berapa orang guru TK. Usai be¬ 
lajar anak-anak ini makan siang 
dan langsung beristirahat, baru 
setelah mandi sore mereka di¬ 
biarkan bermain di sekitar lokasi 
panti. Dan malam harinya kembali 
anak-anak ini beristirahat. 

Tidak gampang mengurusi 
seorang anak, apalagi yang masih 
berusia balita ini. Pihak panti 
sendiri mengerjakan sedikitnya 
14 orang suster dengan sistem 
shift. Setiap shift biasanya terdiri 
dari empat orang suster dan 
perawat. Se-lama satu hari 
mereka bekerja sebanyak tiga 
shift. 

Kini, wanita yang hobi mem¬ 
baca ini berencana membangun 
sebuah sekolah dasar, masih di 
areal sekitar panti. Sekolah ini 
berguna selain untuk pendidikan 
bagi anak-anak asuhnya, diharap¬ 
kan masyarakat yang tinggal 
disekitar panti dapat meng¬ 
gunakan fasilitas dalam sekolah 
tersebut. 

Tidak asai Adopsi 

Menariknya, panti asuhan 
Lima Roti dan Dua Ikan me¬ 
nerapkan seleksi yang ketat bagi 
orang tua yang ingin mengadopsi 
anak asuhnya, salah satunya 
adalah ada nya surat keterangan 
dokter yang menyatakan bahwa 
istri sudah tidak dapat lagi meng¬ 
hasilkan anak. 

"Syarat ini diperlukan meng¬ 
ingat, pernah kejadian dia se¬ 
orang yang mengadopsi anak 
umur tujuh bulan ketika istrinya 
telah lahir, dia mengembalikan 
kembali anak asuhnya ke panti 
dengan alasan tidak cocok lagi," 
katanya. 

Biasanya, anak-anak yang da¬ 
tang ke panti berasal dari be¬ 
berapa rumah sakit baik di Jakarta 
maupun di Bogor. Pihak rumah 
sakit terlebih dulu memberi tahu 
ke kantor yayasan guna me¬ 
mastikan apakah panti yang ter¬ 
letak di Desa Cijayanti Sentul Jawa 
Barat berkeinginan untuk meng¬ 
asuh anak-anak tersebut. 

& Daniel Siahaan 



Panti Asuhan Lima Roti Dan Dua Ikan. Bayi Itu Lucu-lucu 


Pertemuan Indonesian Senior Citizen Club 


Isi Hari Tua dengan Kegiatan Positif 


S EKITAR 300 anggota yang 
tergabung dalam Indonesia 
Senior Citizen Club, berkumpul 
di gedung Tan Ek Tjoan Bogor, 
guna mengikuti pertemuan 
sekaligus kebaktian bersama, 
pada hari Jumaat (8/8) lalu. 

Kegiatan rutin yang dilak¬ 
sanakan oleh dub khusus para 
manula ini, mendapat respon 
yang cukup positif dari peserta 
yang datang. Usia yang telah 
uzur, tidak menyurutkan 
semangat mereka dalam 
mengikuti setiap rangkaian 
acara ibadah. 

Tingkah polah warga yang 
sering terabaikan ini, kadang- 
kadang menggelikan. Mereka 
begitu bersemangat menirukan 
dengan gaya dari beberapa 
buah lagu. Khususnya lagu-lagu 
yang sering dinyanyikan oleh 
anak-anak sekolah minggu, 
umpamanya saja 

"Dong...Dong... Ada Iblis di 
Kolong." 


Dalam kotbahnya, Pdt Rivai 
Tendean S.Th mengingatkan 
kepada para manula ini untuk 
mengisi hari tuanya dengan 
kegiatan positif, dan mampu 
berkarya bagi bangsa dan negara 
Indonesia. 

"Saya ingin bagi mereka yang 
telah berusia lanjut untuk dapat 
berperan dan memberikan 
kontribusi yang positif bagi negara 
dan bangsa Indonesia," jelasnya. 

Lebih lanjut Rivai 
mengatakan, di usia yang telah 
lanjut diharapkan mereka dalam 
kehidupan sehari-haru mereka 
haruslah berpikiran positif dan 
berhati-hati ketika bertindak alias 
tidak ceroboh. Landasan yang 
paling penting untuk digunakan 
sebagai filter dalam bertindak 
adalah Firman Tuhan dan doa. 

Usai kebaktian, acara 
dilanjutkan dengan 

mendengarkan lagu-lagu tempo 
dulu dalam bentuk "Tembang 
Kenangan" dan tari poco-poco. 


Terlihat mereka begitu hanyut 
dalam suasana penuh 
kegemberiaan, raut muka ceria 
diperlihatkan oleh warga yang 
dikategorikan usia lanjut ini. 
Kegiatan ini pun kerap mereka 
pakai sebagai ajang temu kangen 
bagi anggota Indonesia Senior 
Citezen Club. 

Wadah para manula 

Menurut ketua Indonesia 
Senior Citizen Club Meliana 
Debora Christanti, ISCC meru¬ 
pakan dub yang beranggotakan 
warga masyarakat yang telah 
berusia lima puluh tahun keatas, 
selain itu club yang didirikan pada 
tahun 2001 ingin menggali lebih 
banyak potensi yang terdapat dari 
para manula ini. 

Disamping itu, Club yang telah 
beranggotakan 700 orang ini 
kerap mengadakan tour keliling 
di beberapa kota di Pulau Jawa 
seperti Tegal, Jogjakarta, 
Wonogiri dan Solo. Bahkan dalam 



waktu dekat pihaknya berencana 
akan membuka jaringan pelayan 
di beberapa kota seperti 
Bandung, Surabaya dan Malang. 

Menariknya, setiap anggota 
ISCC dibekali dengan kartu 
anggota. Kartu ini berfungsi 
sebagai kartu diskon ketika 
menebus resep obat, di 
beberapa apotik yang ada 
di Jakarta. Tidak hanya itu 
saja pemilik kartu tersebut 
mendapat potongan 
harga untuk mela¬ 
kukan perjalanan 
rohani. 

"Saya meli¬ 
hat adanya ra¬ 
sa kebersa- 


dam per¬ 
saudara¬ 
an dianta- 
ra mereka. 
Mereka tidak 
lagi merasa 


canggung satu sama lain, 
melainkan memiliki rasa kesatuan 
dan persatuan," ungkap wanita 
yang telah berkarir selama 20 
tahun di dunia 
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Selekta 


Roh Kudus Hadir Dirasa Belum Cukup 

Pejabat Negara pun Diundang dalam 
Kebaktian 


D I era Orde Baru, banyak 
gereja atau lembaga 
paragereja yang sering 
mengundang pejabat negara 
untuk membuka acara atau 
memberi sambutan dalam acara 
sejenis kebaktian yang 
diselenggarakannya. Kita maklum, 
karena mungkin ada sejenis 
perasaan "kompleks rendah-diri" 
yang membuat gereja-gereja 
maupun lembaga-lembaga 
paragereja melakukan hal itu. 
Namun, setelah Soeharto lengser, 
ternyata masih ada juga gereja 
maupun lembaga paragereja 
yang belum berubah sikap. 
Mengapa? Masih terjangkit 
"kompleks rendah-diri" itukah? 
Atau, jangan-jangan karena 
kehadiran Roh Kudus dirasa belum 
cukup, sehingga menganggap 
perlu mengundang pejabat 
negara? 

Gereja Masehi Injili di Minahasa 
(GMIM), misalnya, dalam Sidang 
Sinode Istimewa yang digelarnya 
pada pertengahan 1999, bahkan 
mengundang sekaligus pejabat 
negara, elit politik dan pengusaha 
terkenal. Mereka adalah Menteri 
Pertahanan Keamanan/Panglima 
TNI Jenderal Wiranto, Ketua DPP 
Golkar Drs. Theo Sambuaga, dan 
Ir. Ciputra. Entah apa relevansi 
kehadiran ketiga orang penting 
itu dalam sidang raya gereja 
terbesar di Sulawesi Utara ini. 
Yang jelas, dalam kesempatan 


berbicara di tengah acara 
gerejawi itu, Wiranto sempat 
menyinggung gagasan sistem 
federalisme yang mengemuka 
sejak era reformasi bergulir. 
Menurut bekas ajudan Soeharto 
ini, federalisme adalah konsep 
omong-kosong. Sebab, Negara 
Kesatuan RI harus dibubarkan 
dulu. Kemudian, masing-masing 
wilayah menyatakan berdiri sendiri 
dan diikuti proklamasi negara 
kesatuan dalam federalisme. 

"Ini tidak mungkin dan 
omong-kosong. Karena setelah 
setiap negara federal terbentuk, 
mana ada wilayah yang kaya mau 
bergabung dan menjadi satu 
kembali dengan wilayah miskin? 
Artinya, konsep dan gagasan 
federalisme itu adalah gaga-san 
yang hendak membubarkan 
Negara Kesatuan RI," kata 
Wiranto ketika berbicara di depan 
2000 peserta dan peninjau 
Sinode Istimewa GMIM saat itu. 
"Di sinilah relevansinya pernyataan 
saya bahwa reformasi struktural 
tidak akan berhasil, bahkan 
sangat berbahaya tanpa diikuti 
dengan reformasi kultural." 

Nah, coba renungkan: apanya 
yang relevan dari pembicaraan 
sang jenderal sekaligus menteri 
itu dengan acara gerejawi yang 
digelar GMIM? Kalaupun tak 
relevan, masih lumayanlah kalau 
omongannya berbobot. Tapi, 
cobalah pikir, betulkah gagasan 


federalisme itu identik dengan 
pembubaran negara kesatuan? 
Di seluruh dunia ada banyak 
negara federal, tapi kok tetap 
bersatu? 

Lagi pula, kalaupun ternyata 
implementasi konsep federalisme 
itu berakibat bubarnya republik 
ini, bukan berarti gagasan negara 
federasi itulah yang bertujuan 
menghacurkan negara ini. 

Soal lainnya: mengapa Theo 
Sambuaga juga diundang? Konon, 
ada kaitannya dengan upaya 
memenangkan Golkar di Sulut 
menjelang Pemilu 1999. Yang 
jelas, kader setia Golkar ini sempat 
bagi-bagi jas kepada para peserta, 
sekitar 1000 buah, berwarna 
abu-abu. Sampai di situ mungkin 
kita tak perlu curiga. Tapi, 
anehnya, Theo yang diundang 
sebagai menteri dalam acara 
tersebut, ketika diberikan 
kesempatan bicara selalu 
menyebut dirinya sebagai Ketua 
DPP Partai Golkar. Dan yang 
konyolnya, di bagian dalam jas 
pemberian Menteri Perumahan 
Rakyat itu tertulis kata-kata: 
"Kenang-kenangan dari Theo 
Sambuaga Ketua DPP Partai 
Golkar". Nah, teranglah sudah, 
bahwa Golkar bermanuver dalam 
sidang raya gerejawi itu. 

Berikutnya, di era Habibie, 
Gus Dur, sampai Megawati, sikap 
sejumlah gereja dan lembaga 
para-gereja masih saja begitu. 


Selekta 




Acara kebaktian itu. Mengundang pejabat 


Khususnya Gus 
Dur, dialah sang 
tokoh yang paling 
sering diundang 
dalam acara-acara 
kebaktian. Misal¬ 
nya saja dalam 
Konferensi Doa 
Nasional 2003 di 
Istora Senayan, 

Jakarta, beberapa 
waktu silam. Saat 
itu, mantan pre¬ 
siden ke-4 itu 
sempat menge¬ 
mukakan ketidak-setujuannya 
atas RUU Sisdiknas, yang dinilainya 
merupakan pemaksaan kepen¬ 
tingan oleh golongan tertentu. 
Sebelumnya, bahkan acara 
tersebut dibuka secara resmi oleh 
Gubernur DKI Jakarta Sutiyoso. 
Saat itu, mantan Pangdam Jaya 
yang lagi-lagi "terpilih" menjadi 
Gubernur periode 2002-2007 itu 
sempat mengatakan akan 
berupaya memberi perlindungan 
kepada warga gereja yang ada 
di Jakarta dan sekitarnya. 

Lantas, bagaimana kalau tak 
ada pejabat negara yang hadir 
dalam suatu acara gerjeawi? Bagi 
gereja. HKBP, seperti yang terjadi 
dalam acara "Malam Puji-pujian 
dan Doa se-Jabotabek" 6 Juni lalu, 
elit politik pun tak apalah. 
Soalnya, Megawati Soekarnoputri 
yang sedianya datang, ternyata 
malam itu berhalangan. Tapi, 
absennya sang presiden langsung 
diisi oleh suaminya, Taufik Kiemas, 
yang notabene orang penting di 
PDI Perjuangan. Kekecewaan 
warga HKBP pun seakan terobati 
dengan kedatangannya yang 


disambut meriah saat itu. 

Boleh jadi umat Kristen sangat 
bersukacita di saat-saat seperti 
itu. Betapa tidak. Pejabat negara 
atau orang penting itu sepertinya 
sangat peduli kepada umat 
Kristen. Tentu saja kita patut 
mendoakan mereka, agar serius 
dan konsisten dengan apa yang 
mereka katakan (bukan hanya 
terhadap umat Kristen, tapi juga 
terhadap seluruh umat bera¬ 
gama). 

Sekaitan itu, kita teringat akan 
sekelompok umat Kristen yang 
menyelenggarakan acara sejenis 
di Bandung, pertengahan 
Agustus 2003. Di hari kedua, dari 
lima hari yang direncanakan, acara 
bertajuk Bandung Festival itu tiba- 
tiba dibubarkan oleh kelompok 
umat non-Kristen. Padahal, ada 
aparat kepolisian di tempat itu. 
Tapi, kok bisa juga dibubarkan 
begitu saja? Apakah memang kita 
memerlukan menghadirkan 
pejabat negara dalam acara-acara 
kerohanian seperti itu, agar tetap 
aman dan lancar? 

Victor Silaen/dbs 



Bercerai demi 
Ketenangan 

Bapak Pengasuh yang baik, 

Saya dan suami telah menikah hampir 5 tahun, dan hingga kini sudah 
dikaruniai sepasang putera-puteri. Selama dua tahun pertama 
membina rumah tangga, saya merasa cukup bahagia. Suami penuh 
perhatian dan pekerjaannya cukup baik. Tapi, memasuki tahun ketiga, 
ia mulai berubah ke arah yang tidak membahagiakan saya. Ia sering 
pulang malam, atau bahkan tak pulang satu - dua hari. Dulu tidak 
merokok, sekarang mulai suka merokok dan minum alkohol. 

Suatu hari, seorang kenalan saya memberikan informasi bahwa 
dia sempat melihat suami saya berduaan di sebuah cafe dengan wanita 
lain. Mulanya saya tidak percaya, meski hati saya tak bisa 
mendiamkannya begitu saja. Sampai suatu pagi, ketika suami saya 
masih tidur, saya menemukan sebuah foto wanita di dompet suami 
saya. Ketika dia terbangun, saya langsung menginterogasi dia seraya 
marah-marah. Mungkin kemarahan saya memang berlebihan, sehingga 
suami saya pun balik marah bahkan memukul saya. Sejak itu hubungan 
kami jadi dingin, setiap saya bertanya soal foto itu, percakapan kami 
selalu berakhir dengan pertengkaran dan pemukulan terhadap diri 
saya. 

Satu hal lagi, Pak. Suami saya sejak itu juga kurang peduli terhadap 
kedua anak kami. Biasanya dia dulu selalu mengantarkan anak-anak 
kami ke Sekolah Minggu atau ke tempat-tempat lainnya. Sekarang, 
hal itu tak pernah dilakukannya lagi. 

_.Pak, terus terang, hati saya sekarang hancur. Rasanya saya ingin 

cepat bercerai saja. Bukan maksud saya supaya nanti bisa mendapatkan 
suami yang jauh lebih baik. Bukan, saya hanya ingin tenang bersama 
anak-anak dan tidak harus bersama-sama lagi dengan suami saya itu. 
Saya sakit hati setiap kali melihat dirinya. Mohon tanggapan Bapak 
atas masalah saya ini. Terima kasih. 

Siska, Jakarta Barat 


Ibu Siska di Jakarta, 

Saya dapat merasakan ke¬ 
pedihan hati Ibu, karena suami 
yang menjadi tumpuan keluarga 
sepertinya mendadak berubah 
menjadi malapetaka. 

Pertemuan dengan suami 
setiap pulang kerja bukan lagi 
kegembiraan untuk berbagi 
rasa, melainkan berubah 
menjadi pertikaian yang tak 
berujung. Hal itu terus berlanjut 
dari hari ke hari. Ditambah lagi 


jika suami pulang larut, pasti rasa 
curiga yang menyesakkan 
memenuhi dada. Namun maksud 
hati ingin mendapatkan 
penjelasan, ter-nyata justru 
menjadi keributan, bahkan 
pemukulan. Hati Ibu sebagai istri 
semakin hancur. Tetapi 
bagaimana dengan suami? 
Apakah dia menikmati hal ini? 
Atau, jangan-jangan dia juga 
merasakan kepedihan sekaligus 


kebingungan, dan kemarahan 
hanyalah ekspresi ketidak¬ 
berdayaannya mengendalikan 
diri, yang lama kelamaan diyakini, 
bahkan dinikmati, sebagai sebuah 
cara yang efektif keluar dari 
permasalahan yang dihadapi. 
Aneh mungkin kedengarannya, 
tetapi ini kondisi yang sangat 
mungkin. Atau memang sejak 
sebelum pernikahan memang itu 
sudah tabiatnya, hanya saja ibu 
tidak pernah mengetahuinya? 
Ada banyak kemungkinan. 
Pertanyaan yang terpenting ialah 
kenapa suami selingkuh? Indikasi 
ini tidak tampak pada pertanyaan, 
sehingga sulit bagi saya untuk 
memberikan jawaban yang pas. 

Kemungkinan pertama, suami 
ibu adalah seorang yang baik, 
pekerja yang baik, tetapi kemu¬ 
dian menghadapi sebuah masalah 
yang serius dipekerjaannya. Ini 
bisa intern atau ekstern kantor. 
Ketegangan akibat masalah yang 
dihadapi, membuat suami mudah 
terjerumus ke jalan pintas lepas 
dari ketegangan, yaitu merokok, 
minum alkohol dan bisa jadi 
disitulah pertemuannya dengan 
wanita idaman lain (WIL). Suasana 
seperti ini sangat mudah menarik 
dan mengikat seseorang pada 
gaya hidup yang berubah sama 
sekali dengan sebelumnya. Tentu 
saja ibu menjadi terkejut ter- 
hadapan perubahan ini. Namun 
satu hal yang perlu kita ingat ialah 
bahwa suami sebenarnya ter¬ 
sesat, dia butuh pertolongan, 
bukan perlawanan. Itu sebab 
kemarahan Ibu yang wajar 
menurut ukuran ibu menjadi 
tekanan tersendiri bagi dia. Dia 
merasa seperti tidak ditolong, 
kemudian marah dan bahkan 
memukul. Mungkin ibu berkata, 
kenapa dia tidak menceritakan 


apa yang terjadi. Itulah pokok 
persoalannya, karena kalau dia 
mampu untuk itu, pasti tidak ada 
masalah. Masalahnya adalah 
ketidak-mampuannya untuk 
mengatakan persoalan itu. 
Adalah sebuah fakta bahwa 
setiap orang berbeda kondisi 
psikologisnya. Saya tidak tahu 
sejauh mana ibu mengenal suami 
secara utuh, mengingat usia 
pernikahan yang masih sangat 
muda. Apakah ini yang terjadi? 

Kemungkinan kedua, suami 
ibu memang seorang yang 
memiliki latar belakang yang 
sangat kuat untuk melakukan hal 
ini. Hanya saja mungkin ibu tidak 
melihatnya karena dia pintar 
menyem-bunyikannya. Maklum, 
masa pacaran semua tampak baik 
dan berjalan lancar. Akhirnya 
sebuah peristiwa kecil cukup 
untuk membawa dia jatuh 
kepersoalan yang terjadi sekarang 
ini. Ibu terkejut karena merasa 
sepertinya ini tiba tiba saja terjadi, 
namun keadaan sebenarnya ialah 
perubahannya alami namun ibu 
mengetahuinya setelah hal ini 
menjadi besar. Hal ini banyak 
dialami oleh pasangan pasangan 
lain, bukan hanya ibu saja. Kalau 
memang ini yang terjadi. 

Kemungkinan ketiga, adalah 
realita kehidupan ketimuran kita. 
Yang saya maksud ialah usaha 
mengambil suami orang lain 
dengan cara memeletnya. Ini 
problema okultisme dan bukan 
tidak mungkin terjadi. Bahkan 
kasus seperti ini cukup banyak. 
Jadi suami Ibu kena pelet. 
Mungkin Ibu bertanya apakah 
seorang Kristen bisa 
dipelet? Jawabanya: Ya! 

Kalau hubungannya 
dengan Tuhan tidak baik, 
maka terbuka peluang besar 



Pdt. Bigman Sirait 


bagi setan untuk bekerja. Inikah 
yang terjadi? Perlu langkah 
lanjutan. Kita tidak dapat 
mengiyakannya begitu saja. 

Ketiga hal yang saya katakan 
di atas hanyalah kemungkinan 
saja, dengan maksud, jangan 
Ibu berpikir, apalagi melakukan, 
tindakan perceraian. Perceraian 
bukanlah solusi. Jadi tindakan 
yang paling perlu ibu lakukan, 
yang pertama dan terutama 
tentulah meningkatkan hubu¬ 
ngan pribadi dengan Tuhan 
dalam Doa dan Firman. 
Membangun kerohanian diri, 
inilah kata kuncinya. Doa 
seorang istri yang takut akan 
Tuhan adalah sebuah kekuatan 
yang luar biasa. Ibu juga perlu 
konsultasi lanjutan. Carilah 
seorang Psikolog atau Pendeta 
yang memahami masalah 
konseling pernikahan. Minimal 
ibu konsultasi pribadi dulu, 
memperkuat diri dan kemudian 
tentu saja melibatkan suami. 
Saya percaya bukan percerian 
tetapi pemulihan hubungan 
dengan suami terbuka lebar. 
Bukankah sebagai orang Kristen 
kita hidup dalam Iman Kasih dan 
Pengharapan? 

Selamat beriman dengan 
melakukan Kasih dalam 
Pengharapan (Lihat I Kor. 13). 


KUPON KONSULTASI 
TEOLOGI 

Edisi 6 Tahun 1 September 2003 
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Elisabeth Suryani Linggodigdo 


n 


Hikmah dari Tanah "Pengungsian 

Bisakah sebuah usaha bisnis digerakkan oleh prinsip-prinsip Firman Tuhan? 
Tak sedikit orang meragukan efektivitasnya. Tapi pengalaman Elisabeth 
Suryani Linggodigdo membuktikannya. Semakin setia pada Firman Tuhan, 
usahanya semakin berkembang. 


BEBERAPA fotokopi guntingan 
koran ditempel di salah satu 
ruang pertemuan yang luma¬ 
yan luas. "15 Ribu Pekerja Tam¬ 
bang Terancam PHK', "Pele¬ 
dakan Pengangguran Semakin 
Terbuka" dan beberapa judul 
lainnya yang senafas tampak 
menonjol. Siapapun yang masuk 
ruangan itu pasti terpancing 
membacanya. 

Fotokopi guntingan koran 
itu ternyata terdapat juga di 
beberapa tempat lain. Di garasi 
rumahnya, di Villa, dan ada juga 
yang dibagikan kepada teman- 
temannya. "Saya biasa bikin 
kliping. Dan artikel yang mem¬ 
buat saya tergerak, biasanya 
saya fotokopi dan bagikan 
kepada teman-teman dan 
karyawan saya. Walaupun 
tidak semua kristiani, saya selalu 
bilang mohon dukungan doa 
agar Tuhan ikut campur ta¬ 
ngan," ujar Elisabeth Suryani 
Linggodigdo. 

Perhatian pada yang kecil 
dan kurang beruntung nasibnya 
memang telah menjadi komit¬ 
men Direktur Kawai Music ini 
sejak dulu. Bentuk kepeduli¬ 
annya itu diwujudkan dalam 
pelayanan kasih dan, itu tadi, 
lewat mengajak sebanyak 
mungkin orang terlibat dalam 
pelayanan yang sama. "Karena 
Tuhan yang menyelenggarakan 
kehidupan manusia maka doa 
merupakan upaya yang paling 
utama," kata Lisa, nama pang¬ 
gilannya. 

Terbuang 

Pilihan untuk senantiasa 
membuka diri bagi mereka 
yang kurang beruntung sedikit 
banyaknya didorong oleh 
beberapa peristiwa pahit yang 
pernah dialaminya di sepotong 
perjalanan hidupnya. "Seme¬ 


larat-melaratnya 
gelandangan di 
Jakarta, tidak 
sepahit peng¬ 
alamanku saat 
itu," katanya. 
Ketika itu Lisa 
baru berusia 11 tahun. Karena 
ketegangan politik di Indonesia 
pada 1965, bersama orangtua 
mereka terpaksa kembali ke Cina. 
Atmosfir kehidupan komunis 
sangat kental. Ke sekolah, kata 
Lisa, masing-masing murid harus 
membawa kursinya. "Sekolahnya 
juga di tengah tanah lapang, 
pakai tenda. Dan kita harus 
mengucapkan ikrar kita pada 
komunis," kisahnya. Setelah dua 
jam belajar, mereka sudah harus 
bercocok-tanam. 

Pupuknya pun bukan dengan 
pupuk kimia, tapi dengan 
kotoran manusia. Jadi untuk 
memupuki tanamannya itu Lisa 
harus menciduk kotoran manusia 
di WC Umum yang letaknya jauh 
dari tempat pertanian. Menu 
makan? "Kita harus antri dan 
sudah dijatahkan. Buah hanya 
bisa dimakan sekali seminggu," 
ujarnya. Sementara untuk rebus 
air minum, lagi-lagi, ia harus 
berjalan jauh ke lereng gunung 
atau pinggir sungai mencari daun 
cemara kering sebagai bahan 
bakar. "Itu memang tanah peng¬ 
ungsian. Jadi kita memang merasa 
dibuang sama sekali," kenang 
wanita yang suka makan rujak 
cingur ini. 

Fakta lain, perhatian terhadap 
manusia, jauh lebih rendah 
dibanding penghargaan kepada 
babi. Tebu misalnya hanya diberi¬ 
kan kepada babi, meski manusia 
menginginkannya, minimal untuk 
mengganjal perut yang lapar. 
"Biasanya jam 12 malam, anak- 
anak Indonesia pada merangkak 
ke kandang babi, masuk ke 
comberan kandang babi. Kita 
ambil tebu itu, dicuci, kupas 
kulitnya dan kunyah. Air tebu itu 
'kan manis sehingga kita bisa 
tahan lapar," ceritanya lagi. 

Pengalaman pahit itu, dilihat 


Lisa kini sebagai sebuah peng¬ 
alaman berahmat yang indah. 
"Saya tidak bisa membiarkan 
orang lain susah. Karena saat itu 
tidak ada yang menolong, maka 
bila kita melihat orang lain susah, 
kita perlu menolong mereka," 
katanya. Selain sebagai ajakan 
untuk selalu memperhatikan 
yang lemah, sepotong perjalanan 
hidupnya itu juga menebalkan 
rasa cintanya kepada tanah airnya 
Indonesia. Perasaan tertolak itu 
menguatkan hatinya untuk 
menyatakan eksistensinya se¬ 
bagai orang Indonesia. "Orang 
Cina di Indonesia yang lahir di 
Indonesia, tumbuh di Indonesia, 
jadilah warga negara Indonesia 
yang baik. Belalah negeri ini. Kita 
hidup disini, lahir disini, makan 
minum airnya Indonesia," him¬ 
baunya pada sesama warga 
keturunan Cina di Indonesia. 

Sesuai Firman Tuhan 

Sejak 29 Januari 1999, ibu dua 
putra dan satu putri ini dipercaya 
memimpin Kawai Music. "Saya pa¬ 
ling bangga kalau saya bisa 
mengendalikan Kawai dalam 
Firman Tuhan, kalau Tuhan me¬ 
nyertai pekerjaan kita, menyertai 
karyawan-karyawan kita, ter¬ 
utama menyertai kesejahteraan 
mereka," ia mengungkapkan 
hasrat terdalamnya atas ke¬ 
percayaan yang diberikan pada¬ 
nya. Tekad itu berawal dari 
kesadarannya bahwa menjadi 
pemimpin adalah pelayan. Dan 
menurut keyakinannya, ia bukan¬ 
lah pengusaha tapi mitra kerja 
"Bapa Surgawi". 

Bisakah prinsip-prinsip itu 
diterapkan dalam geliat dan 
dinamika dunia usaha yang serba 
kompetitif dan terlampau sering 
menggoda para pelakunya dalam 
pengingkaran terhadap nurani 
murni itu? Bukankah di jaman kini, 
sebuah usaha baru bisa bergerak 
cepat dan sukses bila para pelaku¬ 
nya bersedia untuk melakukan 
KKN? 

"Dari awal saya sudah tegas¬ 
kan bahwa kalau saya dipercaya¬ 
kan untuk membantu di Kawai ini, 


saya minta supaya semua sistem 
keuangan harus jujur. Lalu 
hubungan dengan perintah juga 
tidak bisa main-main. Jadi tidak 
boleh ada tipuan atau trik," 
katanya. Pemerintahan, kata dia, 
pada dasarnya tidak jelek. 
Manusianya saja yang kadang- 
kadang lagi diproses Tuhan. 

Bila perusahaan yang menjual 
produk-produk Kawai, Jepang, ini 
telah berkembang menjadi lima 
cabang, itu semua karena cam¬ 
pur tangan Tuhan juga. Selain itu, 
karena team work yang dibangun 
bersama. "Saya memposisikan. 
para pekerja sebagai rekan kerja 
dan lebih lagi sebagai saudara 
dalam Tuhan," katanya. Kami, 
lanjut Lisa, tidak bekerja atau 
berkarya secara individual, tapi 
dalam sistem kebersamaan. 
"Setiap individu memiliki potensi, 
kasih karunia dan talenta yang 
Tuhan beri dan nilai-nilai tersebut 
dirangkum dalam paket keber¬ 
samaan sehingga diharapkan 
setiap perencanaan kerja akan 
selaras dan sekehendak dengan 
hatinya Tuhan," jelasnya. 

Hal menarik lain dari kese¬ 
harian wanita kelahiran Surabaya 
1956 ini adalah raut wajahnya 
yang ceria karena selalu dihiasi 
senyuman. "Saya memang suka 
tertawa. Lagi nangis pun saya 
masih bisa tertawa. Lihat orang 
lain marah pun saya bisa tertawa," 
kata penggemar musik klasik ini. 

Karyawan yang bersalahpun 
diterimanya dengan suka hati. Ia 
mengaku selalu rindu untuk 
bertemu dengan karyawan yang 
telah melakukan kesalahan. Doa 
Yesus, "Ya Bapa ampunilah 
mereka karena mereka tidak tahu 
apa yang mereka perbuat!" 
menjadi salah satu pegangan saat 
diperhadapkan pada permasalah¬ 
an yang dilakukan karyawan. 
"Saya tahu perbuatannya saja 
yang begitu tapi manusianya itu 
ciptaan Tuhan. Dan semua cip- 
taan Tuhan itu baik dan bagus. 
Jadi kalau ada masalah, bisa jadi 
karena keadaan. Atau barangkali 
karena dia sedang diproses. 
Mungkin juga karena sedang 


ditekan atau lagi stres. Saya 
tidak pernah mau bermusuhan 
dengan manusia," jelas ibu yang 
aktif dalam pelayanan ini. 

Pertahankan keseimbangan 

Dalam berbisnis, juga dalam 
mengelola sisi lain hidupnya, 
wanita yang dibesarkan dalam 
tiga tiang pengaruh - Cina, 
Belanda dan Jawa - ini selalu 
mengedepankan prinsip kese¬ 
imbangan. Dalam hal kepemilik¬ 
an misalnya, ia selalu berusaha 
berbagi dengan orang lain - 
terutama yang berkekurangan 
- agar terjadi keseimbangan 
tingkat hidup. Penciptaan la¬ 
pangan kerja sebanyak mung¬ 
kin, menjadi salah satu strategi 
yang ditempuhnya. Dalam 
perspektif iman kristiani ia 
melihatnya sebagai peng¬ 
genapan janji Tuhan. "Tuhan 
sedang mencari bendahara- 
bendahara-Nya. Kalau anak- 
anak Tuhan itu dititipkan maka 
coba kita kelola dengan baik. 
Keseimbangan harus dijaga. 
Kalau tidak seimbang bakal 
kacau," katanya. 

Prinsip itu dilatihnya terus 
menerus melalui musik yang, 
kata dia, bisa mengatur kese¬ 
imbangan antara otak kanan 
dan otak kiri. "Biasanya orang 
yang tidak mantap emosinya itu 
karena kesimbangan otak kanan 
dan otak kirinya tidak tertata 
baik," jelasnya. 

J&S Paul Hakugoru 



f ' L 

r 


EHHnoIa] 

MEWARNAI DUNIA DENGAN PIKIRAN BARU 


n Publishing 
n Christian Bookstores 
n Gift & Accessories 


n Produotion 
n Distribution 

n Music (cassette, CD & Video CD) 


METANOIA PUBLISHING 

Kompleks SpMd Plaza Blok 
Jl. Gunung Saharl 
Phone: (021) 600 8778 
Fax: (021) 629 0156 







































EDISI 6 M Tahun I M September M Tahun 2003 



berkaitan peristiwa politik 
yang pernah terjadi di 
Indonesia. 

Dalam novelnya itu, 
wanita yang lahir di Bogor 
tahun 1968 ini, coba 
menampilkan bentuk 
komposisi tulisan yang 
mempunyai kesan tegas, 
lugas dan padat walaupun 
terkadang bernada ga¬ 
rang. Maka tak berle¬ 
bihan bila novel Saman di 
tahun 1998 terpilih 
sebagai novel terbaik 
dalam Sayambera Roman 
yang diselenggarakan 
oleh Dewan Kesenian 
Jakarta. 

Isi tulisan yang begitu 
membumi, membuat 


Tak Takut Hidup 


menarik dalam novel yang me¬ 
rupakan kelanjutan novel 
sebelumnya, yaitu bagaimana 
dirinya melukiskan kehidupan 
anak seorang Gerwani (wanita- 
wanita yang direkrut oleh PKI) 
ketika harus bersinggungan 
dengan masyarakat sekitarnya. 

Beberapa waktu lalu, kepada 
REFORMATA, ia pun bertutur 
tentang keputusannya untuk 
menekuni dunia tulis-menulis. 
Wanita pengagum penulis seperti 
Goenawan Moehamad dan Ignas 
Kleden ini, tidak merasa kecewa 
ketika harus menerima ke- 
putusan dipecat dari majalah 
Forum Keadilan, malah sebaliknya 
Ayu mendapat pengalaman baru 
untuk menulis sebuah novel. 

Ayu Utami yang terlihat lebih 
pendiam ini, mengaku ada 
perbedaan antara struktur tulisan 


K ESAN pertama yang muncul, 
ketika bersua dengan wanita 
yang mempunyai nama lengkap 
Ayu Utami ini ialah penampilannya 
yang santai dan sederhana. Ini 
terlihat dari model pakaian yang 
dikenakannya, hanya memakai T- 
shirt bernuansa cokelat dipadu 
celana jeans hijau ketat. 

Nama Ayu sempat melejit 
berkat novel "Saman" yang 
ditulisnya pada tahun 1998. 
Novel setebal 196 halaman ini, 
berkisah tentang percintaan 
ditambah dengan bumbu-bumbu 


Melajang 


decak kagum penulis sekelas 
Pramoedya Ananta Toer. Bahkan 
pria yang terkenal dengan novel 
Rumah Kaca ini mengatakan, "Saya 
tidak kuat melanjutkannya. 
Melanjutkan membaca ini rasanya 
saya jadi tapol lagi." 

Setelah sukses dengan novel 
Saman, wanita yang mempunyai 
hobi menggambar ini, kembali 
menulis novel keduanya yang 
bertajuk "Larung." Ada kisah 


jurnalistik dan novel. Bila 
jurnalistik mengharuskan isi tulisan 
padat, linear dan tidak berputar- 
putar, sedangkan novel justru 
strukturnya tidak linear dan 
pendekatannya lebih cenderung 
subyektif. Bagaimana per- 
jalananan hidup anak kelima dari 
pasangan Yohanes Hadi Sutaryo 
dan Suhartinah ini? Berikut 
kutipannya: 


Aku Orangnya Keras Kepala 


Tak bisa kulukiskan bagaimana 
bahagianya aku waktu kecil. 
Papaku Yohanes Hadi Sutaryo 
selalu menerapkan disiplin 
kepada kelima orang anaknya, 
prinsip utama papa adalah tidak 
ada yang gratis di dunia ini. Segala 
sesuatu harus didapat dengan 
pengorbanan, sementara dari 
mama Suhartinah aku belajar 
mengenai apa artinya cinta kasih 
yang sesungguhnya. 


Aku lahir di Bogor 21 November 
1968. Menariknya, sedari kecil aku 
mempunyai sifat yang keras kepala. 
Namun di sisi lain aku adalah anak 
yang paling lucu dan meng¬ 
gemaskan, mungkin saja karena di 
dalam keluarga aku adalah anak 
bungsu. 

Walaupun aku anak bungsu, 
namun tidak ada perlakuan yang 
istimewa dari kedua orang tuaku. 
Mama dan papa tidak pernah 


membeda-bedakan kelima 
orang anaknya baik dalam 
mengerjakan pekerjaan rumah 
maupun hal yang lain. 

Dunia tulis menulis telah 
mencuri hatiku. Entah kapan 
persisnya, tak kuingat. Yang 
pasti sejak di bangku sekolah 
dasar aku sudah mempunyai 
hobi mengarang. Rasanya ada 
kepuasan tersendiri, ketika aku 
menuangkan isi pikiranku dalam 
bentuk tulisan. 


Sejak Usia 


U sia muda tidak menjadi 
halangan untuk berprestasi. 
Buktinya pegolf junior Alexander 
Salomon Sitompul berhasil 
masuk lima besar kelompok 
umur 13-14 tahun pada Ke¬ 
juaraan Dunia Golf Junior yang 
berlangsung di San Diego, AS. 

Ditemui di lapangan golf Ra¬ 
wamangun Jakarta Timur, putra 
sulung pasangan Ir. Saibun 
Sitompul, SE dan Joyce Manik 
Sitompul ini, mengaku mulai 


mengenal olahraga golf ketika 
masih berusia empat tahun. 

"Saya mulai mengenal golf 
pada saat umur empat tahun. 
Kemudian mulai serius bermain 
golf ketika berumur tujuh tahun. 
Waktu itu saya masih tinggal di 
Surabaya, saat Papa pindah ke Ja¬ 
karta saya mulai masuk club 
olahraga golf" jelasnya. 

Pria yang akrab dipanggil 
Alexander ini, awalnya hanya 
sekadar melihat-lihat ketika sang 


Alexander Sitompul 

Pegolf Junior 

ayah sedang bermain golf. Karena 
penasaran ia mulai mencoba me¬ 
masukan bola kecil berwarna 
putih ke dalam lobang (/ 70 /e) 
dengan menggunakan stick golf 
milik ayahnya. 

Karena dirasakan ada keas¬ 
yikan tersendiri dalam bermain 
golf, lama-lama membuat Alex 
yang lahir di Jakarta 13 Febuari 
1990 menjadi ketagihan bermain 
olah raga yang terbilang mahal 
ini. 




Dipecat dari Forum 

Setiap pekerjaan pasti 
menimbulkan risiko tertentu. 
Itulah yang aku alami ketika 
bekerja di Majalah Forum. Saat 
itu, akibat pemberitaan yang 
seakan-akan memojokkan pe¬ 
merintah Orde Baru, berakibat 
pada pembreidelan dua 
mingguan top ibukota, yaitu 
Tempo dan Detik. 

Kesewenang-wenangan 
pemerintah Orde Baru dalam 
melakukan sensor dan pem¬ 
breidelan terhadap media, 
membuat aku dan teman- 
teman berinisiatif untuk mem¬ 
bentuk Aliansi Jurnalistik 
Indonesia (AJI). Ketika Majalah 


Forum mengetahui kalau diriku 
menjadi salah satu deklarator 
pembentukan aliansi bagi para 
wartawan ini, aku harus me¬ 
nelan pil pahit yaitu dipecat 
sebagai wartawan di majalah 
tersebut. 

Sebetulnya tidak ada konflik 
dalam diriku berkaitan dengan 
keputusan pemecatan terha¬ 
dapku oleh Majalah Forum. Aku 
masih bisa mencukupi kebu¬ 
tuhan hidupku sehari-hari 
karena kebetulan diriku masih 
sendiri. Lain dengan beberapa 
teman yang sudah mempunyai 
keluarga, tentu beban eko¬ 
nominya akan semakin besar. 


Keputusan untuk Hidup Melajang. 

Aku merasa keputusan untuk menikah atau tidak menikah, itu 
bukan hal yang terpenting dalam kehidupanku. Aku ingin menepis 
anggapan orang banyak kalau wanita yang belum menikah 
diidentikan dengan perawan tua. 

Dalam kehidupan, terus terang aku akui ada untung dan rugi. 
Termasuk dengan hal menikah, itu sangat tergantung dari sisi mana 
kita melihatnya. Bagi yang ingin mempunyai anak, tentu ingin 
menikah. Banyak temanku yang bilang, sangat enak hidup sendiri. 

Di samping itu, aku ingin meniadakan kesan kalau perempuan 
yang tidak menikah mempunyai karakter sinis dan judes. 
Sebenarnya itu bukan salah mereka, tapi masyarakatlah yang 
memberi tekanan terhadapnya. Bila mereka sebagai manusia dinilai 
cacat, mereka bisa menjelma menjadi karakter yang tidak positif. 

Berbicara masalah poligami, terus terang aku paling menentang 
adanya budaya poligami yang ada di masyarakat Indonesia. Mungkin 
salah satu faktor adanya poligami adalah struktur budaya 
masyarakat Indonesia yang masih mengenal sistem patriakal, dimana 
perempuan tidak mendapat perlindungan langsung dari laki-laki 
atau suaminya. 

Aku sendiri tidak tertarik untuk membahas masalah poligami 
dalam novelku karena masih terus menjadi perdebatan. Buatku 
sendiri lebih masuk akal adalah perselingkuhan, karena kesempatan 
untuk berselingkuh bisa saja datang dari laki-laki atau perempuan. 

& Daniel Siahaan 


Seringnya bertandang ke 
luar negeri guna mengikuti be¬ 
berapa turnamen golf, tidak 
menyebabkan pria yang meng¬ 
idolakan pegolf dunia Tiger 
Wood tertinggal mata pelaja¬ 
ran. Biasa Alex yang masih ber¬ 
sekolah di SMP Tiara Bangsa 
menggunakan waktu libur 
sekolah ketika akan bertanding 
golf. 

"Saya biasanya mengikuti 
turnamen pas liburan sekolah. 
Jadi tidak ketinggalan pelajaran, 
kalaupun tidak bisa, biasanya 
saya ijin sekolah," ungkap 
Alexander dengan serius. 

Menariknya, pada saat 
mengikuti tournament golf di 
Serawak Malaysia, kebetulan 
tidak bertepatan dengan libur 
sekolah. Alhasilnya Alexander 
harus membawa buku-buku 
pelajarannya ke Malaysia agar 
tidak ketinggalan pelajaran 
dengan teman-temannya di 
sekolahnya. Alexanderyang kini 



bergabung dengan Jakarta Golf 
Club Rawamangun ini berujar 
mengenai pengalaman bertan¬ 
ding yang tak pernah dilupakan. 
Ketika turnamen Junior World 
Golf Championship di San Diego 
AS, di atas kertas dirinya merasa 
bisa menang. Rupanya keadaan 
menjadi terbalik: ia tidak dapat 
berkosentrasi dalam pertan¬ 
dingan, sehingga akhirnya ia 
harus puas menjadi Runner Up 
dalam pertandingan tersebut. 

& Daniel Siahaan 
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Unfffapan Mati 


Wimanjaya Keeper Liotohe 

Orang Kristen yang Berani Pnnlinrin 

Melawan Rezim wUvInlllO 

Tak ada orang Kristen selantang dan seberani Wimanjaya 
dalam melawan rezim Soeharto yang otoriter. Untuk 
keberaniannya ini, Wimanjaya harus menanggung derita 
yang luar biasa. Mulai dari interogasi pihak berwajib, 
diracun oleh para intel, sampai meringkuk di penjara 
Cipinang. Bukan hanya itu, anak-anak dan keluarganya 
pun kena getah. Apa yang membuat Wimanjaya berani 
melawan rezim Soeharto meski tak punya beking yang 
siap membelanya? 


P EMBACA yang budiman 
tentu pernah membaca 
atau sekurang-kurangnya 
mendengar tiga buku yang 
sempat menghebohkan masya¬ 
rakat Indonesia pada akhir 1993. 
Ketiga buku itu masing-masing 
berjudul Primadosa, Primadusta, 
dan Primaduka. Penulisnya 
seorang lelaki sederhana bernama 
Wimanjaya Keeper Liotohe. 
Siapakah dia? 

Pria yang biasa dipanggil 
Wimanjaya ini lahir di sebuah kota 
kecil bernama Tahuna, yang 
terletak di Kabupaten Sangihe, 
Sulawesi Utara, pada 9 Mei 1933. 
Sebelum Oktober 1993, nama 
Wimanjaya boleh dibilang belum 
begitu dikenal dalam kancah 
perlawanan Soeharto. Kala itu, 
mantan direktur sebuah sekolah 
menengah atas dan dosen di 
beberapa perguruan tinggi ini 
hanya aktif di Balitbang PDI 
(sebelum pecah menjadi dua). 

Namun, pada Oktober 1993, 
ketika ia meluncurkan tiga buah 
bukunya itu di depan masyarakat 
Indonesia di Belanda, tiba-tiba 
nama Wimanjaya menjadi bahan 
perbincangan nasional yang 
dikunyah habis-habisan oleh media 
massa nasional maupun 
internasional. Apa yang membuat 
buku Wimanjaya menjadi begitu 
menarik? Dalam buku itu secara 
blak-blakan Wimanjaya meng¬ 
ungkapkan dosa-dosa Soeharto 
beserta kroni-kroninya. Mulai dari 
Soeharto melakukan korupsi 
sampai pada pernyataan: "Soe¬ 
harto adalah dalang utama di balik 
Gerakan 30 September 1965". 

Soeharto yang akhirnya men¬ 
dapatkan buku ini dari intel- 
intelnya, tentu saja marah bukan 
main. "Hari Minggu, tanggal 23 
Januari 1994, Presiden Soeharto 
mengumpulkan 400 orang per¬ 
wira ABRI di Tapos-Bogor, pe¬ 
ternakan pribadinya. Presiden 
membeberkan bahwa ada orang 
'gila' yang berani menulis buku 
mendiskreditkan dirinya. Tentu 
saja nama saya melejit populer 
setinggi langit, dan semua orang 
ingin tahu apa isi buku itu se¬ 
sungguhnya," ungkap Wimanjaya 
ketika berbincang-bincang 
dengan REFORMATA dalam 
sebuah kesempatan. 

Segera sesudah itu, Wiman¬ 
jaya mulai mengalami masa-masa 
paling sulit di dalam hidupnya. 


Pertama-tama, 'tangan-tangan 
hukum' Soeharto mulai meng¬ 
interogasi dia. Meski begitu, baru 
pada 24 Januari 1994 Jaksa Agung 
Singgih, SH mengeluarkan larangan 
resmi terhadap buku-buku Wiman¬ 
jaya. Pada saat yang hampir ber¬ 
samaan, ia juga dinyatakan sebagai 
orang 'gila' oleh Menhankam Eddy 
Sudrajat di depan parlemen 
Indonesia. 

"Tak ada nasib yang lebih sial 
bagi seorang warga selain dinya¬ 
takan gila. Seorang yang dinya¬ 
takan gila tentu saja akan di¬ 
kucilkan oleh masyarakat, dianggap 
berbahaya. Jika ia punya anak, maka 
tak ada orang yang mau menikah 
dengan anaknya, karena bapaknya 
gila. Mencari nafkah pun menjadi 
sulit karena pasti akan ditolak di 
mana-mana," papar Wimanjaya 
dengan geram. Ia kemudian me¬ 
ngirim surat ke PBB agar mengirim 
dokter untuk memeriksa apakah 
dia gila dan sekaligus memeriksa 
presiden, jangan-jangan justru 
presidennya yang gila. "Hingga hari 
ini permohonan saya itu tidak 
dijawab. Tak mengapa, karena me¬ 
minta penjelasan dari pemerintah 
Indonesia kan tidak mungkin. Lebih 
baik langsung saja ke presiden," 
tegas Direktur Lembaga Pembela 
Demokrasi dan HAM ini. 

Bukan hanya Wimanjaya yang 
mendapat ganjaran atas 'kelan- 
cangannya' itu, tapi juga ke¬ 
luarganya. Beasiswa anaknya yang 
lagi kuliah di ITS Surabaya langsung 
distop. Sementara itu, salah satu 
anaknya yang kuliah di IPB, juga 
dicari-cari intel untuk 'dikerjain'. 
Untung saja koran yang menuliskan 
nama anaknya salah tulis, sehingga 
anaknya tak sempat di-'kerjain' 
intel-intel. "Koran itu menulis nama 
anak saya Rudy. Padahal namanya 
sebenarnya Ludy. Puji Tuhan, hanya 
dengan kesalahan satu huruf, anak 
saya bisa lolos dari cengkraman 
intel," ungkap Wimanjaya. Namun 
nasib yang kurang mujur dialami 
oleh keponakannya. Suami ke¬ 
ponakannya yang bekeija di BUMN 
langsung dipensiun dini karena 
termasuk 'ipar' penulis buku Pri¬ 
madosa. 

Menyatakan Wimanjaya se¬ 
bagai orang 'gila' kelihatannya 
belum cukup bagi rezim penguasa. 
Kemana pun suami dari Epon 
Jamilawati ini pergi, ia selalu dikuntit 
intel-intel penguasa, termasuk 
untuk meracuninya. Suatu waktu, 


Wimanjaya mengikuti pengadilan 
21 mahasiswa yang dituduh 
subversif di PN Jakarta Pusat. 
Ketika sidang diskors, Wimanjaya 
diajak oleh dua orang mahasiswa 
untuk minum di kantin. Tanpa 
curiga, ia mengikuti saja ajakan 
dua mahasiswa tersebut. Sambil 
menunggu pesanan, Wimanjaya 
pergi ke toilet. Ketika ia kembali, 
kedua mahasiswa itu sudah tidak 
ada di tempatnya. Wimanjaya 
berpikir mereka pergi ke toilet. 
Maka ia langsung menenggak 
minumannya. Tak lama sesudah 
itu, dua orang mahasiswa lain da¬ 
tang mendekati Wimanjaya, 
"Pak, yang tadi itu Indomie telor 
alias intel," kata mereka. Tak lama 
kemudian, tiba-tiba jantung 
Wimanjaya berdebar kencang, 
kaki dan tangannya mulai ke¬ 
dinginan, tenggorokan kering, 
dan belakang kepalanya menge¬ 
jang. 'Aduh, mati aku, kena 
racun," keluhnya dalam hati. 

Segera ia pergi memesan dua 
gelas susu dan ditenggaknya 
sampai habis. Ia berharap susu 
itu akan memompa keluar semua 
racun yang ada di dalam pe¬ 
rutnya. Betul juga, ketika ia balik 
ke rumah dengan menumpang 
bus umum, di dalam bus itu ia 
muntah-muntah. Wimanjaya 
merasa bersalah dengan para 
penumpang. Namun, apa mau 
dikata, itu semua terjadi di luar 
kendalinya. Sesudah itu, masih 
ada dua kali ia diracun. Sekali di 
Jawa Tengah, dan sekali lagi di 
sebuah padepokan seniman 
kondang. 

Meringkuk di LP Cipinang 

Meski sudah diteror sede¬ 
mikian rupa, Wimanjaya keli¬ 
hatannya tidak pernah gentar 
menghadapi rezim Soeharto. 
Bulan September 1997, ketika 
tak seorang pun berani 
mencalonkan diri untuk menjadi 
presiden atau wakil presiden, 
tiba-tiba Wimanjaya mempro¬ 
klamirkan dirinya menjadi 
Cawapres — sedangkan 
Capresnya adalah Berar Fathia. 
Mereka dicalonkan oleh Forum 
Masyarakat Independen. 

Ketika ditanya mengapa ia 
mau menerima sebagai Cawa¬ 
pres, Wimanjaya menjawab, "Itu 
masalah strategi saja. Untuk 
mengalahkan Soeharto, kita 
harus memperhadapkan dia 
dengan orang Jawa, ningrat, dan 
perempuan. Dengan begitu, 
Soeharto akan sungkan," papar 
Wimanjaya. 


Dugaan penerima Piagam 
Penghargaan Pelayanan Penjara 
dari IPCA — sebuah yayasan 
bentukan Nelson Mandela ini— 
ternyata meleset. Keluarga Berar 
Fathia nyatanya dipersulit juga 
dalam hidupnya. Wimanjaya lebih 
parah lagi. Tak lama setelah ia 
memproklamirkan diri sebagai 
Cawapres, ia berangkat ke 
Tahuna mengunjungi orang- 
tuanya. Ketika menginjakkan kaki 
di rumah, puluhan polisi sudah 
mengepung rumahnya. Ia 
hanya sempat bersalaman 
dengan orangtuanya dan 
segera sesudah itu langsung 
dibawa ke Manado, lalu ke 
Jakarta. Sejak itu, Wimanjaya 
tak pernah kembali lagi ke 
rumahnya. Ia langsung 
dijebloskan ke dalam tahanan 
Mabes Polri. Di tahanan ini 
Wimanjaya sempat bertemu 
dengan seorang pembunuh. 

Ada sebuah ungkapan yang 
diungkapkan oleh tahanan itu 
kepadanya dan selalu dingatnya, 
"Pak," kata pembunuh itu, "lebih 
baik masuk penjara sebelum jadi 
presiden, daripada setelah jadi 
presiden baru masuk penjara." 

Tiga bulan lamanya ayah dari 
Usep Anjangjaya, Ungke Anton- 
jaya, Hoga Pangeranjaya, Ludy 
Ermentina, Sandralega, dan Marta 
Arilina, ini meringkuk di tahanan 
Mabes Polri sebelum akhirnya 
dipindahkan ke LP Cipinang. Se¬ 
lama di Cipinang, Wimanjaya 
mengikuti persidangan hampir 13 
kali. Setiap persidangan dirinya. 
Ruang Garuda yang merupakan 
ruang terbesar di PN Jakarta 
Selatan selalu penuh sesak. 

Wimanjaya betul-betul se¬ 
orang Kristen yang pemberani, 
tidak takut hidupnya terancam 
untuk membela apa yang di¬ 
yakininya benar. Ketika hakim 
bertanya, "Benar saudara meng¬ 
hina Presiden?" Wimanjaya lang¬ 
sung menjawabnya, "Benar, 
Bapak Hakim. Tanpa saya tulis 
buku penghinaan ini pun, presiden 
kita sudah hina. Ia adalah kepala 
negara terkaya nomor dua di 
dunia, tapi rakyatnya miskin dan 
mati kelaparan." 

Meski kerap mengalami pen¬ 
deritaan di dalam hidupnya, 
namun Tuhan kelihatannya 
menghadiahkan sesuatu yang 
indah kepada dia dan bangsa 
Indonesia. Tibalah saatnya Wiman¬ 
jaya membacakan eksepsinya 
yang berjudul "Jangan Adili 
Kebenaran Kalau Masih Takut 
Hukuman Tuhan". Jaksa maupun 
hakim betul-betul terkagum- 


kagum terhadap evangelis ini, 
karena kemampuannya membaca 
eksepsi itu selama 6 jam tanpa 
duduk dan jengah sedikit pun. 
Tapi yang paling penting, ek¬ 
sepsinya itu ternyata mampu 
menggugah rasa keadilan para 
hakim. Setelah memberikan 
berbagai pertimbangan, akhirnya 
Wimanjaya dinyatakan bebas 
murni demi hukum. Penderitaan 
yang dialaminya sekitar satu tahun 
di LP Cipinang seperti terbang 
begitu saja. Para hadirin bersorak- 
sorai, karena di mata mereka 
keadilan hari itu bisa ditegakkan, 
berkat keberanian seorang 
Wimanjaya. Dua bulan kemudian 
Soeharto lengser keprabon. 

Energi apakah yang 
membuat Wimanjaya berani 
- melawan rezim Orde Baru? "Ada 


banyak jawaban. Tapi saya mau 
memberi dua saja. Pertama, 



orang Kristen kita dituntut untuk 
menegakkan kebenaran di muka 
bumi ini. Bacalah Yohanes 8:22. 
Banyak orang Kristen mengerti 
kebenaran, tapi mereka tak berani 
menyatakan kebenaran itu. 
Kedua, saya lahir dari sebuah 
keluarga yang punya sejarah 
perjuangan. Kakek saya, Raja 
Tanawata (artinya raja terakhir 
Sangie Talaud, red ), tak pernah 
mau tunduk kepada Belanda. 
Ayah saya, pada 6 Maret 1942 
sebelum Jepang masuk ke Indo¬ 
nesia, menggalang pemberon¬ 
takan untuk mengambil-alih 
pemerintahan dari Belanda. Me¬ 
reka membentuk pemerintahan 
merah-putih. Jadi secara genetik, 
saya memang lahir dari keluarga 
yang tak mau ditindas," jelas 
evangelis yang kini sudah di¬ 
kukuhkan menjadi Profesor Doktor 
oleh sebuah universitas di Amerika 
untuk disiplin ilmu teologi ini. 

eS Celestino Reda 


Lowongan Keija 

Mungkin ANDA yang Kami butuhkan, Tenaga Distribution Reprensentative 
Persyaratan: 

1 . Seorang Kristen yang memiliki jiwa pelayanan 

2 . Pekerja yang tangguh dan tidak mudah menyerah 

3. Tahan terhadap tekanan kerja 

4. Optimis dan siap maju 

5. Jujur dan bisa bekerja sama 

6 . Memiliki sim C dan memiliki motor sendiri 

Lowongan ditujukan ke: 

Personalia Tabloid REFORMATA 


INSTITUT INTEGRASI IMAN & ILMU (i4) REFORMATA 


Program Pendidikan non-gelar ber-sertifikat yang dirancang khusus 
untuk memperlengkapi warga/pemimpin gereja. 


Waktu Kuliah 
Setiap hari Sabtu: 


Pemimpin Program: 

Pdt. Bigman Sirait 
Direktur Program: 

Drs. Victor Silaen, 


MA. 


Mata Kuliah i4: 

Paket A (4 kali pertemuan) 

A0. Iman Kristen dan Demokrasi 
Al. Iman Kristen dan Hak Asasi Manusia 
A2. Iman Kristen dan Civil Society 
A3. Iman Kristen dan Politik 
A4. Iman Kristen dan Ekonomi 
A5. Iman Kristen dan Agama 
A6. Iman Kristen dan Budaya 
A7. Iman Kristen dan Psikologi 
A8. Iman Kristen dan Filsafat 
A9. Iman Kristen dan Ilmu 
Kuliah Paket A: pkl. 13.00-14.40 WIB 

“S*"» , diri anda Tem Pat terbatas. Biaya Rp. 75.000,-/orang per-topik 
(diberikan diskon untuk pendaftar lebih dari 3 orang). 

Sertifikat diberikan bagi peserta yang mengikuti seluruh sesi. 


Paket B (4 kali pertemuan) 

B0. Prologomena dan Bibliologi 

BI. Doktrin Manusia dan Dosa 

B2. Kristologi dan Soteriologi 

B3. Doktrin Allah dan Pneumatologi 

B4. Doktrin dan Manajemen Gereja 

B5. New Age Movement 

B6. Hermeneutika 

B7. Evangelism Explosion 

B8. Christian Ethic 

B9. Christian Leadership 

Kuliah Paket B: pld. 15.00-16.40 WIB 


Hubungi Sdri. Lidya Wattimena 
42883963/4, Fax: 42883964, HP: 0856-7808400 
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B ERBICARA mengenai 
Anglikan, pasti terbersit di 
pikiran kita nama sebuah 
gereja yang berasal dari negara 
Pangeran Charles. Gereja dalam 
bahasa Latin yang berarti Inggris 
ini, kini dapat ditemukan di 
Indonesia. 

Menariknya, gereja tersebut 
telah ada di Indonesia sejak abad 
19 Masehi. Ceritanya di tahun 
1811, Stanford Raffles yang 
ketika itu menjabat sebagai 
Gubernur Jenderal Inggris di 
Batavia mendirikan sebuah gereja 
yang dinamakan Gereja Anglikan. 

Gereja yang awalnya dikhusus¬ 
kan bagi warga asing di Jakarta 
ini, dibangun oleh Raffles di atas 
sebidang tanah seluas 1500 meter, 
yang terletak di Jalan Arif Rahman 
Hakim No. 5, Jakarta Pusat, persis 
di depan Tugu Tani. Hingga kini 
bangunan yang telah berumur 
ratusan tahun ini, masih berdiri 
kokoh di tengah-tengah gedung 
yang menjulang tinggi di Ibukota. 

Seiring dengan perkembangan 
waktu, tahun 1995, gereja 
Anglikan mulai membuka diri 
melayani jemaat warga Indonesia 
khususnya yang tinggal di Jakarta. 
Pada tahun 1998, gereja yang 
mempunyai umat sekitar 77 juta 
orang di seluruh dunia ini resmi 
terdaftar di Departemen Agama, 
dengan nama Gereja Anglikan 
Indonesia (GAI). 

Mengingat belum terdapatnya 
Diosis (setingkat Sinode-red) di 
Indonesia, GAI sampai saat ini 
masih menginduk ke dalam Diosis 
Anglikan Singapura. Baru di tahun 
2001 gereja yang berorientasi 
pelayanannya pada masyarakat 
kecil ini, ditahbiskan sebagai badan 


Gereja Anglikan Indonesia 

Gereja Inggris Berwarna Lokal 


Asalnya dari Inggris, tapi warna domestiknya sangat kental. Selain mengakomodir kultur Indonesia, 
gereja yang telah hadir sejak zaman Raffles ini beranggotakan dan melayani masyarakat pinggiran. 


gereja oleh Bishop Diosis Singapura 
Bishop John Chew. 

Untuk sekadar diketahui, 
gereja yang didirikan sebelum 
Reformasi Gereja oleh Marthin 
Luther ini, hampir terdapat di 
setiap negara di dunia. Di negara 
asalnya Inggris, Gereja Anglikan 
dinamakan Church Of England, di 
Amerika Serikat bernama Episkopal 
Church of America, di India 
bernama Church North India, 
sedangkan di Jepang lebih unik 
lagi, yaitu The Holy Catholic 
Church. 

Sistem Jaringan 

Ditemui di kantornya Rev. 
Agustinus Titi, Ketua Gereja 
Anglikan Indonesia, menjelaskan 
GAI mempunyai sistem kepemim¬ 
pinan yang berbeda dengan 
gereja lainnya, yaitu sistem 
kepemimpinan berbentuk ja¬ 
ringan (Networking Leadership ). 

"Gereja Anglikan Indonesia 
memakai sistem gereja Episkopal 
yaitu dari atas ke bawah. Sedang¬ 
kan dalam kepemimpinannya kita 
memakai sistem net-working 
leaders. Kita merasa Indonesia 
sangat luas, pelayanan akan sulit 
di jangkau bila hanya dikerjakan 
oleh satu orang saja," jelas pria 
kelahiran Poso ini. 

Tidaklah gampang menjadi 
seorang pendeta di gereja yang 
dulunya memisahkan diri dari 
Takhta Suci Vatikan ini. Pertama, 
orang itu terlebih dahulu harus 
ditahbiskan menjadi seorang 
Diaken dengan beberapa persya¬ 
ratan yang ketat. Setelah melalui 
ujian yang diadakan oleh gereja 
Anglikan setempat, barulah orang 



Sakramen Baptisan ala Gereja Anglikan Indonesia 


tersebut dapat diangkat menjadi 
Imam. 

Ciri yang paling menonjol 
antara seorang Diaken dan Imam 
dapat dilihat dari cara pemakaian 
stola yang dikenakannya. Bila ia 
seorang Diaken, maka stolanya 
dipakai secara melintang. Sedang¬ 
kan pada seorang Imam, stola 
dipakai secara lurus dari atas ke 
bawah. 

Hanyalah seorang Imam yang 
dapat memimpin satu jemaat 
sebagai Gembala Sidang. Selain itu 
Imam diperbolehkan memimpin 
sakramen baptisan, pernikahan 
dan perjamuan kudus. 

Khasnya, seorang Diaken atau 
Imam tidaklah harus berlatar 
belakang sarjana teologi. Orang 
awam pun dapat diangkat men¬ 
duduki jabatan tersebut. Agus¬ 
tinus mencontohkan Bishop Gere¬ 
ja Anglikan di Mesir adalah seorang 
dokter. 

Di sisi lain, Gereja Anglikan 
mengenal unsur 3 H, yaitu Head 


(kepala), Heart (Hati) dan Harvest 
(Kemampuan). Menilik satu 
persatu, dimulai dari Head atau 
kepala, seorang Imam atau Diaken 
dituntut harus mempunyai 
pandangan teologis, pemahaman 
kemasyarakatan dan kekuatan 
akademik. 

Sedangkan Heart (hati), 
Imam atau Diaken harus 
mempunyai hati yang tulus dalam 
melayani dan yang terakhir 
Harvest (Kemampuan) di sini 
seorang Imam atau Diaken 
diharapkan mempunyai kemam¬ 
puan untuk menggembalakan 
umat-umatnya. 

Menyesuaikan diri dengan 
adat istiadat 

Uniknya, seluruh Gereja Angli¬ 
kan di dunia termasuk Indonesia 
mempunyai ciri yang sama, yaitu 
ajaran yang didasarkan pada 
Alkitab. Bahkan doktrin gereja pun 
harus tunduk pada Alkitab. 


— 

Ciri yang kedua, Gereja 
Anglikan menganut historis tradisi¬ 
onal, artinya gereja ini menuruti 
tradisi gereja mula-mula. Dan ciri 
yang terakhir, Gereja Anglikan 
harus mampu beradaptasi dengan 
hal-hal yang kontekstual dan kon¬ 
temporer. Ini berarti gereja 
tersebut harus mampu menye- 
imbangkan dirinya dengan budaya 
setempat. 

Untuk di Indonesia sendiri, GIA 
menerapkan ketiga ciri tersebut 
dalam kehidupan beribadahnya. 
Agar tidak berbenturan dan 
terkesan aneh, pihak gereja selalu 
mengontrol dengan ketat ketiga 
ciri itu. 

Dalam menjalankan ritual 
kegerejaannya, GIA tidak pernah 
terfokus dalam aliran tertentu. 
Inilah yang dinamakan oleh pria 
yang menggemari dunia olahraga 
ini sebagai "via media." 

"Kita tidak pernah terfokus 
pada aliran tertentu. Anglikan 
tidak Calvinis namun tidak menolak 
ajaran Calvinis. Begitu juga Anglikan 
pun tidak Lutheran, tapi meng¬ 
akomodir ajaran-ajaran Lutheran," 
kata pria yang akrab dipanggil 
Agustinus ini. 

Terdapat di Beberapa Daerah 

Kini, di beberapa daerah di 
Indonesia telah berdiri gereja yang 
umurnya telah ratusan tahun ini, 
antara lain Jawa Barat, Jawa Timur, 
Kalimantan Timur, Kalimantan 
Barat, Sumatera Utara, Bangka, 
Belitung dan Kepulauan Riau. 

Beda dengan yang lain, Gereja 
Anglikan yang terdapat di Jakarta, 
mempunyai keistimewaan tersen¬ 
diri, yaitu kebaktian minggu sore 
pukul 15.00 WIB yang hanya 
dikhususkan bagi warga yang 
berekonomi lemah seperti pemu¬ 
lung, tukang bajaj dan sopir. 

Kini, pelayanan rohani yang 
dikhususkan bagi orang-orang 
pinggiran ini masih tetap 
dilaksanakan. Bahkan sudah ada 
terobosan baru: mengadakan 
program pengembangan usaha 
kecil berbentuk kredit usaha dan 
pelatihan. 


'Baca Qg[i ftffgtaS Bersama &PA 


KITAB AMOS 

(Kemurahan dan Murka Allah dalam 
Pewartaan Hamba-Nya) 

Sang Nabi. Amos bukan seorang nabi profesional (7:14). Ia seorang 
penggembala (1:1), juga seorang peternak domba yang senantiasa 
pergi ke pasar untuk menjual domba-dombanya. Mungkin dalam rangka 
perjalanan niaganya itulah ia mulai berkhotbah. 

Amos tinggal di Tekoa, dua belas mil di sebelah selatan Yerusalem. 
Meskipun bukan seorang nabi profesional, ia telah mendengar suara 
Allah dan ia tidak punya pilihan lain selain berkhotbah. Karena ia 
berkhotbah di kerajaan Israel bagian utara, tentu saja ia tidak diterima 
dengan baik di kerajaan Israel Utara (7:12). 

Waktu penulisan. 

Amos menandai waktu khotbahnya dengan "dua tahun sebelum 
gempa." Gempa bumi itu merupakan suatu peristiwa bersejarah yang 
penting (lih. 8:9, 9:5; Zak. 14:5), tetapi waktunya yang tepat tidak 
dapat diketahui. Diperkirakan sekitar tahun 760 SM. Dua orang raja 
disebutkan di sini, yaitu Uzia yang memerintah dari tahun 783 - 742 
SM dan Yerobeam II dari tahun 786-746 SM. 

Situasi saat itu. 

Masa damai: Kerajaan Asyur yang penuh kuasa dipimpin oleh 
penguasa-penguasa yang lemah, sehingga Israel dibiarkan begitu saja. 
Masa kemakmuran: Perdagangan maju dan untuk beberapa waktu 
Israel dalam kondisi cukup makmur. Masa penuh masalah: Kekayaan 
tidak dibagi rata dalam masyarakat. Si kaya bertambah kaya, sedangkan 
si miskin bertambah miskin, dan ditindas oleh si kaya. Pada waktu 
yang bersamaan, Israel melupakan Allah dalam kehidupan mereka. 

Kontribusi teologis Kitab Amos 

□ Allah berhak menghakimi dan menghukum bangsa-bangsa 
yang berdosa, karena Dia adalah Sang Pencipta (1:3 - 2:3) 

□ Allah menghukum karena tindakan mereka yang semena- 
mena kepada sesama. 

□ Hukuman Tuhan dijatuhkan kepada setiap bangsa yang 
melawan-Nya sepanjang sejarah. 



jeS Daniel Siahaan 


APA YANG AKU BACA 

APA YANG AKU PELAJARI 

APA YANG AKU LAKUKAN 

Amos: 

- menubuatkan bahwa Allah 
akan mendatangkan ratapan 
bagi umat Israel di Kerajaan 
Utara karena perbuatan- 
perbuatan mereka yang keji di 
mata Tuhan (1,5,7,10,11,12) 

- menubuatkan kepada Israel 
bahwa jalan satu-satunya 
untuk terbebas dari hukuman 
Allah adalah kembali 
menyembah Allah, bukan 
menyembah dewa-dewa (4- 
6 ) 

- Mencela perbuatan para 

penguasa di Israel yang 
membenci kebenaran, 

menginjak-injak orang lemah, 
mengeksploitasi rakyat, 
memeras 

Allah: 

- Sumber kehidupan (4,6) 

- Pencipta dan Penguasa alam 
semesta (8,9) 

- Mahatahu (12) 

Israel: 

- Karena kejahatan yang 
dilakukan para penguasa, Allah 
akan menjatuhkan hukuman 
atas mereka (2,5,7,10,11) 

Pelajaran: 

- Bahwa konsekuensi hidup 
bersekutu dengan Allah adalah 
bila kita hidup menurut jalan- 
Nya, sebaliknya konsekuensi 
meninggalkan Allah dengan 
segala jalan-Nya berarti kematian 
dan ratapan. 

- Tuhan tidak akan menolerir sikap 
hidup kita yang menindas 
mereka yang lemah (miskin), 
tak berdaya. 

- Tuhan, Sang Pencipta dan 
Penguasa alam semesta, pasti 
memihak kepada mereka yang 
lemah (korban penindasan para 
penguasa). 

- Tuhan ada hanya bagi mereka 
yang bertobat. 

Peringatan: 

- Kekuasaan yang sekarang 
manusia miliki, adalah kekuasaan 
sementara. Karena penguasa 
yang sesungguhnya adalah 
Allah. Oleh karena itu Allah akan 
menindak/ menghukum para 
penguasa yang lalim, egois, 
angkuh. 

- Kehidupan hanya ada di dalam 

Allah 

Bersyukur: 

Sepatutnyalah kita 
mensyukuri kasih Allah 
dalam kehidupan kita, 
karena Allah 
memperkenankan kita 
untuk belajar dari 
pengalaman pahit 
bangsa Israel agar kita 
tidak mengulanginya. 

Berdoa untuk para 
pemimpin bangsa kita, 
agar mereka menyadari 
perbuatan-perbuatan 
yang menurut mereka 
baik, tetapi 
sesungguhnya rakyat 
"tertindas" 

Berdoa untuk lembaga 
Kristen, gereja, penerbit, 
penginjil, pendeta, dan 
setiap jemaat untuk 
berani menyuarakan 
kebenaran firman dan 
konsekuensi-konsekuensi 
terhadap pelanggaran 
jalan-jalan Allah. 
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Tragedi Marriott 5 Agustus 2003 

Mayang Luput,Mayang Menuntut 


T EROR bom kembali 
mengguncang Indonesia, 5 
Agustus lalu. Kali ini 
peristiwanya terjadi di ibukota 
Jakarta. Tepatnya di Hotel John 
Willard Marriott, yang terletak di 
sentra bisnis Mega Kuningan. 
Ledakan bom berkekuatan 
dahsyat yang disertai bara api itu 
sedikitnya telah menewaskan 15 
orang, termasuk orang asing. 
Selain itu, ada ratusan korban luka- 
luka dan kerugian harta-benda 
yang entah berapa besar jumlah- 
hya. 

Di balik Tragedi Marriott itu 
ternyata ada beberapa orang 
terkenal yang bersaksi bahwa 
mereka luput dari maut, karena 
Tuhan berkehendak lain. Yang 
pertama adalah Angelina Sondakh, 
mantan Puteri Indonesia 2001. 
Dalam kesaksian tertulisnya yang 
dikirim ke sebuah mailing list, 
disebutkan bahwa siang itu, pukul 
11.15, ia bersama Maya (asisten 
pribadinya) dan Dekris (supirnya) 
keluar dari kantor untuk janji 
pemotretan dengan beberapa 
wartawan (salah satunya dari 
Narwastu Pembaruan ) dan janji 
makan siang dengan kliennya di 
Hotel JW Marriott. 

Pukul 11.45, mereka tiba di 
hotel itu. Namun, yang datang on- 
time hanya satu photografer, dari 
Narwastu. Sementara yang 
lainnya, ada yang menelepon dan 
berkata untuk datang sedikit 
terlambat, dan ada pula yang 
membatalkan janji. Pukul 12.00, 
kliennya menelepon dan meng¬ 
geser tempat lunch meeting 
mereka, dari Hotel Marriott ke 
Menara Imperium. "Biasanya saya 
suka ngomel kalau ada klien yang 
seenaknya menggeser jadwal 
meeting last minute," ujar 
Angelina. "Tapi, praise the Lord, 
waktu itu saya manggut saja. 
Namun, saya berkata pada klien 
saya, bahwa saya akan sedikit 
terlambat, karena saya masih harus 
ganti baju untuk satu kali 
pemotretan." 

Pukul 12.10, Angelina diminta 
ganti baju untuk session foto yang 
berikutnya. "Biasanya, saya ikutin 
aja kata photographer untuk ganti 
baju. Toh, baju ganti juga sudah 
tersedia. Tapi kali ini, saya agak 
malas dan berkata ke photogra¬ 
pher: 'Kayaknya cukup aja deh 
fotonya, saya lagi agak malas ganti 
dan saya ada janji lunch meeting 
yang digeser tempatnya/ Dan 
untungnya, photographernya juga 
tanpa basa-basi langsung 
mengiyakan. Biasanya ada photog¬ 
rapher yang maksa juga untuk 
mendapatkan suasana lain dari 
foto." 

Pukul 12.20, mereka keluar 
dari Hotel Marriott menuju Menara 
Imperium. Beberapa menit 
kemudian, kira-kira jam 12.50, 
ketika Angelina sedang meeting, 
tiba-tiba terdengar ledakan 
dahsyat itu. "Banyak telepon 
masuk menanyakan keberadaan 
saya, karena mereka tahu bahwa 
saya lagi foto dan lunch meeting 
di JW Marriott. Terus terang, 
sampai saya menuliskan email ini, 
saya merinding, karena masih 
terlintas di benak saya wajah para 
satpam yang waktu itu menggoda 
saya karena saya lagi foto (fotonya 
pas di taman depan lobi JW 
Marriott, di mana terjadi bom). 
Terlintas di benak saya, wajah pria 
yang membukakan pintu saat saya 


turun di lobi dan wajah beberapa 
sopir taksi yang berada di dekat 
lobi hotel. Di situlah saya berpikir 
bahwa Tuhan itu luar biasa... 
Tuhan telah menyelamatkan saya, 
Maya, dan Dekris dari bom. 
Seandainya saja klien saya tidak 
meminta saya untuk pindah. Atau, 
seandainya saya tetap kekeh 
untuk lunch meeting di Hotel 
Marriott. Seandainya saya masih 
ganti baju untuk foto busana yang 
berbeda. Seandainya saya masih 
menghapus make-up (biasanya 
abis pemotretan saya hapus make- 
up di toilet). Seandainya photog¬ 
rapher yang lain datang tepat 
waktu dan akhirnya mengulur 
waktu pemotretan, pastilah 
sesuatu yang buruk sudah 
menimpa saya. Maya, dan Dekris. 
Tapi, praise the Lord, Tuhan Yesus 
selamatkan saya, Maya, dan Dekris. 
Yesuslah yang membawa saya ke 
Menara Imperium. Yesuslah yang 
mengarahkan saya untuk cepat- 
cepat beranjak dari Hotel Marriott." 

Seolah berefleksi, Angelina 
bertutur: "Dari kejadian itu saya 
teringat doa saya pagi ini. 'Bapa, 
apapun yang terjadi hari ini, biarlah 
dalam perkenanan-Mu. Biarlah hari 
ini kami mengalami kemenangan 
dan kesuksesan, dan jauhkanlah 
kami dari kesialan, malapetaka dan 
bencana/ Bapa di surga telah 
mengabulkannya. Mungkin orang 
di dunia bisa berkata: 'Beruntung 
kamu atau hoki kamu Angel/ Tapi, 
saya yakin bahwa ini bukan hoki 
atau keberuntungan. Ini adalah 
perlindungan Tuhan. Kalau men¬ 
dengar korban yang meninggal dan 
yang luka-luka, betapa saya 
merasa bahwa Tuhan itu baik bagi 
bagi saya. Biarlah kesaksian ini bisa 
membawa kita semua melihat 
keajaiban dan perlindungan Tuhan 
Yesus. Bahwasanya Tuhan itu baik 
bagi orang yang bersandar pada- 
Nya. Halleluya..." 

Yang kedua adalah Miranda 
Goeltom, mantan Deputi Gubernur 
Bank Indonesia. Siang itu ia tengah 
menuju Hotel Marriott, untuk 
memenuhi janji makan siang di 
Restoran Syailendra dengan Hans 
WinkeIBolen (warga negara 
Belanda), Direktur Rabo Bank, yang 
akan mengakhiri masa tugasnya di 
Jakarta. 

Seperti biasanya, lalu-lintas di 
seputar lokasi saat itu macet, 
walau Zaenal, supirnya, sudah coba 
potong jalan. Miranda yang dijuluki 
"Miss Telat" oleh taman-temannya 
sempat menelepon Hans untuk 
memberitahukan kemacetan itu. 
Saat itulah terdengar ledakan kuat, 
hanya beberapa puluh meter 
darinya. Miranda bersyukur luput 
dari maut. Tapi, "Hans meninggal 
gara-gara akan lunch dengan saya," 
tuturnya, pedih. 

Berikutnya adalah Tamara 
Geraldine, presenter laris di 
berbagai stasiun televisi swasta. 
Ceritanya, ia mendapat tawaran 
dari kakaknya untuk menyiapkan 
seminar di ballroom Hotel Marriott. 
Selasa siang itu ia bermaksud akan 
mengukur ruang seminar. Maka, ia 
pun mengadakan rapat dengan 
timnya di sebuah hotel yang tak 
jauh dari Marriott. "Meeting-nya 
lama sekali, sampai kami kelaparan. 
Saya tanya teman-teman, mau 
makan dulu atau ngukur ke 
Marriott? Terus kami ke Marriott. 
Tapi, waktu mau masuk lobi, kami 
mikir lagi. Mau mikirin perut dulu 
atau keija dulu ke Marriott. Saya 


putuskan untuk makan siang di Mal 
Ambasador," tutur Tamara yang 
kemudian menuju mal yang 
letaknya berseberangan dengan 
lokasi ledakan. 

"Pas lagi makan di Ambasador 
itulah saya mendengar suara kayak 
petir. Terus kakak dan suamiku 
menelepon terus. Saya pikir ada 
ancaman bom," paparnya lebih 
lanjut. Saat keluar dari mal, Tamara 
melihat asap tebal dan orang-or¬ 
ang berkerumun di tanah lapang 
yang lokasinya persis d belakang 
Hotel Marriott. "Dengkul saya 
langsung lemas," ujar Tamara, yang 
Jumat malamnya kemudian 



mengadakan syukuran atas 
keselamatan yang masih diberikan 
Tuhan itu. 

Tuduhan Kapolri 

Lain lagi pengalaman Johanes 
Boelan, salah seorang korban yang 
tewas mengenaskan. Ia adalah 
supir mobil Kijang B 8752 SH, yang 
disangka membawa bom tersebut. 
Abdul Halim, rekan kerjanya, 
menjelaskan bahwa mobil itu milik 
majikan Johanes, Nyonya Kitty Yu 
Kway Ngar, yang tinggal di Jl 


Gunung Balong II RT 11/RW 4, 
Lebak Bulus, Jakarta Selatan. Mobil 
itu dibeli pada 1991. 

Mengenai kardus yang dibawa 
korban dalam mobil kijang ter¬ 
sebut, menurut Halim, itu adalah 
bekas aki yang baru dibeli pada 5 
Juli 2003. Aki jenis GS NS70 itu 
dibeli di toko "OK" Battery di Jalan 
Prof Dr Satrio (Casablanca), 
Jakarta. "Ketika kejadian, Johanes 
sedang menunggu suami bosnya 
yang sedang makan siang di Hotel 
JW Marriott," papar Halim. 

Tubuh hangus Johanes belum 
lagi bersatu dengan tanah, tapi 
persoalan baru sudah datang. 
"Kami tersinggung atas ucapan 
Kapolri Da'i Bachtiar. Kapolri mesti 
segera mengklarifikasi tuduhannya 
di media massa. Jika tidak, kami 
selaku keluarganya akan menem¬ 
puh jalur hukum," kata Jimmy 
Sampelan, adik ipar Johanes, yang 
ditunjuk menjadi jurubicara 
keluarga. 

Saat ditemui di rumah tinggal 
korban, Kampung Selawi RT 03/ 
RW 05 Kelurahan Tanah Baru, 
Kecamatan Bogor Utara, Kota 
Bogor, Jimmy menjelaskan bahwa 
rencana menuntut Kapolri itu 
dikarenakan keluarga besar korban 
menganggap tuduhan Kapolri 
kepada Johanes, yang disangka 
sebagai pelaku bom bunuh diri, 
dianggap telah mencemarkan 
nama baik keluarga, khususnya 
nama korban sendiri. Akan halnya 
Deppy Boelan, tante korban, 
mengaku sangat malu dan 
tersinggung atas pernyataan 
Kapolri. Ia tidak percaya bahwa 
keponakannya itu adalah pelaku 
bom bunuh diri. "Seluruh tetangga 
mencurigai kami. Bahkan tukang 
ojek pun menuduh Johanes pelaku 
pemboman," kata dia. 

Menurut Deppy, tuduhan- 
tuduhan tersebut juga membuat 
ibu kandung korban, Nyonya 
Poppy Boelan yang tinggal di 
Kupang, Nusa Tenggara Timur, 
mengalami shock. "Dia sering 
pingsan dan berpesan kepada saya 
untuk meminta tolong segera 
diselesaikan tuduhan terhadap 
anaknya itu," ujarnya. Dijelaskan¬ 
nya, meskipun korban Johanes 
Boelan, ayah dari lima anak dan 



suami dari Frida ini tergolong 
pendiam, namun kesehariannya 
sangat baik. Mendiang sangat taat 
dalam beribadat, karena sejak kecil 
sudah dibekali ilmu agama oleh 
orangtuanya. Semasa kecilnya pun 
ia sudah dibiasakan hidup disiplin 
berkat didikan ayahnya, Markus 
Boelan, yang pernah tercatat 
sebagai anggota Brimob di Kedung 
Halang. 

Jenazah Johanes baru 
dimakamkan hari Kamis (7/8), 
sekitar pukul 11.00, di TPU Cipaku 
Lama, Bogor Selatan. Biayanya 
ditanggung sendiri oleh keluarga, 
baik untuk proses pengambilan 
jenasah dari RSCM hingga ke 
pemakaman, yang kira-kira 
semuanya berjumlah Rp 1.190.000 
(Rp 150 ribu untuk forensik, Rp 
80 ribu untuk memandikan mayat, 
kain kafan Rp 200 ribu, peti jenis 
kelas III seharga Rp 260 ribu, dan 
mobil jenazah Rp 500 ribu). 


Pelaku Bom Itu 


Siapa pelaku bom itu? Ada 
banyak dugaan yang mencuat ke 
permukaan. Salah satunya adalah 
bisa JI (Jemaat Islamiyah). Dan 
memang, investigasi polisi akhirnya 
menghasilkan kesimpulan 
sementara bahwa salah satu 
pelaku bom itu adalah Asmar Latin 
Sani, alumnus Pondok Pesantren 
Al Mukmin, Ngruki, Solo, pimpinan 
Abu Bakar Baa'syir. Tapi, meresponi 
hal itu, sejumlah tokoh Islam 
(utamanya Wapres Hamzah Haz 
dan Sekjen Majelis Ulama Indone¬ 
sia Din Syamsuddin) langsung 
mengeluarkan pernyataan tegas 
agar tidak menyebut-nyebut 
Jamaah Islamiyah terhadap siapa 
pun pelaku teror itu. 

Menanggapi hal itu, cen¬ 
dekiawan Islam Azyumardi Azra 
justru mengatakan agar para 
pemimpin dan umat Islam tidak 
reaktif dan apologik. "Para 
pemimpin muslim harus berani 
menyatakan bahwa pelaku bom 
adalah murni dari kelompok 
jaringan tertentu," ujarnya. 


£5 Victor Silaen/dbs 
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:generat itu? 

Alkitab untuk anak-anak yang 
tinggal di daerah negara-negara 
berkembang. Semua ini 
terlaksana atas kerjasama 
dengan orang-orang Kristen 
setempat yang peduli pada anak- 
anak. Anak-anak yang akan 
dijangkau adalah mereka yang 
tak pernah atau jarang ke gereja. 

Jika Anda ingin mengetahui lebih lanjut tentang hal ini silakan 
menghubungi kami ke alamat terdekat dengan tempat Anda di: 

Jakarta : SGM Indonesia, Jl. Angkasa 9 Jakarta 10610; 

Telp. 021-42885649-50 (contact person: Santono, 

Pdt. Gunar Sahari, M. Di v.: 0816714983, 021-82406820) 
e-mail: indo@sgm.org 

Surabaya : SGM Indonesia Kotak Pos 1290 Surabaya 60012 
Telp. 031 - 8290163; fax: 031 - 8293585; 
e-mail: yakinsby@rad.net.id 


re: 

SGM ingin menolong setiap 
generasi penerus bangsa, 
yaitu anak-anak di bawah 
usia 16 tahun untuk memiliki 
hidup baru di dalam Dia. 
SGM telah mengadakan 
penelitian, ujicoba, dan 
mengembangkan materi- 
materi yang sederhana dari 


Untuk proyek ini SGM ingin 
bekerjasama dengan Anda 
dan gereja Anda. 

Anda dan gereja Anda dapat 
menolong SGM untuk proyek 
ini dengan: 
doa, waktu dan dana. 
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Laboran ‘Khusus , 



Duka Keluarga Johanes Boelan 

Jumat siang, sebuah tenda berwarna hijau terlihat masih berdiri kokoh, persis di teras rumah sederhana di 
Kampung Sela Awi, Tanah Baru, Kedung Halang, Bogor. Bendera warna kuning yang terikat di salah satu tiang 
sebagai tanda berduka berangsur-angsur mulai beringsut ke bawah. Di rumah inilah jenazah alamarhum Johanes 
Boelan (50), salah satu korban ledakan bom Hotel J.W Marriott, pernah disemayamkan. 



Radikalisme 
Ekstrimis, Satu 
Keluarga Dengan 
Terorisme 

P ERDANA Menteri Israel Yishak 
Rabin dibunuh oleh orang 
Yahudi. Presiden Mesir Anwar 
Sadat diberondong peluru oleh 
orang Islam. Demikian juga 
Perdana Menteri Indira Gandhi 
ditembak oleh orang Hindu. 
Perang di Inggris dan Irlandia 
yang tak kunjung berakhir juga 
mengatasnamakan agama. Jadi, 
kita melihat dalam agama mana 
pun ada kelompok-kelompok yang 
berpikiran sempit, dangkal dalam 
menjalankan keagamaannya. 
Demikian komentar Ketua Umum 
Partai Kebangkitan Bangsa Prof. Dr. 
Alwi Sihab saat ditemui 
REFORMATA beberapa waktu lalu. 

Salah satu ancaman terhadap 
pluralisme atau pandangan yang 
menuntut kita mempunyai sikap 
toleran yang aktif, saling 
menghormati, ialah radikalisme. 
Radikalisme satu keluarga dengan 
ekstremisme, eksklusifisme. 
Biasanya mulai dari fanatisme yang 
eksklusif. Begitu dia eksklusif dan 
mempunyai pandangan-panda¬ 
ngan radikal, ia akan mudah 
menjadi individu atau kelompok 
yang radikal. 

Lebih lanjut, Alwi menam¬ 
bahkan, membakar emosi dan 
provokasi juga disebut teroris. 
Karena, bisa menciptakan perilaku 
yang mengerikan. Jadi, seorang 
teroris, bukan karena dia bisa 
meledakan bangunan dengan 
bahan peledak yang menewaskan 
banyak orang. Bukan juga karena 
ia mengancam keselamatan jiwa 
orang lain. Bisa jadi seorang teroris 
adalah seorang tokoh masyarakat, 
orang terhormat, tokoh agama 
dan biasanya orang tersebut mem 
punyai pandangan radikal, eksklusif 
dan ekstremis. 

Radikalisme disebabkan dua 
faktor: eksternal dan internal. 
Kalau hanya radikalisme tidak 
menjadi terorisme dan ekstre¬ 
misme, tidak apa-apa. Tidak 
berbahaya. Tapi jika itu menjadi 
perilaku yang mengganggu dan 
mengerikan, maka harus dirangkul 
atau diluruskan sehingga tidak 
menbahayakan keselamatan jiwa 
orang lain. Faktor internal karena 



dalam kelompok Islam ada pema¬ 
haman yang sangat sempit dan 
kaku dalam memahami ajaran 
agama. Sehingga menciptakan 
kelompok eksklusif yang melihat 
orang lain di luar kelompoknya 
sebagai musuh atau ancaman. 

Sedangkan faktor eksternal, 
hubungan dunia Barat dengan 
Islam yang penuh dengan konflik. 
Khususnya, karena tak obyek¬ 
tifnya hubungan Amerika Serikat 
terhadap Palestina, yang 
menjadikan kelompok eksklusif 
tambah garang dan keras.Kalau 
saja salah satu dari faktor ini dapat 
diatasi, maka keadaan dunia pasti 
beda. 

Radikalisme dan terorisme 
muncul dari pandangan atau 
kepercayaan yang berpegang 
pada teks Kitab Suci agamanya, 
tanpa melihat konteksnya, apakah 
ayat tersebut berlaku secara 
universal, pada zamannya saja atau 
sepanjang masa. 

jgSBinsar TH Sirait 


W AJAH Frida (48), istri 
Johanes Boelan masih 
mengguratkan rasa 
sedih yang mendalam. Ketika 
ditemui REFORMATA, Frida 
mengaku hingga kini belum siap 
menerima kenyataan bahwa 
suaminya telah tiada. Bahkan 
satu hari setelah Johanes di 
makamkan di pekuburan Cipaku 
Lama Bogor, pagi harinya Frida 
masih sempat membuatkan 
secangkir teh lengkap dengan 
roti panggangnya yang ingin ia 
berikan pada almarhum. 

"Pikiran saya sekarang, suami 
saya masih bekerja. Saya 
sempat memberikan teh manis 
dan sarapan untuk dia," sing¬ 
katnya. Sambil sesekali menye¬ 
ka air matanya, Frida lantas 
bercerita tentang kenangan 
indah bersama dengan almar¬ 
hum Johanes Boelan dan anak- 
anaknya. 

Di mata wanita yang mem¬ 
punyai nama lengkap Frida 
Sopacua Boelan ini, sosok pria 
yang dinikahinya pada 1978 ini 
adalah orang yang penuh 
tanggung jawab terhadap 
keluarga dan tipe pekerja 
keras, 

"Dia tanggung jawab, per¬ 
hatian sama anak besar sekali, 
jarang marah, paling hanya 
negor saja. Justru dia sekarang 
bekerja keras buat anak bungsu 
kami yang sedang sakit," jelas 
Frida. Anak bungsunya yang 
bernama Nita, sejak kecil hingga 
kini memang sedang mengidap 


penyakit leokimia. Untuk 
mengobati sakit anak, sebulan, 
Johanes yang hanya berprofesi 
sebagai sopir pribadi, harus 
mengeluarkan dana ratusan 
ribu. Karena itu, bapak yang di 
mata anak-anaknya ini sangat 
sabar, harus bekerja keras 
untuk memenuhi kebutuhan 
anaknya itu. 

Dalam mengarungi kehi¬ 
dupan bahtera rumah tangga 
selama 25 tahun, tambah Frida, 
almarhum tidak pernah berlaku 
kasar baik terhadap istri 
maupun kelima orang anaknya. 
Begitu juga, walaupun ada 
masalah di kantor namun 
almahrum tak pernah mem¬ 
bawa pulang ke rumahnya. 
Tidak ada Firasat apa pun 

Frida mengakui, tidak ada 
firasat atau tanda-tanda apa 
pun jika suaminya akan me¬ 
ninggal. Pada hari naas tersebut 
seperti biasanya, Johanes 


sekitar pukul 04.30 WIB, 
berpamitan untuk bekerja ke 
Jakarta, naik kereta api pertama 
jurusan Bogor - Jakarta Kota. 

Sore harinya, Frida memang 
menyaksikan berita televisi yang 
menyebutkan telah terjadi le¬ 
dakan bom di Hotel Marriott. Meski 
di sana disebutkan ada seseorang 
yang bernama Johannes Bulan 
sebagai salah satu korban bom itu, 
namun ia tenang-tenang saja, 
karena nama suaminya Johannes 
Boelan -- bukan Bulan seperti 
disebutkan dalam berita tersebut. 
Esok harinya, perasaannya mulai 
gundah-gulana. Pasalnya, meski 
suaminya lambat pulang dari 
Jakarta, namun jam berapa pun, 
Johanes pasti pulang ke rumah. 
"Bapak bahkan sering pulang jam 
02.00 dinihari," kata Frida. 

Karena diliputi rasa kegelisahan 
yang luar biasa, ia beserta Paula, 
anak sulungnya dan saudara 
almarhum, memutuskan untuk 
mendatangi RSCM. Suasana di 
kamar jenazah RSCM pun tiba-tiba 
langsung berubah. Sontak saja 
suara isak-tangis keluarga Joha¬ 
nnes Boelan ini membahana 
hampir ke seluruh ruangan. 
Mereka seakan tak percaya jika 
lelaki yang kini terbujur kaku 
dengan luka bakar yang meme¬ 
nuhi sekujur tubuhnya, adalah 
suami dan ayah mereka. Perasaan 
marah, sedih, kecewa dan geram 
bercampur baur dalam diri mereka. 

Mengapa Almarhum Johannes 
bisa ada di Hotel Marriott? 
Menurut Ade, salah seorang adik 


ipar almarhum, informasi yang 
diterima pihak keluarga, berkaitan 
keberadaan Johanes di hotel yang 
didominasi oleh kaum ekspatriat 
ini. Di mana ketika itu almarhum 
hendak menjemput Ny Kitty Yu 
Kwagar, wanita berkewarga- 
negaraan Hongkong yang juga 
agen sejumlah asuransi seperti 
Alianz dan Metlife. 

Baru saja kendaraan yang 
ditumpangi Johanes melewati lobi 
hotel Marriott, tiba-tiba terjadi 
ledakan yang sangat keras disertai 
semburan api membumbung ke 
langit. Nyawa Johanes tidak bisa 
lagi diselamatkan, ia tewas di 
dalam mobil persis di depan lobby 
hotel jangkung berlantai 33 ini. 

Suka kumpul dengan keluarga 

"Waktu kecil, kami sering 
berkumpul dengan papa. Kalau di 
rumah papa sering bercanda 
dengan kami anak-anaknya," kata 
Michael putra satu-satunya almar¬ 


hum. Michael menyebutkan, 
ayahnya sosok yang bertanggung 
jawab kepada keluarga dan 
sangat pendiam. Dari seluruh 
keluarga, Johanes-lah yang paling 
terlihat pendiam dan sabar. 

Tidak terbersit rasa dendam 
dalam pikiran Michael yang tengah 
mencari pekerjaan ini. Ia meng¬ 
anggap kematian ayahnya sebagai 
sebuah musibah. Namun di balik 
itu semua, Michael berharap pihak 
kepolisian bekerja sungguh- 
sungguh untuk mencari dan 
menangkap para pelaku di balik 
peledakan bom tersebut. 

Sama halnya dengan putri 
sulung almarhum, Paula, yang 
sehari-hari bekerja di salah satu mal 
di Bogor ini. Paula mengaku 
setelah ditinggal sang ayah, ia 
harus berjuang keras dalam 
menghidupi seorang ibu dan 
keempat orang adik-adiknya. 


Beban yang dipikulnya makin 
berat, terutama karena biaya 
obat Nita yang selama ini 
ditanggung oleh ayahnya, kini 
harus pindah ke pundaknya. 

Kesan terakhir ketika ber¬ 
temu dengan almarhum, pada 
saat Paula meminta ongkos 
untuk berangkat kerja, ayah¬ 
nya sambil bercanda menanya¬ 
kan apakah saat ini dirinya 
belum menerima gaji. 

"Firasat tidak ada, tapi saya 
sering bercanda dengan Papa. 
Kali ini Papa bercanda sampai 
tertawa terbahak-bahak. Inilah 
terakhir kali Papa tertawa 
dengan saya," ujarnya sambil 
berlinang air mata. 

^Daniel Siahaan, Celes 
Reda 


Dan Anak Polisi Itu... 


I istimewa dalam diri 
pria yang mempunyai 
nama lengkap Harold 
Ronald Boelan (50) ini. 
Johanes Boelan adalah i 
anak pertama dari 1 
pasangan Brigadir Polisi | 
Marcus Boelan, anggota | 
pasukan Brimob yang * 
tewas pada 1958 dalam 
sebuah kecelakaan, dan 
Popy Boelan (70). 

Di usianya yang masih 
sangat muda, Bang Nani 
sapaan akrabnya, telah 
ditinggal pergi oleh sang ayah 
untuk selama-lamanya. 
Mengingat jiwanya yang suka 
mencari tantangan baru, Jo¬ 
hanes memutuskan untuk pergi 
ke Jawa dan meninggalkan 
ibunya seorang diri di Kupang 
NTT. Selama di Bogor, jadilah 
ia diasuh oleh Dippy, adik 
kandung Popy Boelan yang juga 
menikah dengan salah seorang 
anggota Brimob Kedung Halang 
Bogor. Johanes menghabiskan 
masa remaja di kota Bogor, 
Jawa Barat. 

Sejak kecil hingga dewasa, 
Johanes terlihat sebagai 
seorang yang santun, pendiam 


ry 



Dippy Boelan. Tante Johanes Boelan 


dan pekerja keras, dan tidak 
berbuat yang aneh-aneh. 
Buktinya saat bekerja sebagai 
sopir di perusahaan Ing 
Insurance selama 28 tahun, ia 
kerap mendapatkan penghar¬ 
gaan berkaitan dengan 
prestasi kerjanya. 

Walaupun telah pensiun 
sebagai seorang sopir, tidak 
membuat dirinya malas untuk 
kembali bekerja, apalagi 
melihat Nita anak bungsunya 
terkena penyakit leukimia, 
makin menambah sema¬ 
ngatnya untuk tetap mencari 
uang. 

j&Daniel Siahaan 
Celes Reda 



Rumah Johanes Boelan di Kedung Halang Bogor. Duka itu masih menyelimuti 
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I Prof. Dr. Nurcholish Madjid 

Hambali Termasuk Ekstremis 



Nurcholish Madjid. Harus didukung. 


I SLAM, Kristen, dan Yudaisme 
biasa disebut agama Samawi: 
karena ketiganya lahir dari 
satu iman, yaitu iman Abraham 
atau Ibrahim. Ketiganya juga 
menga-jarkan cinta-kasih, damai, 
dan menjadi berkat atau berkah 
bagi alam semesta. Dalam perkem¬ 
bangannya, agama Islam dan 
Kristen menjadi agama misi atau 
dakwah. Namun, di berbagai 
belahan dunia ketiga, agama- 
agama ini tidak bisa hidup rukun. 
Dalam berbagai kesempatan, 
keduanya saling menaklukkan. 

Namun, berbeda di Indonesia, 
kedua agama misi ini bisa hidup 
berdampingan, bahu-membahu 
mengusir penjajah Belanda dan 
Jepang. Dalam perang kemer¬ 
dekaan dan revolusi, para 


pahlawan tak hiraukan agama 
Kristen atau Islam. Yang mereka 
tahu berjuang mengusir penjajah, 
merdeka atau mati. Tapi, setelah 
Indonesia merdeka, ada yang 
merasa tidak puas dengan NKRI. 
Maka timbullah berbagai 
pemberontakan yang bertujuan 
ingin mendirikan negara Islam. 
Tentu saja, keinginan itu tidak 
disetujui oleh saudara-saudara 
mereka yang beragama Kristen - 
yang dikenal dengan 
sebutan Indonesia Timur. 
Namun, perjuangan 
mendirikan Negara 
Islam atau mene¬ 
gakkan Syariat Islam 
ini tidak pernah 
berhenti. Di masa 
Orde Baru, kelom¬ 
pok ekstrim ini 
dibabat habis. 

Seiring bergu¬ 
lirnya reformasi yang 
ditandai dengan 
kebebasan yang 
kebablasan, kelompok Islam garis 
keras mulai bermunculan bagaikan 
jamur di musim hujan, seperti 
Front Pembela Islam (FPI), Laskar 
Jihad, dan lain-lain. Dengan 
berbagai manifestasi mereka 
menunjukkan jatidirinya sebagai 
orang yang taat beragama. Di 
DPR, perjuangan memasukkan 
"tujuh kata" dalam UUD 1945 
menemui jalan buntu. Perjuangan 
melalui konstitusi membentur 
dinding besi. Maka, kelompok yang 
tidak puas ini mulai melakukan 
pemaksaan terhadap negara. 
Perjuangan lewat garis keras pun 
digelar, mulai dari aksi teror bom 
yang hanya menakut-nakuti, 
sampai yang menewaskan ratusan 
jiwa seperti di Legian, Bali, Bursa 
Efek Jakarta, Gedung Parlemen, 


Hotel JW Marriott, bahkan di 
Wisma Bhayangkari. 

Ironisnya, para terdakwa 
pelaku peledakan bom Bali itu 
malah tidak menampakkan tanda- 
tanda penyesalan atau rasa 
bersalah saat divonis mati oleh 
hakim. Amrozi, misalnya, malah 
tersenyum dan mengacungkan 
jempol, sehingga mengundang 
pertanyaan banyak orang. 
Sungguhkah siikap seperti itu 
Islamiah? Bukankah Islam 
merupakan agama rahmatan yang 
ingin menjadi berkat bagi alam 
semesta? Tapi, mengapa ada 
sekelompok umatnya yang sampai 
menempuh jalur kekerasan? Tidak 
adakah jalan damai? Yang lebih 
mengherankan, mereka bahkan 
meminta agar keluarga korban 
meridhoinya. 

Untuk lebih memahami hal itu, 
berikut petikan wawancara 
dengan Prof. Dr. Nurcholish 
Madjid, Rektor Universitas 
Paramadina dan Ketua 
Perkumpulan Membangun Kembali 
Indonesia, di Wisma Kinasih, Bogor, 
15 Agustus lalu. 

Ada berapa kelompok 
umat dalam Islam yang 
sebenarnya? 

Secara historis ada golongan 
Sunni, Syumi golongan Syiah Al- 
Suhna Wa al Shiah. Terus ada juga 
golongan Khalarid, maksudnya 
pemberontak dan itu menjadi ke¬ 
lompok yang minoritas. Sedang¬ 
kan di kalangan Syumi ada aliran- 
aliran hukum seperti S'yamui, 
Hambali, Hanafi, dan lain-lain. Di 
Indonesia mayoritas beraliran 
Syafei, sedangkan untuk Asia ada 
bermacam-macam aliran. 

Bagaimana yang dimaksud 
dengan Islam garis keras. 


moderat, dan liberal? 

Kalau itu, merupakan sikap 
pembagian berkenaan dengan 
perkembangan sejarah. Sejarah 
baru, sejarah moderen, ada yang 
moderat, ada yang ekstrim. Ada 
yang seperti Hambali, misalnya, 
kalau betul yang diberitakan. Dia 
itu termasuk ekstremis. Saya tidak 
tahu apa tepat ia disebut teroris. 
Tapi tindakannya menunjuk ke 
arah teroris. Tapi komunitas itu 
kecil sekali. 

Pandangan Anda tentang 
terdakwa pelaku peledakan 
bom Bali yang divonis mati, 
tapi menerimanya dengan 
gembira dan tertawa-tawa? 
Apa ajaran Islam seperti itu? 

Ya tidak, itu hanya dia sendiri 
(Amrozi bin Nurhasyim), artinya 
lebih banyak pembawaan priba¬ 
dinya. Kita tidak tahu, ia gembira 
karena mau mati atau yang lain. 
Tapi, kalau gembira karena mau 
mati, itu tidak betul. Tapi dia beru¬ 
saha untuk banding atau kasasi, 
kan. Kalau kasasinya diterima, dia, 
Amrozi tidak jadi gembira. 'Kan ti¬ 
dak jadi mati dengan segera. 

Lalu bagaimana dengan 
permintaan Amrozi agar 
keluarga korban (yang ber¬ 
agama Islam) meridhoi, 
mengikhlaskan, karena mere¬ 
ka akan masuk surga? 

Ya, tidak betul. Dalam pan¬ 
dangan Islam tidak begitu. Dalam 
hukum Islam tidak dibedakan. 
Karena penundukan agama di 
bawah kepentingan pribadi atau 
kelompok, lepas dari motivasi 
mereka. 

Menurut Anda, siapa di 
belakang peledakan bom di JW 
Marriott, Jakarta? 

Kalau itu orang Indonesia, 


pasti orang Islam. Karena 90% 
penduduk Indonesia itu beragama 
Islam. Jangankan mengebom, me¬ 
nangkap maling, menangkap 
pencopet saja orang Islam. Tapi 
kan tidak bisa dikatakan "Oh... 
copetnya Islam" lalu dikatakan 
orang Islam pencopet. Itu kan 
namanya pra-anggapan. Jadi, 
tidak perlu begitu. Ya, buktikan 
saja. Kalau terbukti, siapa saja, 
sebut saja, tapi dengan klarifikasi. 
Seperti misalnya, sebutkanlah Je¬ 
maah Islamiah. Begitu kan? Tapi 
terbukti kan ongkosnya cukup 
mahal, karena reaksi lalu 
merembet ke mana-mana. Itu kan 
mendorong terbentuk solidaritas. 

Bagaimana dengan jaring¬ 
an Al Qaeda? 

Itu lebih banyak di luar negeri. 
Di Indonesia, Hambali adalah 
kelompok Al Qaeda. 

Bagaimana dengan jaring¬ 
an Islam Liberal? 

Mereka lebih banyak NU dan 
sedang belajar di Mesir. Jumlah 
mereka lebih banyak di sana dari¬ 
pada di Indonesia. Dan mengim¬ 
bas ke Indonesia. Di sini ada Ulil 
Abdalla, ada Salkani, orang yang 
pinter-pinter sekali. Jadi yang 
harus kita hargai kebebasannya 
itu. Mungkin materi pendapatnya 
sendiri belum tentu kita setuju. 
Tapi, bahwa mereka itu belajar 
menggunakan kebebasan secara 
kreatif. Menurut pendapat saya itu 
bagus sekali. 

Anda setuju dengan gerak¬ 
an mereka? 

Ya, sebagai suatu gerakan. 
Kita semua harus dukung. Itu kan 
hak setiap orang, jadi itu semacam 
hak azasi. 

Binsar TH Sirait 
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Jeannette J. Dharmadi 


Bisnis "Party" dan Peluang 
Usaha Bagi Orang Lain 


M erayakan hari ulang tahun 
dengan sebuah kue (kue 
tart, kue lapis, atau apa 
pun namanya), kini sudah menjadi 
pemandangan umum yang bisa 
kita saksikan di mana-mana. Bah¬ 
kan, dalam pengertian tertentu, 
nilai kue tart sudah tertrans¬ 
formasi dari sekedar kue, menjadi 
semacam sentral dari ritual ulang 
tahun tersebut. Singkat kata, 
merayakan ulang tahun tanpa 
kue, bagaikan sayur tanpa garam. 
Terasa ada yang kurang lengkap. 

Bagi palaku bisnis seperti 
Jeannette J. Dharmadi, peristiwa 
ini tentu saja bukan peristiwa asal 
peristiwa, tetapi sebuah peluang 
bisnis yang sungguh menjanjikan. 
"Dalam banyak kasus, jika sebuah 
produk sudah dipatenkan de¬ 
ngan sebuah ritual tertentu, 
maka yakinlah, bisnis di bidang ini 
tidak akan pernah kering. Lihat 
saja bisnis cincin dan baju 
pengantin, tidak pernah kering 
karena berhubungan dengan 
ritual perkawinan," ujar ibu dua 
orang anak ini. 

Percaya pada keyakinan 
tersebut, sekitar tahun 1999, ia 
mengukuti kursus dekorasi kue 
di dua tempat yaitu Holand 


Bakery dan Yongky Bakery, serta 
sejumlah seminar lainnya. Daiam 
tahun itu juga, ia membuka usaha 
kuenya yang khusus melayani 
mereka yang ingin merayakan 
ulang tahun dan perkawinan. 
Usaha kue ini ia beri nama Carris 
Cake, yang diadopsi dari nama 
anak keduanya, Carisa. 

Ketika memulai usahanya, 
karyawan di sebuah perusahaan 
swasta ini boleh dibilang tidak 
mengalami kesulitan. Sebab, jauh 
sebelum memulai usahanya, 
Ibunya Tenny, telah memulai 
usaha kue. "Usaha kue yang saya 
buka ini boleh dibilang pengemba¬ 
ngan dari usaha Ibu dulu. Soalnya, 
ketika Ibu tidak lagi begitu kuat 
untuk menangani semuanya, 
sayalah yang menggantikan dia. 
Dulu usaha ibu belum di -manage 
seperti sekarang ini, ya saya 
mencoba me-manage-nya agar 
lebih baik," jelas Jeannatte. 
Pelanggan-pelanggan usaha ibu¬ 
nyalah yang kemudian memesan 
kue hasil kreasi Jeannette. 

Usaha kue Jeannete saat ini 
boleh dibilang cukup mapan. 
Sehari-hari orang yang memesan 
kue bisa mencapai 8-10 orang. 
Tapi pesanan terbanyak terjadi 
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Jeanette (kiri). Memberi peluang usaha kepada or 


pada hari Sabtu dan Minggu. Pada 
hari tersebut, Carriss Cake 
setidaknya mendapat 20 pesanan 
kue, baik berupa kue ulang tahun 
maupun kue perkawinan. Untuk 
satu kue ulang tahun Jeannette 
mematok harga antara Rp. 
250.000 - Rp. 1,5 juta. Se¬ 
mentara untuk kue perkawinan 
antara Rp. 350.000 — 1,5 juta, 
tergantung besar kecilnya. Namun 
ditambahkannya, "Untuk gereja 
dan pelayanan sosial, kami 
memberikan harga khusus". 

Seiring dengan semakin maju¬ 
nya usaha, permintaan dari 
pelanggan pun semakin beragam. 
Banyak pelanggan yang meminta 
agar Carriss Cake sekalian menye¬ 
diakan suvenir yang biasanya 
diberikan kepada tamu undangan. 
Tahun 2000, Jeannette men¬ 
jawab permintaan pelanggan 


tersebut. "Kebe¬ 
tulan saya berkena¬ 
lan dengan bebe¬ 
rapa importir suve¬ 
nir dan beberapa 
+ pemilik pabrik di 
sini, maka saya bisa 
W memberikan harga 
yang lebih murah 
'•» kepada pelang¬ 
gan," jelas istri dari 
Dharmadi dan ibu 
dari Kevin dan 
Carisa ini. Beberapa 
contoh suvenir 
yang dimiliki Carriss 
Cake adalah jam, 
tas, payung, handuk, mainan 
anak-anak, dan sebagainya. Ia 
mencontohkan, jika sebuah 
handuk di Mangga Dua harganya 
bisa mencapai Rp 17.000, 
sementara di tempatnya hanya 
seharga Rp. 11.000. 

Mengembangkan sebuah 
usaha yang integratif, bukan saja 
menguntungkan perusahaan, tapi 
juga memudahkan pelanggan 
untuk memesan seluruh kebutu¬ 
han pestanya dari satu perusa¬ 
haan saja. Untuk itu, memasuki 
tahun 2001, Carriss Cake kembali 
meluncurkan pro-duknya yang 
ketiga, yaitu event organizer bagi 
acara pesta ulang tahun atau 
perkawinan. Sebagai event 
organizer, Carriss Cake 
menyediakan MC untuk memandu 
acara pestanya, dekorasi, kartu 
undahgan, fotografer, makanan 


berupa hamburger, dan sejumlah 
permainan yang unik. "Kalau MC 
event organizer lain, per¬ 
mainannya mungkin hanya tanya 
jawab, kami justru menyediakan 
beragam permainan seperti 
lempar bola, rolling, dan se¬ 
bagainya. Bahkan kadang-kadang 
kami sesuaikan dengan tema 
pestanya. Kalau pesta alam 
terbuka, kami menyediakan 
permainan yang sesuai dengan 
alam terbuka," jelas penyuka 
fitness ini. Untuk satu paket 
lengkap (Kue, Souvenir, dan 
Even Organizer) Carris Cake 
mematok harga mulai dari Rp. 2,5 
juta. 

Sebuah usaha akan dikatakan 
berhasil, jika ia bisa memajukan 
orang lain pula. Untuk itu, Carriss 
Cake membuka kesempatan 
kepada mereka yang ingin 
mendapatkan pekerjaan arau 
menambah penghasilan dengan 
menjadi mitra dari Carriss Cake. 
Menurut Jeannette, untuk 
menjadi mitra Carriss Cake, 
seseorang harus membayar biaya 
keanggotan sebesar Rp. 100.000. 
Uang ini akan digunakan untuk 
mencetak sekitar 50 foto yang 
semuanya berisi produk-produk 
Carris Cake. Foto inilah yang 
menjadi tools mitra untuk 
menjual produk Carriss Cake. 
Jeannette menjanjikan keun¬ 
tungan yang besar bagi mitra 
usahanya. 

& Ceiestino Reda 
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Fransiskus Xaverius 


Manusia Bukan Obyek 
Metode Penginjilan 

Penginjilan welas asih menanamkan benih cinta kasih. 

Ini yang kita temukan pada sejarah karya, hidup dan 
ajaran Fransiskus di Ambon dan Maluku. Berbeda 
dengan para penginjil Barat lainnya, ia lebih 
mengunggulkan sikap saling menghargai. 



O RANG-orang di Ambon dan 
Maluku yang dijumpainya, 
tidak dipandang sebagai 
obyek penginjilan, namun sebagai 
subyek yang dipahaminya memiliki 
kemampuan berolah nalar. 
Dengan demikian, Injil dibumikan 
dengan metode dialogis. Hu¬ 
bungan antar sesama lebih di¬ 
kedepankan. Dan itulah letak 
kelebihan Xaverius. Maka tak 
heran, kalau kepribadian penginjil 
dari Serikat Yesus tersebut 
disenangi banyak orang. Baik 
sesama Kristen pun Islam. Bahkan 
oleh penganut agama suku 
sekalipun. 

Fransiskus Xaverius lahir di 
Spanyol tahun 1506. Dia ke¬ 
turunan bangsawan. Latar be¬ 
lakang pelayanannya sama sekali 
tidak beralaskan semangat ke- 
mauan diri belaka. Tidak karena 
emosi spiritualitas sempit. Namun 
lebih disebabkan kesadaran 
pribadi, akibat penghayatan 
teologi yang dipelajari. Ia belajar 
teologi di Paris. Di sana pula dia 
berkenalan dengan Ignatius dari 
Loyola - pelopor Kontra-Re- 
formasi. Kemudian dengan latar 
belakang tersebut, Fransiskus 
menggabungkan diri sebagai 
anggota Serikat Yesus - sekitar 
tahun 1534-1540. 

Perjalanan misi Fransiskus 
berawal di Goa, India. Kehadiran¬ 
nya di sana untuk membina 
orang-orang Portugis dan indo- 
Portugis yang hidup asusila. Tetapi 
tugas di kalangan orang-orang 
Eropa bukan hal yang ia inginkan. 
Oleh karenanya ia berpindah 
lokasi hunian. Di tempat tinggal 
baru itulah, tepatnya sebelah 
utara Goa, Fransiskus hidup 
bersama masyarakat pribumi. Di 
sana ia bertugas membina jemaat 
lokal yang lama tak terurus. Dua 
tahun dia menetap, dan kemu¬ 
dian bertolak menuju Malaka. 
Sebab, tersiar kabar tentang 
kesempatan yang baik di Sulawesi 
Selatan. Di Malaka ia belajar bahasa 
Melayu sedikit, kemudian berlayar 
ke Maluku. Selama 15 bulan dia 
bekerja - 1546-1547, mula-mula 
di Ambon, kemudian ke Ternate, 


Halmahera, dan terakhir di Ambon. 
Setelah itu berangkat ke Jepang. 
Fransiskus meninggal di pulau kecil 
lepas pantai Tiongkok, setelah 
usaha memasuki negeri itu gagal, 
tahun 1552. Tahun 1622, gereja 
Katolik-Roma menyatakan 
Xaverius sebagai "orang kudus". 

Paradigma Baru 

Sejarah gereja Indonesia 
mencatat, Fransiskus seorang 
yang bersahaja. Kemampuan nalar 
teologianya pun baik. Tentu saja, 
hal itu dikarenakan latar belakang 
pendidikan teologianya. Hal ini 
membedakan dia dengan ke¬ 
banyakan penginjil-penginjil Eropa 
yang di Indonesia saat itu. 
Umumnya, penginjil yang datang 
ke Indonesia adalah orang-orang 
awam, hanya berbekalkan se¬ 
mangat menginjili. Sehingga sering 
mengalami masalah saat hendak 
mencerahkan paradigma kebu¬ 
dayaan rakyat. Selain perasaan 
superioritas sebagai bangsa barat 
dan kebudayaannya yang maju. 
Beda halnya dengan Fransiskus, ia 
lebih menghargai kebudayaan 
masyarakat lokal - seperti halnya 
Coolen di Jawa Timur. Juga 
cendrung bersikap menghormati 
sesama. Itu sebabnya, masya¬ 
rakat Ambon dan Maluku banyak 
yang menghormatinya. Bukan 
hanya yang beragama Kristen, tapi 
juga sultan Hairun muda dan 
beragama Islam. 

Pelayanan Xaverius tak kenal 
waktu. Hal ini dilakukan karena 
terlalu lama umat Kristen di 
Ambon serta Maluku tidak men¬ 
dapatkan perhatian orang-orang 
Portugis. Pewartaan sabda serta 
pendidikan iman Kristen di¬ 
ajarkannya dalam bahasa Melayu. 
Serta menjadi prioritas dalam 
pelayanannya. Memang dapat kita 
pahami, karena para penguasa 
saat itu sesungguhnya tidak 
menaruh minat yang besar pada 
hal-hal kerohanian. Mereka lebih 
berorientasi pada masalah kuasa 
serta harta. Sejarah gereja di 
Indonesia pun mencatat, bahwa 
gaya hidup bangsa Eropa pada 
umumnya asusila. Dalam situasi 
seperti inilah, kita memahami latar 
belakang kerja keras Xaverius. 
Paradigma baru yang dikem¬ 
bangkan para penginjil Serikat 
Yesus - termasuk Fransiskus - 
antara lain; 

1. Sikap mereka terhadap 
negara. Misionaris dari Serikat 
Yesus merasa tidak terikat 
pada negara Portugal atau 
Spanyol, hanya terhadap 
gereja, dan hal ini bukan 
pemahaman yang umumnya 
berkembang di zaman itu. 
Pemikiran para misionaris dari 
Serikat Yesus memiliki kon¬ 
sekuensi politis yang ber¬ 
potensi besar merugikan 


penguasa penjajah. Selain 
sepak terjang para penginjil 
yang nantinya tidak dapat 
diatur mereka. 

2. Para misionaris Serikat Yesus 
cendrung memposisikan diri 
memihak masyarakat pribumi. 
Dan hal ini pernah terjadi 
misalkan, sewaktu di India, 
Xaverius bersama para imam 
membela hak-hak orang 
pribumi. 

3. Para misionaris ini pun berani 
mengeritik ketidakbenaran 
hidup orang-orang Portugal 
atau Spanyol. Hal itu menjadi 
catatan penting untuk kita 
membandingkan karakteristik 
mereka dengan penginjil 
Eropa lainnya. 

4. Xaverius, seperti juga teman- 
teman se-ordonya, tidak 
pernah menunjukkan sikap 
merendahkan budaya kaum 
pribumi. Misalkan, bagi me¬ 
reka, menjadi seorang kristen 
tidak serta merta menang¬ 
galkan semua identitas diri. 
Tidak mesti mengubah nama, 
atau corak pakaian serta gaya 
hidup menjadi seperti halnya 
bangsa Portugal atau 
Spanyol. 

5. Mereka juga tidak sesegera 
membaptiskan orang, kalau 
tidak ada kepastian akan 
dilanjuti pendidikan kristen 
kelak. Sebab bagi mereka, 
termasuk Fransiskus, me¬ 
mahami makna serta arti iman 
Kristen merupakan hal yang 
sangat penting. Sehingga 
setiap orang dapat me¬ 
mpertanggungjawabkan 
pemahaman imannya kelak. 

Kelima point tersebut adalah 
bukti, bahwa para pnginjil Serikat 
Yesus - termasuk Xaverius - 
memahami manusia sebagai 
sesama. Orang-orang pribumi 
yang tidak semaju peradaban 
bangsa Portugal dan Spanyol saat 
itu, tidak dipandang sebatas obyek 
penginjilan. Atau, penganut 
kebudayaan Eropa nantinya. Ada 
kesan penghargaan atas budaya 
lokal itu sendiri. Juga peng¬ 
hormatan terhadap keberadaan 
kaum pribumi sebagai manusia 
seutuhnya. 

Sesungguhnya, dalam banyak 
catatan sejarah gereja di Indo¬ 
nesia, banyak misionaris Eropa 
yang cendrung "memaksakan" 
budayanya. Mereka melihat 
budaya lokal sebagai produk- 
produk kesesatan. Sehingga 
peralihan keimanan sekaligus 
disertai tuntutan perubahan 
kebiasaan. Dan ini menyangkut 
kesedian untuk menanggalkan 
kebudayaan lokal, karena dipahami 
sebagai bentuk dari kesesatan. 
Konsekuensi logisnya, baik nama, 
cara berpakaian, ritual kebu¬ 
dayaan, semua berganti dengan 
yang berbau kebarat-baratan. 
Seolah-olah budaya barat otentik 
produk iman kristen. Padahal, 
kekristenan barat pun telah 
berasimilasi dengan unsur-unsur 
agama suku. Sama persis dengan 
kekristenan di tanah air. Bahkan, 


kekristenan mula-mula pun meng¬ 
alami persoalan yang sama. 
Bukankah pada akhirnya yang 
penting adalah budaya beserta 
segala kebiasaannya diterangi 
dalam makna iman Kristen? 
Sepertinya memang itulah yang 
turut mendasari pemahaman para 
penginjil Serikat Yesus. Beberapa 
hal yang patut kita ingat adalah, 
sikap berani menyatakan ke¬ 
benaran mereka, ini sama persis 
seperti teladan para nabi dalam 
Kitab Suci Perjanjian Lama. 
Terutama sebagaimana tersurat 
mengenai teladan Yesus kristus, 
dalam Kitab Suci Perjanjian Baru. 
Selain keberpihakan pada 
kepentingan rakyat jelata, yang 
juga adalah kaum pribumi. Semua 
itu nyata dalam kisah hidup, karya 
dan ajaran Fransiskus Xaverius 
selama di Ambon dan Maluku. 

Perpisahan mengharukan 

Sosok Fransiskus identik 
dengan keramah-tamahan, welas 
asih, dan santun. Kehadirannya 
memikat hati banyak orang. Yang 
berbeda iman pun menghormati 
serta menyayanginya. Hubungan 
dengan para tokoh Islam pun baik. 
Bukankah saat ini seorang penginjil 
- yang memang berusaha 
"menyelamatkan jiwa-jiwa" - 
cenderung dimushi? Terutama 
oleh para tokoh Islam! Apa kunci 
sukses misionaris Serikat Yesus, 
Fransiskus Xaverius, sehingga 
disayangi banyak orang? Hingga 
tokoh Islam seperti Sultan Hairun 
yang muda - padahal orang itu 
nantinya akan menjadi musuh 
terkuat bangsa Portugis. Ja¬ 
wabannya sederhana, Fransiskus 
tahu menghargai sesama. Ia tidak 
terlalu memaksakan pemahaman¬ 
nya pada orang yang belum 
mengenal Yesus. Hidup sesehari 
lebih dijadikan wahana kesaksian 
sebagai seorang murid Kristus. 
Cinta kasih disebarluaskan, 
sehingga menarik perhatian serta 
simpatik sesama sekitar. 

Figur Fransiskus telanjur 
melekat di hati orang-orang 
Ambon serta Maluku umumnya. 



Tetapi selaku seorang perintis - 
demikianlah Fransiskus memahami 
perjalanan tugas perutusannya - 
ia "terpanggil" untuk terus 
memasuki wilayah baru bagi 
perkembangan Injil. Kenyamanan 
suatu daerah tetap tidak dapat 
menambatkan hatinya. Oleh 
sebab itu, dia bergegas mening¬ 
galkan Ambon. Tujuan berikutnya 
adalah Jepang. Di sana ia hendak 
memulai mengembangkan gaya 
hidup cinta kasih, seturut ke¬ 
hendak Yesus. Harapannya - 
sebagaiman telah diuraikan 
sebelumnya - setiap warga 
gereja, betul-betul memahami 
makna Injil. Sebab dengan 
demikian, orang tersebut tahu arti 
panggilan hidup sebagai seorang 
Kristen, pengikut Yesus. 

Berita kepergian Xaverius 
ternyata mendukakan hati banyak 
orang di Maluku. Bukan hanya 
orang-orang Kristen, tetapi juga 
umat Islam serta penganut agama 
suku yang mengenalnya. Orang- 
orang di Ambon dan Ternate 
menangisi kepergiannya. Seakan 
ia adalah sesuatu yang amat 
berharga bagi mereka, memang 
tak dapat disangkal, bahwa misi 
pencerahan - menyadarkan orang 
melalui pendidikan, khususnya’ 
dalam hal keimanan pada Yesus - 
sebagaimana dilakukan Xaverius 
membekas kecintaan. Terlebih 
keramahannya terhadap setiap 
orang, itu pun menjadi alasan 
kesedihan mereka melepaskan 
kepergian misionaris Serikat Yesus 
tersebut. Sekali lagi, ini me¬ 
rupakan prestasi besar bagi 
seorang penginjil sepanjang 
sejarah gereja di Maluku dan 
Ambon - selain tokoh seperti 
Josep Kam. Sebab saat ini, tokoft 
penginjil cenderung menimbulkan 
pertentangan. Entah, mungkin 
penafsiran Injil saat ini di kalangan 
penginjil lebih maju atau jauh 
terbelakang? Tetapi yang pasti, 
Fransiskus saat itu bersama Serikat 
Yesusnya, jauh lebih mendalami 
makna teladan Yesus. 

Albert Gosseling 


MENERIMA KRISTUS = 

HIDUP DALAM TERANG 

1. Buku renungan HIDUP DALAM TERANG adalah buku 
renungan khusus bagi Anda yang rindu bertumbuh dan 
berjalan dalam Terang 

2. Selama lima belas hari. Anda akan belajar dari Surat Efesus 
tentang bagaimana Allah mengubah dam memperlengkapi 
hidup Anda. 

3. Anda akan dimotivasi untuk proaktif dalam menjalani hidup 
Anda agar semakin hari semakin menyerupai Kritus. 



HIDUP DALAM TERANG 


15 Kari berv»ma Efcsrn 
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KKR di Bandung Dibubarkan Umat Non-Kristen 

Ini berita heboh, setidaknya bagi umat Kristen. Rabu pagi itu, 13 Agustus, halaman pertama Harian Pikiran Rakyat 
memuat sebuah berita “menarik” dengan judul “MUI Minta Pembatalan Bandung Festival 2003”. 
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Suasana sebuah KKR. Penggembosan emosi. 


M ENARIK, karena hal itu 
merupakan reaksi keras 
dan terbuka dari kalangan 
organisasi kemasyarakatan Islam 
yang pernah terjadi di Kota 
Bandung. Penolakan itu bukan 
hanya sebatas wacana, tapi juga 
disertai tindakan nyata. Rencana¬ 
nya pagi itu, MUI (Majelis Ulama 
Indonesia) bersama pimpinan 
pondok pesantren dan pengurus 
mesjid se Kota Bandung akan 
menghadap Kapolwiltabes. Sore¬ 
nya, pukul 15.15, akan dilakukan 
Tabliq Akbar di Mesjid Pusdai Jabar 
untuk merapatkan barisan yang 
akan dihadiri ribuan orang. Selain 
itu, Kesatuan Aksi Mahasiswa 
Muslim Indonesia (KAMMI) Kota 
Bandung akan mengadakan aksi 
unjuk rasa di arena Gelora Saparua 
pada saat yang bersamaan. Ada 
apa gerangan? 

Sejak seminggu sebelumnya, 
di surat kabar yang terbit di 
Bandung, hampir setiap hari 
dimuat iklan besar berwarna yang 
berisi foto seorang penginjil Barat 
dengan latar belakang ribuan 
orang berjejal di stadion, dan 
gambar-gambar kesaksian be¬ 
berapa orang yang disembuhkan 
dari penyakit mereka. Iklan itu 
berbunyi: /Bandung Festival 2003, 
Bersama Peter Youngren. 13-17 
Agustus 2003 , 17.30 WIB, 
Lapangan Gelora Saparua Ban¬ 
dung. Yang Tuli Mendengar... 
Yang Buta Melihat... Yang 
Lumpuh Berjalan 

Harapkan dan Alamilah Mujizat! 
Terbuka Untuk Umum./ 

Ketika iklan itu dimuat se¬ 
minggu sebelumnya, dalam bahasa 


Sunda, kemudian dalam bahasa 
Indonesia, tanda-tanda akan 
munculnya reaksi penolakan dari 
umat non-Kristen itu sebenarnya 
sudah bisa diprediksi. Sebab, 
Bandung merupakan salah satu 
kantung muslim yang situasinya 
sangat khas dalam hal kebera- 
gamaan. Apalagi sebelumnya, di 
Aula Timur ITB, pernah ada ke¬ 
lompok mahasiswa yang meng¬ 
adakan KKR (Kebaktian Ke- 
bangunan Rohani) dengan meng¬ 
undang anak-anak jalanan dan 
kemudian mengadakan altar call. 
Akibatnya, majalah Sabili kemu¬ 
dian bereaksi dengan menulis 
"Kristenisasi di Kampus-Kampus" di 
salah satu edisinya. 

Benarlah, apa yang dikhawa¬ 
tirkan ternyata terjadi juga. Kamis 
malam itu, 14 Agustus, Kapolwil¬ 
tabes Bandung Kombes Pol 
Hendra Sukmana menghentikan 
acara Festival Bandung, guna 
menghindari bentrokan antarumat 
beragama. Penghentian ini 
dilakukan setelah ratusan umat 
yang mengatasnamakan kelom¬ 
pok agama tertentu mendatangi 
Gelora Saparua Bandung. Di sana, 
para demonstran berteriak-teriak 
meminta agar pelaksanaan festival 
itu dibubarkan. Sementara itu, 
puluhan ribu umat Kristen dalam 
gedung tersebut tengah me¬ 
lakukan ibadah penyembuhan. 

Melihat suasana yang tak 
kondusif itu, Kapolres Bandung 
Tengah AKBP Drs. Irwanto yang 
berada di lapangan meminta 
kedua belah pihak berembuk. 
Akhirnya, mereka bersepakat 
acara itu hanya akan berlangsung 


sampai pukul 19.00 WIB. Desakan 
pembubaran itu dilatari kecurigaan 
dari kelompok umat non-Kristen 
bahwa acara keagamaan malam 
itu hanyalah upaya untuk menarik 
simpatisan baru bagi agama 
Kristen. 

Memang, banyak berita yang 
beredar sekaitan acara yang di¬ 
selenggarakan oleh Jaringan Doa 
Nasional dengan Ketua Umum 
Pdt. Dr. Bambang Wijaya dan 
Ketua Pelaksana John Simon 
Timorasson ini. Diduga oleh 
panitia, alasan penutupan festival 
itu adalah brosur acara yang 
disebarkan berisi ajakan agar 
orang-orang Jawa Barat mengikuti 
pengobatan gratis yang dise¬ 
lenggarakan di Gelora Saparua. 
Ketika acara berlangsung pada 13 
Agustus 2003, ada sekitar 100 
perempuan berjilbab yang naik ke 
panggung untuk minta disem¬ 
buhkan. Boleh jadi, usai acara 
malam itu, beredarnya berita 
tentang mukjizat yang terjadi 
membuat sejumlah umat non- 
Kristen merasa tak senang. 

Panitia sendiri, saat meminta 
izin ke Mabes Polri, menyebutkan 
acara yang akan digelar adalah 
"Doa dan Pujian". Makanya, agak 
mengherankan mengapa dalam 
iklan acara tersebut digelari 
Bandung Festival. 

KKR Kurang Efektif 

Upaya menyiarkan Injil, terlebih 
di negeri muslim ini, seyogianya 
memang dilakukan dengan penuh 
hikmat. Sekaitan itu, apakah 
metode KKR (Kebaktian Ke- 
bangunan Rohani) dengan 


promosi besar-besaran yang 
menjanjikan kesembuhan dari 
sakit-penyakit itu masih cocok 
untuk dilakukan dewasa ini? Atau, 
justru metode tersebut menun¬ 
jukkan kepongahan dan kurang 
didukung pertimbangan kalkulatif 
serta kepekaan membaca situasi? 
Apakah ekses cara-cara seperti itu 
makin memuliakan Tuhan ataukah 
justru makin membatasi gerak 
gereja-gereja? Apalagi, yang 
diundang sebagai pengkhotbah- 
nya malah pendeta atau penginjil 
Barat yang dewasa ini sedang 
dianggap sebagai "musuh Islam". 

Sebuah survai tentang hu¬ 
bungan antara metode penginjilan 
dan latar belakang orang menjadi 
Kristen, yang dilakukan di Manila 
(1989), menghasilkan temuan 
berikut ini. Terhadap kira-kira 
3000 pendeta dan aktivis Kristen, 
yang tengah berkumpul bersama 
dalam suatu acara, diajukan 
pertanyaan "Siapakah yang 
menjadi Kristen karena KKR?" 
Yang menjawab "ya" berjumlah 10 


%. Lalu, ditanya lagi "Siapa yang 
menjadi Kristen karena usaha 
gereja?" yang mengiyakan 
jumlahnya juga sekitar 10 %. Tapi, 
saat ditanya "Siapakah yang 
menjadi Kristen karena keluarga 
atau teman?" Ternyata yang 
berdiri sekitar 70 %. 

Meski itu baru temuan awal, 
namun setidaknya diperoleh 
indikasi bahwa metode KKR 
kurang efektif. Sebab, ia lebih 
bersifat penggembosan emosi 
sekaligus hiburan, yang kurang 
berdampak positif dalam jangka 
panjang. Boleh dikatakan, 
mungkin lebih efektif metode 
penyiaran melalui media massa, 
baik cetak maupun audiovidual. 
Tapi, itu pun harus ditindaklanjuti 
dengan upaya-upaya pembinaan 
intensif dengan metode kelompok 
kecil, baik oleh gereja-gereja 
maupun lembaga-lembaga ekstra- 
gerejawi. 

& Victor Silaen/dbs 


Hukum Bisa Dibeli, Korupsi Jalan Terus 

Sidang Tahunan MPR RI 2003 sudah berlalu. Salah satu bagian yang menjadi sorotan Ketua MPR Amien Rais adalah korupsi. 
Tampaknya tidak ada satu pun pejabat negara yang bebas dari korupsi. Masih segar dalam ingatan kita, ketika bencana alam terjadi 
di Lampung. Dana bantuan bagi gempa bumi di Liwa itu pun dikorupsi, dipakai untuk kepentingan pribadi. Sekarang bagaimana 
dengan dana otsus Papua? 



K etamakan, kerakusan 
memang telah merasuk 
manusia. Sehingga mata-hati 
manusia dibutakan oleh ilah 
zaman ini. Lihat saja ketika 
tragedi kemanusian terjadi di 
Ambon dan Poso. Berapa milyar 
rupiah yang tidak mengalir 
untuk korban, sehingga 
mereka kelaparan, kesakitan, 
sangat membutuhkan untuk 
biaya berobat, bahkan untuk 
membeli darah agar dapat 
hidup. Tapi, dana untuk itu 
malah dikorupsi. 

Memang, korupsi sangat 
sulit diberantas, tapi siapa yang 
peduli? Syukurlah, karena 
ternyata masih ada sekelompok 
mahasiswa yang hirau akan itu. 
Mereka adalah sekolompok 
mahasiswa dan pelajar dari 
Papua, yang mendatangi 
Mendagri Hari Sabarno, 
Menkopolkam Susilo Bambang 
Yudhoyono, dan Menhankam 
Mathori Abdul Djalil beberapa 
waktu silam. Mereka memper¬ 
tanyakan dana otsus (otonomi 
khusus) dan apa yang terjadi 
di Papua. Kenapa provinsi ini 


selalu dijadikan komoditas politik? 

Sayang, kehadiran generasi 
muda yang peduli terhadap 
bangsa ini dianggap sepi. Tidak 
satu pun pejabat negara yang 
berkenan menerima mereka siang 
itu. Kalaupun diterima, hanya oleh 
staf ahli, sehingga aspirasi mereka 
tak mendapatkan jawaban tepat. 

Sementara itu, di tempat 
terpisah dan waktu yang berbeda, 
anggota DPR RI asal Papua, Drs. 
Simon Patrice Morin, menegaskan, 
"Korupsi tidak hanya terjadi di 
Papua, tapi di seluruh Indonesia. 
Karena itu saya senang dan 
bangga kepada mahasiswa Papua 
yang peduli dengan apa yang 
terjadi di Papua. Jadi, masalah di 
Papua tinggal masalah penga¬ 
wasan. Kalau ada kebocoran, mari 
kita bersama aparat memper¬ 
baikinya." 

Morin juga menanggapi adanya 
pelecehan terhadap rakyat Papua, 
berkaitan dengan dana otsus 
yang sudah dicairkan. Padahal, 
Majelis Rakyat Papua (MRP) yang 
terdiri dari unsur tokoh agama, 
tokoh adat, tokoh perempuan 
dan lain-lain, hingga kini belum 
terbentuk. "Dana otsus Papua te¬ 
tap keluar, karena itu sesuai 
dengan UU. MRP hanya meng¬ 
awasi apakah dana itu sampai dan 
dipergunakan bagi kepentingan 
rakyat atau tidak. Jika terjadi pe¬ 


nyimpangan, MRP memberi koreksi 
dan memperbaikinya, tentu 
melalui prosedur yang berlaku." 

Memang masalah UU Otsus 
Papua tidak dilaksanakan secara 
konsekuen. Ada hambatan dari 
pemerintah pusat. Misalnya 
dengan memaksa diberlakukannya 
UU No. 45/1999 dan mendorong 
gubenur melantik dirinya sendiri, 
kemudian disusul melantik aparat 
pemerintah daerahnya. Semua ini 
bertentangan dengan UU Otsus 
No. 21. Seharusnya pemerintah 
memberikan supervisi kepada 
daerah. Bukan menambah kacau. 
Jadi, kalau korupsi, mari berikan 
kepada aparat penegak hukum. 
Karena memang di negeri ini 
korupsi belum bisa diberantas. 

Tidak mustahil itu ada di 
Papua. Tapi, Papua bukan satu- 
satunya tempat korupsi. Di seluruh 
Indonesia pun terjadi korupsi. 
Mulai dari Sabang sampai Merauke. 

Sama seperti pembelian pe¬ 
sawat Puma untuk Wamena yang 
tidak kelihatan ujung-pangkalnya. 
Ini karena kebijakan pusat kepada 
daerah. Daerah diberi keleluasaan 
mengatur keuangan dengan 
syarat, gaji pegawai bisa dibayar 
dan operasional pemerintah 
berjalan. Silakan atur dana alokasi 
umum. Itulah titik lemah blue-print 
itu. Kalau perencanan di daerah 
baik, dana akan dipergunakan 


dengan tertib. Pengawasan lemah 
bisa terjadi macam-macam. Jadi 
korupsi tidak hanya di Papua, se¬ 
bagaimana pidato Presiden dalam 
Sidang Tahunan 2003. 

Menurut Morin, korupsi bisa 
diberantas, jika tiap orang meng¬ 
gunakan nurani dan penegakan 
hukum yang benar. Selama hukum 
bisa dibeli, korupsi tidak akan bisa 
diberantas. Contoh praktis saja 


Badan Pemeriksa Keuangan 
harus mengkaver semua. 
Padahal SDM kurang, bagai¬ 
mana mungkin bisa menyele¬ 
saikan begitu banyak masalah 
korupsi di negara ini. Jangan 
pula semua pengaduan korupsi 
diterima begitu saja, tanpa bukti 
yang jelas. Kalau itu terjadi, 
membahayakan negara. 

M. S' Binsar TH Sirait 


Kunjungi segera TOKO BUKU 

BPK GUNUNG MULIA 

Tersedia bagi Anda: 
^ Buku-buku Rohani Kristen 
o Renungan-renungan Harian 
=> Buku-buku Umum 
=> Majalah/Tabloid 
O Kaset/CD/VCD Rohani 
^ Perlengkapan Gereja 
Alat Peraga Sekolah Minggu 
^ Gift & Aksesori 
=> Alat Tulis 
dll. 

BARU DIBUKA 
GERAI BUKU IMPOR 

Menyediakan buku-buku 
rohani terbitan Penerbit 

PT BPK GUNUNG MULIA terkemuka dari luar negeri. 

ITrltmuI», J7Ic Bui* Kri}te* 1/rloujlop 
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Sorotan 


Mayjen TNI (Purn) Pranowo 


Gerakan 1000 Rupiah 

“Hanya seribu rupiah,” kata Mayjen TNI (Purn) 

Pranowo, Ketua Pelaksana Harian GERAKAN 1000 
RUPIAH ketika ditemui REFORMATAdi ruang 
kerjanya di kawasan Suryopranoto, Jakarta Pusat. 


L EBIH lanjut, Ketua Umum 
Forum Bakti Kasih Kristian ini 
berkata, "Kita bisa memban¬ 
tu saudara-saudara kita yang 
menderita, bahkan juga negara 
kita yang sedang kesusahan akibat 
krisis multidimensi. Tidak hanya 


krisis ekonomi, tapi juga dampak 
dari tragedi kemanusiaan seperti 
di Aceh, Ambon, Papua, Poso, 
Kalimantan Barat, Kalimantan 
Tengah, dan lain-lain." 

Pada waktu "perang sipil" ter¬ 
jadi di Ambon, Poso, Aceh, 
ratusan gedung sekolah dibakar. 
Perlengkapan belajar-mengajar 
musnah. "Berita terakhir, kami 
dengar ada puluhan ribu anak 
terancam putus sekolah, karena 
orangtua tidak bisa membiayai. 
Karena itu kami menghimbau 
dengan uang seribu rupiah, 
saudara bisa menolong banyak 
orang," ujar Pranowo lagi. 
Tidak hanya gedung 
sekolah yang perlu 
dibangun, tapi juga 
gedung-gedung 
gereja yang dibakar 
dan dirusak selama ini, 
yang jumlahnya lebih 
dari 1000 gereja. Se¬ 
mentara banyak 
jemaat lokal yang 
kondisi ekonominya 
pas-pasan. Memang, 
sudah ada yang 
dibangun kembali. 
Tapi, itu pun bisa 
dihitung dengan jari. 

Gerakan 1000 
Rupiah ini tidak hanya 


membantu sekolah dan gereja 
saja, tapi juga rumah-rumah 
ibadah umat lain yang menjadi 
korban seperti mesjid, vihara 
maupun kuil. 

Seribu rupiah adalah jumlah 
yang sangat kecil jika disum¬ 
bangkan secara langsung kepada 
para korban. Tapi, meskipun kecil, 
jika dikelola dengan baik bisa 
bertambah banyak dan besar 
manfaatnya. Apalagi di Jakarta 
atau di kota-kota besar lainnya. 
"Berapa ongkos parkir per jam? 
Paling murah Rp 1000. Nah, kalau 
seminggu berapa? Jika Anda orang 
yang suka merokok, dan 
sebungkus rokok harganya Rp. 
5.000. Seminggu berapa rupiah 
yang Anda gunakan untuk 
membeli rokok? Kami tidak minta 
Rp. 5.000, cukup hanya Rpl.000 
tiap minggu. Kalau lebih, silakan. 
Dana ini akan dikelola secara 
maksimal, profesional, transparan 
oleh anak-anak Tuhan yang 
selama ini sudah bisa dipercaya. 
Jadi, saudara jangan ragu memberi 
walau hanya seribu," kata 
Pranowo bersemangat. 

Contoh praktis lainnya, di 
Jakarta setiap hari Jumaat, ada 
lebih dari 300 Persekutuan Doa 
Kantor (PDK) yang mengadakan 
kebaktian. Kalau tiap persekutuan 
itu dihadiri 50 orang dan tiap 
orang memberi Rp 1.000 saja, 
maka setahun akan terkumpul 
300 PDK X 50 orang X 52 jemaat 
X Rp 1.000. Jadi, jumlahnya Rp. 
9.800.000.000 (sembilan milyar 


delapan ratus juta rupiah). Ini baru 
PDK. Kalau gereja dan yayasan 
juga aktif memberi, maka 
jumlahnya akan menjadi 
spektakuler. Dengan begitu, 
gereja akan memiliki kekuatan 
lebih untuk menjadi terang dan 
garam dunia. 

Menurut Pranowo, gerakan ini 
baru dimulai dari pertemuan 
partai-partai Kristen di Hotel 
Aryadutta, Jakarta, beberapa 
waktu lalu. "Kemudian kita 
promosikan lagi pada waktu ulang 
tahun Persekutuan Injili Indonesia 
yang digelar di Hotel Red Top. 
Kami berharap, mendapat respon 
positif dari hasil HUT PII, paling 
tidak ada yang menelepon dan 
menanyakannya." 

"Jadi," lanjut pria berkumis 
tebal ini, "kalau ada gereja atau 
lembaga gerejawi buat acara dan 
kami diberi kesempatan menyam¬ 
paikan visi dan misi ini, dengan 
senang hati akan kami lakukan. 
Gerakan Rp 1.000 bukan hanya 
sebuah slogan, tapi sebuah 
realita." 

Dengan nada bicara yang 
bersemangat, mantan Komandan 
Pasukan Pengawal Presiden ini 
menjelaskan program yang 
disebut "G 1000 Rupiah" ini. 
Sekarang, tinggal bagaimana 
gereja bisa menggerakkan jemaat. 
"Jangan takut, kami semua sangat 
transparan, jujur, dan terbuka. 
Tidak ada keinginan kami untuk 
memperkaya diri dengan dana ini. 
Semua kita persembahkan bagi 
Tuhan kita Yesus Kristus, melalui 
pelayanan-pelayanan yang sudah 
dipersiapkan." 

ms Binsar TH Sirait 



Mayjen TNI (Purn) Pranowo. 



Tarip iklan baris: Rp. 5.000,-/baris 
( 1 baris=30 karakter, min 3 baris ) 

Tarip iklan 1 Kolom : Rp. 2.000,-/mm 
( Minimal 30 mm ) 

Untuk pemasangan iklan silakan hubungi: 

Bagian Iklan : Jl. Angkasa Raya No. 9, Jakarta Pusat 


- Iklan Umum B/W : Rp. 5.000,-/mmk 

- Iklan Umum F/C : Rp. 6.000,-/mmk 

- Iklan Ucapan Selamat BA/V : Rp. 2.500,-/mmk 

- Iklan Ucapan Selamat F/C : Rp. 3.500,-/mmk 

- Iklan Duka Cita : Rp. 1.500,-/mmk 


Tip. (021) 42885649-50, Fax. (021) 42883964 


BIRO JASA 


Terima mengurus surat2 akta 
kelahiran,akta perkawinan,akta 
kematian, Hub: Bp. Bonar S.Th. 
Tersedia Ruang Kantor & tempat 
Ibadah Tlp.3919485/HP 
08161815940 


BIRO TEKNIK 


Terima renovasi, Bangun Baru, 
Konsultasi Bangunan, Design 
Kantor, Rumah,dll. Hub: Esther 
HP. 0815-8228297 


AUTO 168 


MOBIL BEKAS 
BERKUALITAS 


Menerima: 

Jual-beli cash/kredit & tukar 
tambah, mobil bekas pakai & 
baru (segala merk) 

Kerjasama peminjaman dana 
cash/kredit (leasing resmi) 
dengan jaminan BPKB/mobil 
(proses cepat) 



Keterangan lebih lanjut hub: 
AUTO 168: 
JI.Angkasa Raya 
N0.16A-18A (dekat rel KA) 
Jakarta Pusat 

Telp. (021) 4209877-4219405 
Fax: (021) 4209877 


LOWONGAN KERJA 


PMA, Eropa membthkan tenaga 
kerja muda prof utk dididik mjadi 
unit manager & financial 
counsellor,syt:P/W, SLTA, ulet & 
berjiwa enterpreneur Hub: Bpk 
Johnson CV Fax. ke 53661925 
HP. 0818780318 (Jabotabek) 


KASET 


Dapatkan kaset seri: Kotbah 
Populer Pdt Bigman Sirait, Hub: 
42885649-50 


JUAL / BELI 


MOBIL 


Jika Anda Sulit menjual 
Mobil, Kami siap 
membantu Anda 
menjual/ membeli 
mobil dengan kondisi 
body/mesin baik 
maupun rusak (dari 
segala merk) 
Hubungi: 

CM 

CAHAYA MOTOR 
(021) 742-8381 
HP. 0816-730675 


PELUANG USAHA 


Penghasilan tambahan sebagai 
Distributor Birthday Cake 
Hubungi: Sdri. Liani, Tip. 021- 
4611042. 


PENGOBATAN 


Pijat Refleksi. Mengobati: Skt ping¬ 
gang, di+i tinggi, kolesterol, asam urat; 
k. manis, maag,lever dll. Hub:Tommy. 
HP 0812.996.2278 


lURUNKANBERKf 

BADAN 

5-30 KG!!! 

AMAN & ALAMI 

Hubungi: 

Juli (Jakarta) 0811-843535 
Temi (Surabaya) 0812-32 371 Z 


RUMAH DIJUAL 


Rmh di Klp Gading Jl. Kelapa Nias 
VI PA 16 No.9 Lt 8X15, 
PAM,PLN 2200 w, Tip, 3 AC, 3 
Km Tdr, 1 Km pembantu, 2 Km 
Mnd, sdh renovasi, Harga Rp. 
625 Jt, Hub: 0816-961029 TP. 


RUKO DIJUAL 


Ruko 4 lt, Lb=10 X 15, Lt=380 
m2, Jl. Salemba I, harga 700 jt. 
Hub: 0816961029 - TP 



Kami melayani jual-beli, tukar 
tambah, Service, rental 
alat-alat musik & sound system 
berbagai merek dengan 
harga spesial 

Menteng Prada Lt. I unit 3G 

Jl. Pegangsaan Timur 15A, 
Jakarta 10320 Tip. 021-3929080, 
3150406, 70741016 
Hp. 0816.852622, 0816.1164468 


‘Pelangsing PuSnfi Silami 

RACIKAN TRADISIONAL ALAMI ASLI INDONESIA 
Membantu mengurangi dan meluruhkan lemak 
di dalam tubuh,terutama pada bagian perut 
secara cepat dan aman !!! 


satu Duian; 

Hubungi: PJ. SARWO ALAMI 


BIO PLUS EKSTRA 

PEMACU PERTUMBUHAN TINGGI 
BADAN 

RamuanAlami Untuk Membantu 
Memacu Pertumbuhan Tinggi 
Badan Terbaik. 

Dapat Mencapai Tinggi Badan 
Ideal. 

(Untuk Dua bulan) 


Harga Rp. 169.000,-/Paket 


Telp: Gothy: 08129774584, Dewi: 5685694 


Seluruh Pesanan Produk dapat dikirim keseluruh wilayah Indonesia 


DEP KES RI TR 003210311 


ANDA dapat 
memperoleh 
REFORMATA: 


Agen-agen luar kota: 

PULAU JAWA: 

Bandung: 022-64020665 
Solo: 08159614928 

BAU, NTB & NTT: 

Denpasar: 0361-246701 
Kupang: 0380-829096 
Alor: 0386-21358 
Mataram: 0370-632853, 
647423 

SUMUT: 

Siantar: 0622-26251 
SUMSEL : 

Palembang: 0711-354169, 
431634 

Lampung: 0721-788366 

KALIMANTAN : 
Palangkaraya: 0536-26856, 
25534 

Ngabang: 0563-21586 

SULAWESI & MALUKU: 
Manado: 0431-822701 
Ambon: 0911-314858 


ANDA berminat menjadi agen 
REFORMATA di luar kota. 
Silakan hubungi Sirkulasi di: 

Jl. Angkasa Raya No.9 
Jakarta Pusat 10610 
Tip. (021) 42885649-50 


VILLA DIJUAL 


Villa di Cibodas Raya no. 28. 
Lt,+7500 m 2 , Lembah, Bngn 
2Lt, Lb 300 m 2 , List 4400 watt, 
Tip, 5 Km Tdr, 4 Km Mnd, 3 Km 
pembantu, Hak Milik, Harga 1,5 
milyar, Hub: 0816961029 - TP 



Terima pesanan Kue lapis legit 

& Kue lapis Surabaya 

For Delivery Hub: 0818-963030 


\__ y 


Tersedia Aneka Souvenir Natal 
untuk Anak Sekolah Minggu 
dan Aneka Snack 
(Murah/Harga sangat khusus 
untuk gereja) 


Kirim seluruh Indonesia (q 


HUB: KERRISS SHOP 
Telp. (021) 4611042 
HP. 0818-419969 


IOP • J, 
042 * E' 


DIJUAL 

Gedung Asia Afrika Plaza-Bandung 

anah2.607 m 2 x Rp.7.500.000/m 2 
=Rp. 19.552.500.000,- 
Sangunan 12.390 m 2 x Rp. 2.000.000/m 2 
=Rp. 24.780.000.000,- 
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eformata 


Menyuarakan Kebenaran & Keadilan 


Songzffiter: Lifis 
Selijayanti 


1992-2003 



Pure Natural Antler 
^_U>uper "A" Grade 


THE PO WER OF BODY RESISTANCE 

f^XTMeningkarkan Daya Tahan Tubuh) 


nantikan 


KEUNGGULAN 


Diambil dart menjangan ras genetik kelas 1 
yang dapat bertahan di suhu -30° sampai 
dengan +40° Celsius, yang hanya 
ntengkonstimsi makanan pilihan (Super "A" 
Grade) Menjangan yang akan diambil tanduk 
mudanya diawasi secara ketat dan profesional 
dalam pengembang biakannya. 

Umur tanduk diambil pada puncak optimal 
sehingga dihasilkan zat zat yang dibutuhkan 
untuk ketahanan tubuh seseorang, tanpa 
menyakiti menjangan tersebut 


«ilJHAHAYA 
/ Oktober 7003 

P rim© & I ir^il caii 


ig SURABAYA 


penyakit 


MAI ANG 
H Oktober 700 1 
Motol Urgrnt 


IAKAK IA 

10 Oktober 700.1 
Alila Hotel 



SW2-31MB 
(Frek. 9435KHz) 
05.30 - 06.30 WIB 
Srrtiap hari 


SW2-25MB 
(Frok.12095 KHz) 
16.00 -17.00 WIB 
Setiap hari 


SW2-19MB 
(Frek. 15095 KHz) 
16.15-10.15 WIB 
Setiap hari 

I u'-V-?' 


Radio International FEBC Saipan 

- SW2-19MB (Frok. 15380 KHz) 15.00 -19.30 WIB / Setiap hari 


Heartline Network 


97.85 FM 

Heartline Tangerang 

_ 98.80 FM 

Heartline Samarinda 

92.15 FM 

Hwirtlino Lampung 

101.95 FM 

Hnnaiinf. Bali 


«fcYASKI 




Mazmur 96:1 QcflC RirittUlSSC 

Lufiut Hutabam 

Lagu-(ayu karya 
Ttmm Sudarsono 




Bagi sellsp pembela Kaset dan CD akan mendapatkan 

BOft bS CD Minus One da a Buku Nyam ic (dik 


not angka) dari album 


dan Buku Nyany (dilengkapi dengan 


p- mfwmw, fm mtwm, sc 































